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MUKADIMAH

Segala puji bagi Allah. Kita memuji-Nya, memohon pertolongan dan
ampunan-Nya, sekaligus berlindung dari keburukan diri dan kejelekan amal.
Manusia yang diberi petunjuk Allah tidak akan ada yang mampu
menyesatkannya. Manusia yang disesatkan Allah, tak ada yang sanggup memberi
petunjuk baginya.

Aku bersaksi tiada Tuhan selain Allah, tiada sekutu bagi-Nya. Aku bersaksi
bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan Allah. Shalawat serta salam Al-

lah semoga senantiasa tercurahkan kepada dirinya beserta keluarga dan para
sahabat. Amma ba 'du.

Ini adalah bagian kedua dari penulisan kitab yang berhubungan dengan
kitab “Al Adabul Mufrad” karya Imam Bukhari. Saya perhatikan bahwa
kesempurnaan pengabdian kepada Sunnah Rasulullah dan kemudahan
menyampaikannya kepada umat, secara suci dan jernih adalah dengan
memberitahukan kepada mereka tentang hadits-hadits yang terhitung dha''if.
Rasulullah SAW pernah bersabda, “Malamnya seperti siang, tidak ada yang
tersesat kecuali hanya yang celak.”

Pembahasan mengenai hadits Rasulullah akan saya bagi menjadi dua
bagian:

Pertama: Yang termasuk golongan hadits-hadits shahih dari kitab
tersebut, insya Allah tidak lama lagi akan hadir di tangan para pembaca.

" Ditakhrij dalam Zhilal Al Janah (No. 33, 48, 49)
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Kedua: Yang termasuk golongan hadits-hadits tidak shahih, yaitu kitab
ni.

Penggarapan buku ini telah saya ketahui semenjak mengerjakan kitab
“Shahih Abu daud” dan “Dha’if Abu Daud” serta lainnya. Hal itu memakan
waktu 40 tahun. Sebagian ahli ilmu tidak menyetujui pembagian atau klasifikasi
seperti ini. Mereka berkomentar bahwa lebih baik membiarkan sebagaimana
adanya tanpa perlu ada pembagian antara shahih dan dha 'if dengan berusaha
menyertakan penjelasan tingkatan hadits. Tidak diragukan bahwa pendapat ini
juga memiliki keistimewaan tersendiri, sebab pendapat ini mengkombinasikan
antara pemeliharan keutuhan hadits sebagaimana yang ditulis pengarang aslinya
dengan faidah menyertakan penjelasan tingkatan hadits. Namun hal ini tidak
menghalangi manfaat dari pengklasifikasian dan pembagian yang telah
disebutkan sebelumnya, bahkan hal ini lebih bermanfaat bagi kaum muslimin,
terutama bagi orang-orang tertentu daripara cendekiawan. Karena sebagaimaa
diketahut dengann jelas, bahwa tidak semua orang mampu membedakan hadits-
hadits yang terdapat dalam kitab tertentu.

linilah yang sering menyulitkan, kecuali bila hadits-hadits yang shahih
dikumpulkan dalam satu kitab dan yang dha 'if dalam kitab yang lain. Cara
inilah yang efektif dan tidak dibantah oleh siapa pun —insya Allah- dan bagaimana
pun juga hal ini sesuai dengan apa yang terdapat dalam firman Allah SWT,
“Bagi setiap sisi ada orang yang menghadap kepadanya ... ... berlomba-
lombalah dalam kebajikan.”(Qs. Al Bagaraah (2): 148) Saya memohon kepada
Allah SWT agar memberikan petunjuk kepada jalan yang lurus.

Ketahuilah bahwa mengenal hadits dha 'if adalah suatu kewajiban dan
juga menjadi suatu keniscayaan bagi setiap muslim yang kerap menyampaikan
pengajian dan nasihat kepada orang lain. Sering kali -mohon maaf- para
pengarang, mubaligh dan khatib meremehkan hal ini, khususnya para ahli sastra
di forum-forum seminar dan kajian-kajian lain misalnya. Kebanyakan mereka
meremehkan hal ini. Mereka menggunakan hadits-hadits yang tidak memiliki
asal-usul, tanpa mengindahkan larangan Nabi SAW dalam meriwayatkan hadits
dari beliau kecualt yang shahih. Sebagaimana sabda beliau SAW, *“Berhati-
hatilah dalam menggunakan haditsku. Barangsiapa yang menggunakan
ucapanku maka jangan menyampaikan kecuali yang benar dan jujur.
Barang siapa yang meyampaikan hadits yang tidak pernah aku ucapkan,
maka bersiaplah menempati posisinya di neraka.””

2 Lihat Mukadimah “Shahih Al Adabul Mufrad” (hal.31), dan Mukadimah “Silsilah Al Ahadits
Adh- Dha’ifah”.
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Maka mengenal hadits dha 'if adalah hal penting, dan hal itu juga termasuk
dalam penjeiasan hadits Hudzaifah RA yang diriwayatkan dalam Shahih
Bukhari Muslim, “Kebanyakan manusia bertanya tentang kebaikan dari
Rasul SAW, sedang aku bertanya kepadanya tentang keburukan, sebab
khawatir akan melakukannya.....” (Al Hadits). Begitu juga perkataan penyair,

Aku mengenal keburukan bukan karena esensinya
namun untuk menjaga diri darinya.
Siapa yang tidak mengenal keburukan,

ia akan terjerumus ke dalamnya.

Saat memulat pekerjaan dalam bidang ilmu ini, saya pernah membaca
<ebuah statemen menarik yang disampaikan oleh [bnu Hajar Al Makki Al Haitanu
dalam kitabnya “A4/ Fatawa Al Haditsah™ yang menurutku perlu disampaikan
kepada para pembaca karena memiliki korelasi erat dengan topik yang akan
dibicarakan ini. Ia berkata (Hal 32. 4/ Halabi), “Menyampaikan hadits dalam
khutbah tanpa menjelaskan perawinya atau menyebutkannya dibolehkan dengan
syarat 1a termasuk ahli ma 'rifah (orang yang mengetahui seluk-beluk) hadits,
atau menukil dari kitab pengarangnya. Adapun berpegang dengan riwayat hadits
dengan hanya cukup melihatnya dart kitab yang pengarangnya bukan termasuk
ahli hadits, atau dalam khutbah-khutbah yang pengarangnya juga bukan ahli
hadits, maka hal itu tidak diperkenankan. Barangsiapa yang melakukan hal itu
akan dibebani dengan hukuman berat. Demikianlah kondisi kebanyakan para
khatib. Dengan hanya pernah melihat atau mendengar hadits dari sebuah
khutbah, lalu mereka menghapalnya dan berkhutbah dengan hadits tadi, tanpa
mengetahui bahwa hadits tersebut memiliki asal-usul atau tidak. Maka wajib
bagi para pemimpin negeri di mana saja untuk melarang para khatibnya dari hal
yang demikian itu.”

Ini adalah statemen yang bagus sebagaimana saya utarakan scbelumnya,
dan baik untuk dijadikan pegangan dan diamalkan. Hal inilah yang tidak pernah
dikerjakan—mohon maaf- oleh orang yang mengatakannya. la menuliskan dalam
kitab tersebut hadits-hadits dha 'if dan maudhu’, khususnya kitabnya yang
berjudul “A/ Fatawa”, Ia memaparkan dalam awal kitab tersebut —sebagai
contoh- beberapa hadits tentang keutamaan surah Ash-Shamad, yang satu pun
tidak ada yang shahih. la menukilkannya dari kitab “A/ Jami Ash-Shagir.”
Kitab ini dalam kitab saya *“Dha 'iful Jami” (6/236/238/5786/5795), salah satunya
hadits Maudhu’ dengan redaksi, “Barangsiapa yang membaca Qul
Huwallahu Ahad seribu kali, maka ia telah membebaskan dirinya dari
neraka.” Hadits ini telah ditakhrij dalam kitab “Adh-Dha’ifah” (2812).
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Pada tempat lain ia menyebutkan -salah satunya (hal 37)- bahwa ia
ditanya, apakah seseorang akan masuk surga sebab janggutnya? [a menjawab,
“Ya, yaitu Musa AS sebagaimana dalam hadits (tadzkirah).”

Menurut saya, hadits yang ia maksud adalah Maudhu ' juga. Hadits im
dibantah oleh Ibnu Adi dan Adz-Dzahabi dan telah ditakhrij dalam kitab *“Adh-
Dha’ifah” (704) dan kitab “At- Tadzkirah” — milik Qurthubi- yang tidak dianggap
penggunaannya karena banyak sekali hadits-hadits dha 'if dan maudhu’.

Ja juga menyebutkan (134) bahwa ia ditanya, apakah ada orang berjanggut
selain Adam AS di surga? [a menjawab, “Tidak ada yang berjanggut selain dia.
Demikian juga halnya dengan hadits tentang Harun AS, hadits int maudhu’
sebagaimana yang diutarakan Adz-Dzahabi.”

Jawaban ini lebih aneh ketimbang pertanyaannya, sebab si penanya
mungkin tidak mengerti. Atau mungkin seorang siswa yang bertanya kepada
orang alim, maka tidak heran bila ia bertanya tentang hal-hal yang tidak ada
landasannya, seperti bahwa Adam AS di surga memiliki janggut. Sedang apa
yang dibenarkan oleh Al Haitami dan yang jawaban diberikannya itu sangat
anch. Apa yang ia nisbatkan kepada Adz-Dzahabi —menurut perkiraan saya-
hanyalah dugaan belaka, sebab kelihatannya yang dimaksud adalah Musa,
sementara ia menyebut Harun. Saya tidak pernah mengetahui hadits mengenai
Harun secara langsung meskipun maudhu’. Sedang yang maudhu’ sebenarnya
adalah hadits Musa As sebagaimana dijelaskan oleh Adz-Dzahabi dan Ibnu
Adz. Meskipun demikian Al Haitami bersikeras akan kebenaran hadits ini.
Semoga Allah memaafkannya.

Ketahuilah bahwa golongan yang paling parah dari mereka yang
menganggap remeh dalam meriwayatkan hadits-hadits dha 'if adalah golongan
yang baru muncul dan menipu diri sendiri. Mereka mengira bahwa mereka
memiliki ilmu dan pengetahuan dalam mengkritik hadits; mereka mengarang
kitab, memberikan komentar, dan berani untuk mentashih dan mendha’ifkan
hadits. Mereka mengeluarkan hukum-hukum aneh yang bertentangan dengan
kaidah-kaidah ilmiah dan pendapat para hufadz hadits. Mereka menshahihkan
hadits-hadits dha if dan mendha’ifkan hadits-hadits shahih, mereka mengira
bahwa mereka telah melakukan yang terbaik.

Ada dari mereka yang menentang kitab Bukhari ini. Mereka mencetaknya
dengan memberikan komentar-komentar dan menamakannya tahqiq & takhri.
Di dalamnya terdapat perawi-perawi dan sanad-sanad yang lemah, tashih dan
tadh’if yang sulit sekali di hitung, meskipun banyak sekali yang dinukil dari
saya dan mengadopsi dari kitab-kitab milik saya. Saya telah memaparkan
beberapa contoh yang demikian dalam Mukaddimah kitab “Shahih Al Adab.”
Silahkan dilihat bila berkenan.

18 — Dhaif Adabul Mufrad



Saya menambahkan di sini sebagai penguat saja, dengan kelabilan status
dari justifikasi yang dilakukan Ibnu Hibban terhadap para perawi, pengakuan
dan penolakannya. Dijelaskan oleh sebuah atsar (17/114) dari Abdurrahman
bin Habib dari Ibnu Umar yang melemahkan kemajhulan Ibnu Habib ini. Adapun
Adurrahman tidak mendha’ifkan juga tidak mentashihkannya. Hanya saja ia
berujar (1/150), “Para perawinya terpercaya.”

Abdurrahman membuat biografi dari para perawi tadi, dan tidak
berkomentar mengenai Ibnu Habib kecuali, “Disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam
Tsigat (orang-orang terpercaya).” Padahal Abdurrahman dalam hal ini hanya
ikut-ikutan saja kepada Syaikh Zailani dalam syarah kitab “4/ Adabul Mufrad”
(1/157). Seolah-olah 1a tidak tahu bagaimana Ibnu Hibban menganggap enteng
dalam mempercayai orang-orang yang berstatus majhul. Atau ia mengetahui
hal tersebut, namun ia bukannya menganggap enteng dan menganggap orang-
orang tersebut dapat dipercaya, seperti yang dilakukan oleh mu ‘allig (pemberi
komentar) pada kitab “Musnad Abu Ya 'la”. Kalau memang demikian, mengapa
ia tidak meguatkan isnadnya? Sebagaimana telah ia lakukan pada atsar yang
lain, yaitu pada nomor (20/83) lewat jalan Utsman bin Harits Abu Ar- Ruwwa’
dari Ibnu Umar. D1 situ ia menjelaskan (hal 158) keshahihan isnadnya. Padahal
Utsman ini juga diperkuat oleh Ibnu Hibban. Kedua-duanya sama-sama memiliki
satu perawi. Adz-Dzahabi berkomentar bahwa kedua orang tersebut adalah
majhul, sebagaimana saya sebutkan. Adapun perkataan Al Hafidz yang
memperkuat dirinya adalah sebuah dugaan. [a tetap menyebutkan hal itu atau
apa yang diperbolehkan baginya dalam men-tashih atsarnya. Malah sebaliknya,
Ibnu Hibban memuat biografi sebagian perawi dari para Aufadz yang telah
masyhur biografinya. Ia tidak menggunakan biograft Utsman int meskipun serupa
dengan yang dimiliki Ibnu Hibban.

Kemudian ia kembali pada sikap semula saat menyikapi atsar Abu
Hurairah ini (23/110).1a hanya menguatkan para rijalnya saja tanpa
menshahihkannya. Di dalamnya terdapat Alqamah, yang majhul atau tidak
dikenal dan statusnya sama seperti orang-orang sebelumnya.

Saya sebutkan sebelumnya “Seolah-olah 1a tidak tahu...” sebab saya
melihat dalam hadits Jabir berikut (25/126) Isnadnya di-ta /il dengan adanya Al
Fadhl bin Mubasyir dan menolak Al Haitsami. [a berkomentar, ““Telah dikuatkan
oleh Ibnu Hibban” dengan ucapannya yaitu (1/192), “Ibnu Hibban adalah orang
yang menganggap enteng dalam hal fautsig (penguatan atau pengesahan).”

Adalah merupakan suatu hal yang sama, baik yang merupakan sebuah
nukilan dan orang lain atau yang merupakan sebuah ucapan. Hal itu menunjukkan
bahwa seseorang benar-benar mengetahui kebenaran ucapan tersebut.
Sebaiknya 1a membatasi posisinya terhadap atsar tersebut apakah positif atau
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negatif, atau malah atsar vang detail sebagaimana pendapat kami pada banyak
hal. Namun banyak orang tidak melakukan hal itu, mereka malah labil dan ambigu
sebagaimana dibuktikan oleh atsar-atsar ini. Dengan buku ini saya hanya
berharap semoga dapat mengingatkan dan memperbaiki dir kita. Hanya Allah-
lah di balik segala maksud ini.

Hal yang paling menjengkelkan adalah bagian kecil yg tercetak dengan
judul “Shahih Al Adabul Mufrad”. Di situ penulisnya memilih hadits-hadits
dari kitab “4!/ Adab” secara sembarangan dan acak, tanpa mengindahkan kaidah-
kaidah ilmu hadits dan ushulnya. Itu semua disebabkan penulisnya benar-benar
tidak mengetahui hal tersebut sebagaimana telah saya jelaskan dalam
mukaddimabh kitab “Shahih Al Adabul Mufrad” dengan 8 contoh yang saya
sebutkan, yang saya janjikan pada bagian awalnya dengan mengidentifikasi hadits-
hadits dha 'if yang saya temui dalam satu bagiannya. 2 nomor di bawah i
merupakan nomor hadits pada kitab saya, adapun nomor setelahnya adalah
nomor bagiannyva™

1. Hadits Tbnu Umar (6/40). (17). Hadits inilah yang diikuti —atau hadits
vang mendahului- Syaikh Jailani yang dijadikan sandaran oleh Muslim.
Ini merupakan kesalahan fatal seperti yang saya sebutkan sebelumnya.

2. Hadits Aufbin Malik (28/141).(25)

3. Hadits Ali bin Abu Thalib (30/156). (32)
4. Hadits Sufyan bin Asid (58/393). (49)
5. Hadits Ibnu Abbas (59/394). (49)

6.  Hadits Anas (66/437). (54)

7. Hadits Ibnu Abas (70/468). (57, 85)!

8. Hadits Jabir (95/614). (68)

9. Hadits Ummu Qais (102/652). (71)

10.  Hadits Abu Hurairah (104/667).(72-73).
1l.  Hadits Ugbah bin Amir (117/758). (83)
12.  Hadits Abu Said (131/819). (105)

13.  Hadits Abu Hurairah (170/1082). (109)
14.  Hadits Abu Hurairah (202/1257).(123)

Terdapat hadits lain yang diriwayatkan Abu Hurairah yang mengandung
tambahan redaksi yang tidak diakui, yaitu sumpah Nabi SAW atas bapaknya.
Karena asal hadits tersebut adalah shahih, maka saya masukkan hadits itu ke

20 — Dhaif Adabul Mufrad



dalam “Shahih Al Adabul Mufrad” dan saya cukup memberikan suatu
peringatan bahwa tambahan redaksi tersebut adalah dha if. Maksudnya adalah
bahwa seluruh hadits-hadits dha 'if ini telah ditashih olehnya tanpa menjelaskan
alasan pentashihan hadits tersebut. Tidak ada keterangan sama sekali dari
perspektif ilmu hadits, kecuali dengan tambahan dan latarbelakang cerita yang
bila ditemui pastilah —atas karunia Allah- kita akan langsung menukilkannya
kepada “Ash-Shahih”. Cara inilah yang saya gunakan dalam kitab tersebut
dan kitab lainnya. Dengan cara tersebut saya berusaha menyelamatkan hadits-
hadits dha if yang disebabkan karena lemahnya sanad. Karya-karya yang telah
saya hasilkan dapat membuktikan hal tersebut, salah satunya “Shahih Al Adabul
Mufrad”. Di dalamnya tidak jarang terdapat hadits-hadits yang saya sebut
sebagai “Shahih li ghairihi” atau “Hasan li ghairihi”. Saya telah tekankan
hal ini dalam Mukaddimah.

Ringkasnya, contoh-contoh yang saya sebutkan dalam mendeskripsikan
kelancangan manusia dalam mentashih hadits-hadits dha if dan menisbatkannya
kepada Rasul SAW, adalah hal yang mendorong saya untuk memilah-milah
hadits-hadits dha 'if dari yang shahih —dalam kitab ini (4! Adabul Mufrod)
dan kitab lainnya— sebagai pengingat bagi umat dan dalam rangka menjaga
Sunnah Rasul SAW agar tidak dicampuri dengan hal yang datang dari luar yang
bukan berasal dari beliau. Allah-lah Tempat meminta. Tiada daya dan upaya
melainkan dari Allah SWT semata.

Ada juga golongan lain yang lancang mendha’ifkan hadits-hadits shahih
tanpa aturan karena tidak sesuai dengan hawa nafsu mereka. Semoga Allah
SWT menjaga kaum muslimin dari kejahatan mercka. Seperti As-Saqqafyang
mendha’ifkan hadits Al Jariyah yang diakui akan keshahihannya oleh para
penghapal hadits seperti telah saya jelaskan pada tema dan topik lain.” Juga
apa yang telah dilakukan oleh Hasan Abdul Manan yang telah mendha’itkan
puluhan hadits shahih. Akan anda dapati bantahan kepada mereka insya Allah
dalam Mukaddimah cetakan terbaru jilid pertama dan kedua dari kitab saya
yang berjudul “Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah™. Saya juga akan
mengungkap hal ini dalam kitab baru milik saya yang berjudul “Shahih Al Adabul
Mufrad” yang insya Allah akan segera terbit bersamaan dengan kitab ini.

Saat saya memperbaiki mukaddimabh ini, saya terkejut dengan sebuah
artikel dalam sebuah media massa bernama “Ar-Ribath” Yordania, edisi 118.
Dalam artikel tersebut terdapat dekonstruksi terhadap hadits yang telah lama
diyakint oleh umat dan beredar di kalangan ahli fikih dan hadits yang dengan
dalil tersebut para ahli fikih tadi berargumen bahwa alat-alat musik dilarang.

* Lihat “Shahih Al Adabul Mufrad” (Hal 351).
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Padahal sebagian ulama telah mengakui bahwa hadits tersebut shahih, seperti
Al Hafidz Ibnu Shalah dalam “Mukaddimah Ulumul Hadits” Imam Nawawi
dalam “Al Irsyad” (1/193-196), Al Hafidz Ibnu Katsir dalam “khtishar Ulumul
Hadits” (hal 36), Al Hafidz Ibnu Hajar dalam “Taghliqut 1aliq” (5/22), As-
Sakhawi dalam “Fathul Mughis” (1/56) dan Al Allamah Ibnul Wazir Ash-
Shan’ani dalam “Tankihul Afkar” (1/145,146). Sebelumnya ada Al Imam Ibnu
Qayyim dan Syaikh Ibnu Taimiyah dan lain-lain yang tidak dapat disebutkan
satu-persatu. Kebanyakan dari mereka membantah penjelasan Ibnu Hazm —
salaful Katib- dalam “Al Mahalli” (9/59) dengan status munqathi’. Kalau
kondisi memungkinkan saya akan memaparkan seluruh teks-teks mereka. Akan
tetapi cukup kiranya saya sampaikan sekelumit saja dari teks-teks tersebut,
yaitu:

l. An-Nawawi berkata, “Ibnu Hazm menduga bahwa hadits tersebut
mungathi’ antara Bukhari dan Hisyam. [a keliru dalam hal tersebut dari
berbagai sudut. Hadits tersebut adalah shahih dan muttashil (berkaitan)
dengan syarat-sayarat hadits shahih....... ”

2. Al Hafidz berkata, “Hadits ini shahih dan tidak memiliki i/lat. Namun
Ibnu Hazm memberinya [llat....” hingga akhir perkataannya. Lihatlah
perkataan beliau dan bagaimana bantahan Ibnu Qayyim terhadapnya
dalam “Ighatsatul-Lahfan” (1/259-260). Akan jelas bahwa dalam karya
penulis tersebut terdapat kesalahan fatal, dan banyak penipuan terhadap
para pembaca yang akan membuat heran para pembahas atas keberanian
mereka.

Anda akan lihat konsensus para imam dan Aufadz= atas keshahihan hadits
dan penolakan mereka terhadap tuduhan ingitha’ (terputus) yang ditakukan
penulis dalam mengikuti jejak Ibnu Hazm. la menambahkan pendapatnya bahwa
telah ditashih oleh Bukhari dan Tbnu Hibban, seperti ia berasumsi bahwa Athiyah
bin Qais -seorang Tabi’in- dalam isnadnya berstatus majhul dan tidak diakui
selain oleh Ibnu Hibban. Hal ini adalah bohong. Sebenarnya Athiyah telah di-
tautsig (diperkuat) oleh Imam Muslim dan digunakan olehnya sebagal hujjah
dalam kitab Shahihnya. Sebelumnya, Ibnu Sa’ad juga berlaku demikian (7/
460) dengan memberikan status “ma ruf” (dikenal) kepadanya. Menurut Al
Hafidz, “tsigah mugri ™ (Terpercaya dan boleh dibaca).

Banyak lagi penyimpangan dan kesalahan yang seandainya seorang
pembahas alim meluangkan waktunya untuk menggarap hal ini maka akan
dihasilkan sebuah buku. Cukuplah bagi orang yang adil dan dapat mengambil
pelajaran dan apa-apa yang telah saya utarakan. Kepada Allah-lah tempat
memohon, tiada daya dan upaya kecuali dari Allah SWT semata.
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Saya juga mendapatkan sebuah artikel dalam masalah shalat di antara
para tawanan yang bertentangan dengan pendapat saya, sebab saya telah
mentashih sebuah hadits tentang larangan berdampingan dengan para tawanan.
Meskipun ia tahu bahwa hadits ini diriwayatkan lewat dua jalan yang paling
tidak ia berkomentar tentang dua jalan tersebut, bahwa salah satunya memperkuat
riwayat yang lain. Hadits Anas sendiri yang diriwayatkan oleh keduanya telah
ditashih oleh mayoritas imam dan hafidz seperti Tirmidzi, [bnu Khuzaimah, Ibnu
Hibban, Al Hakim, Adz-Dzahabi dan Al Asqalani. Perawinya pun telah diperkuat
oleh Abdul Hamid bin Mahmud Al Mi’lawi, An-Nasa’i, Ibnu Hibban, Daruqutni,
Adz-Dzahabi dan Al Asqalani. Padahal hal itu —maksud saya adalah tanda
akhir zaman- adalah berani mendha’ifkan hadits dan mendha’ifkan perawinya
sekaligus.

Seluruh perselisihan dan kebodohan ini timbul disebabkan karena
percekcokan di antara ahli hadits Amman yang dijuluki sebagai orang-orang
Albania, yang disebabkan karena rasa dengki dan tidak mengindahkan etika
Qur ani sebagaimana dikatakan dalam firman-Nya, “Janganlah kalian saling
memberi gelar yang buruk” Jika tidak demikian, jiwanya tidak akan
mengantarkannya kepada keberanian untuk menyandang gelar “‘Para pemimpin
gunung” —sesuai dangan sebutannya- untuk melanggar hadits-hadits yang telah
ditashih dan disahkan oleh para ahli hadits, sejauh pengamatan saya, dan mereka
tidak termasuk ke dalam kelompok manapun. Semoga Allah selalu memberikan
petunjuk.

Keterangan:

Nomer sebelah kanan, untuk nomer urut pada kitab hadits terjemahan Dha'if Adabul
Mufrad.

Nomer sebelah kiri, untuk nomer urut hadits pada kitab Adabul Mufrad

http://kampungsunnah.wo@
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METODOLOGI PENULISAN YANG DI GUNAKAN
KITAB DHA'TF INI

Pertama, tidak sedikit terdapat dalam kitab “A4/ Adab’ Hadits-hadits yang
isnadnya dhaif yang tidak dapat saya paparkan di sini, karena saya juga
mendapatkan dalil-dalil yang memperkuat hadits tersebut setelah melakukan
pembahasan dan analisa serius selama bertahun-tahun. Berbeda dengan
kebanyakan pemula yang banyak dipengaruhi oleh keinginan untuk populer di
kalangan pengarang kitab dalam disiplin ilmu ini. Dalam mendha’ifkan hadits
mereka merasa cukup hanya dengan satu atau lebih jalur periwayatan saja, itu
pun yang mereka temui dalam kitab-kitab lain. Kemudian mereka menjelaskan
illat-illat-nya yang padahal i//at tersebut hanya kutipan dari kitab-kitab lain
tadi, seolah-olah hal itu merupakan usaha dan karya mereka tanpa mengindahkan
kaidah para ulama dalam menguatkan suatu hadits lewat dalil-dalil dan thurug
(jalur-jalur periwayatan hadits). Maka mereka terjerumus dalam dua kesalahan;
melanggar cara kaum Mukminin dan merasa cukup dengan bukan hasil karya
sendiri. Kedua-duanya tidak diperkenankan bagi seorang mukmin.

Kedua, saya berlakukan dalam kitab ini penyebutan illat hadits dengan
redaksi sesingkat mungkin. Tidak cukup dengan hanya menyebutkan
kedha’ifannya saja seperti yang saya lakukan dalam kitab “Dha’if Al Jami
Ash-Shagir wa Ziyadatuhu™ kecuali bila hadits tersebut telah ditakhrij dalam
karya-karya atau ta 'liq yang saya miliki. Dalam hal ini saya cukupkan hanya
dengan memberikan keterangan.

Ketiga, jika illat-nya terdapat pada tabiin yang disebabkan karena
majhul, dha’if atau tadlis, maka isnadnya akan saya mulai dari tabi’in tersebut,
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sebagaimana akan anda dapati pada hadits pertama dan hadits lainnya. Kalau
tidak demikian, maka dapat dimulai dari sahabat seperti dalam hadits ketiga.
Saya mulai dengan tabi’in, sebab mereka memiliki hubungan dengan apa yang
diriwayatkan dari sahabat seperti pada hadits kedua.

Keempat, demi kesempurnaan nasihat. Jika saya melihat sebuah hadits
atau sepotong hadits yang meskipun diriwayatkan oleh seorang sahabat yang
lain dan hadits itu adalah hadits shahih, maka saya akan tetap berwaspada
dengan memberikan catatan, baik di belakang hadits atau ketika memberikan
komentar tentang hadits tersebut. Seperti dalam hadits (4,6,13,15,24,26,30,36)
dan lainnya.

Kelima, jika seorang sahabat tidak dinasabkan kepada bapaknya, atau
diberikan kunyah (nama panggilan) namun tidak diberikan nama, maka saya
akan menasabkannya atau saya akan berikan nama kepadanya dan saya akan
tuliskan dalam dua tanda kurung [], seperti dalam hadits (3,5,65) dan yang lainnya.
Demikian juga yang saya lakukan dalam kitab “Ash- Shahih.” Terkadang
namanya terhapus dari penghalang isnad, maka akan saya cari dan saya tetapkan
nama tersebut seperti dalam hadits (132). Terkadang beberapa tambahan redaksi
terdapat dalam teks asli hadits (163).

Keenam, saya sebutkan di dalamnya takhrij-takhrij hadits karya Ibnu
Abdul Baqi sebagaimana saya lakukan dalam sebagian kitab “Shahih Al Adab”.
Namun di sini hanya saya sebutkan sedikit saja, karena sebagian besar belum
tertakhrij disebabkan di dalamnya terdapat hadits-hadits yang gharib (yang
aneh) yang tidak tertakhrij oleh pengarang Kutubus-Sittah. Ibnu Abdul Baqi
pun berpegang kepada karya mereka dalam mentakhrij. Oleh sebab itu, banyak
ditemui perkataan semacam ini: “Tidak terdapat dalam Kutubus-Sitiah”.
Terkadang saya berikan tambahan sebagiannya, seperti hadits (5/35,48/308,105/
670), Ibnu Abdul Baqi terkadang berujar pada sebagiannya: “Tidak aku temui”
padahal ia telah keliru, seperti hadits (152/972) dan hal-hal lain yang terkadang
ditemui pembaca.

Ketujuh, Ibnu Abdul Baqi terkadang men-ta '/il beberapa hadits karena
kemajhulan (tidak dikenalnya) sahabat. Maka saya jelaskan bahwa hal ini bukan
merupakan sebuah ///at (alasan) bagi Ahli Sunnah, karena sahabat pada
dasarnya seluruhnya adalah adil (tidak cacat). //lat hanya berlaku bagi generasi
setelah mereka. Lihat —jika berkenan- nomor (35,141, 193), ia pernah melakukan
kesalahan lain yang dapat saya perhatikan semampu saya, seperti hadits
(95,146,148,193) Yang paling parah adalah hadits (202); sebab hadits ini ditashih
oleh Bukhari dan Muslim. Yang ia sebutkan redaksinya berbeda dengan redaksi
Bukhari dan Muslim. Demikian juga hadits (211).
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Kedelapan, turut dipaparkan hadits shahih dalam kitab “Dha’if” ini,
karena adanya tambahan redaksi yang menyimpang atau ucapan yang tidak
diakui yang terjadi di dalamnya, di mana seorang yang dipercayai dan jujur
menyalahkan hadits yang diriwayatkan oleh orang yang lebih terpercaya dan
hapal darinya, seperti hadits (38/196, 145/916, 174/1111, 202/1257,212/1263).
Lihat poin ketujuh dari metode saya dalam “Shahih Al Adabul Mufrad’” dalam
mukaddimah (hal.30).

Kesembilan, lihat kembali Mukaddimah kitab milik saya yang pertama
vaitu “Shahih Al Adabul Mufrad” khususnya metodologi yang saya gunakan
di dalamnya, Di situ terdapat faidah-faidah yang biasa disebutkan yang sulit
untuk dipaparkan di sini.

Saya memohon kepada Allah SWT agar meluruskan langkah kita dan
menjaga kita dari berkata tentang Nabi-Nya SAW yang beliau sendiri belum
mengatakannya, atau menolak hal yang shahih dari ucapannya atau Sunnahnya,
dan memberikan petunjuk dalam mengamalkannya sehingga mampu untuk meraih
cinta-kasih Allah sesuai dengan firman-Nya “Katakanlah, jika kalian
mencintai Allah maka ikutilah aku niscaya Allah mencintaimu.” Itulah
kebaikan yang diharapkan.

Maha Suci Engkau ya Allah, kami memuji-Mu, Aku bersaksi tiada Tuhan
selain Engkau. Aku memohon ampun kepada-Mu sckaligus bertaubat.

Amman, 16 Rabiul Akhir 1414 H
Muhammad Nashiruddin Al Albani.
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BERBAKTI KEPADA KEDUA ORANG TUA MESKIPUN
SELALU MENGANIAYA SANG ANAK

Diriwayatkan dari Said Al Qaisy dari Ibnu Abbas, Rasulullah bersabda,
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“Tidak seorang pun a’ar: seorang muslim yang masih memiliki kedua
orang tua, lalu berbakti kepada keduanya dan mengharap ridha
Allah, kecuali Allah bukakan baginya dua buah pintu dari surga
meskipun jika masih tersisa hanya satu orang saja. Maka
berbaktilah kepadanya. Jika membuat marah salah seorang dari
kedua orang tua, Allah tidak akan meridhai hingga orang tua tadi
meridhainya. Kemudian ditanya, ‘Meskipun kedua orang tua tadi
berlaku zhalim terhadap si anak?’ Nabi bersabda, ‘Meskipun mereka
menzhalimi si anak’.”

Sanad hadits ini dha 'if; Said (perawi hadits) ini tidak diketahui (majhul).
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MEMBALAS JASA KEDUA ORANG TUA
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Diriwayatkan dari Abu Murrah (budak Agqil) bahwa Abu Hurairah
diperintahkan oleh Marwan menjadi khalifah di Dzul Khulaifah. la tinggal
di sebuah rumah dan ibunya tinggal di rumah yang lain. la berkata, *Jika
hendak keluar rumah ia berhenti di depan pintu rumah ibunya
sambil berkata, ‘Semoga keselamatan, rahmat dan limpahan berkah
Allah bagimu wahai ibuku.’ Ibunya lalu menjawab, ‘Bagimu juga
wahai anakku, keselamatan, rahmat dan limpahan berkah dari
Allah SWT.’ Ia lalu berkata, ‘Semoga Allah menyayangimu
sebagaimana engkau menyayangiku di waktu kecil.” Ibunya
menyahut lagi, ‘Semoga Allah menyayangimu sebagaimana engkau
berbakti kepadaku di waktu besar.” Kemudian apabila ia hendak
kembali ke rumah, ia melakukan hal yang sama saat keluar rumah.”

Sanad hadits ini dha'if, di dalamnya terdapat Said bin Abi Hilal yang

riwayat haditsnya campur aduk.

30

— Dhaif Adabul Mufrad



A\

BERBAKTI KEPADA KEDUA ORANG TUA
MAKA ALLAH AKAN MENAMBAHKAN
UMURNYA
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Diriwayatkan dari Muadz [bin Anas], 1a berkata, “Nabi bersabda,
‘Barangsiapa yang berbakti kepada kedua orang tuanya,
beruntunglah ia. Allah SWT akan menambahkan umurnya.’”

Hadits ini dha’'if, (Adh-Dha'ifah 4568). [ Tidak terdapat dalam Kutubus-
Sittah]
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Diriwayatkan dari Imran bin Hushain, ia berkata, “Rasul SAW bersabda,

‘Apa pendapat kalian mengenai zina, minum khamer dan mencuri?’

Kamimenjawab, "Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.’ Lalu

Nabi melanjutkan, ‘Ketiga hal itu semua adalah perbuatan keji dan

ada hukumannya. Maukah kalian kuberitahukan dosa yang paling

besar di antara dosa-dosa besar? Syirik kepada Allah SWT dan
durhaka kepada kedua orang tua.’ Tadinya Nabi dalam kondisi

bersandar lalu tiba-tiba terlihat seolah ingin meloncat,” lalu
bersabda, ‘serta berkata dusta.””

Sanad hadits ini dhaif; di dalamnya terdapat ‘an ‘anah pada Hasan Al
Bashri, Al Hakam bin Abdul Malik: [Tidak terdapat dalam Kutubus-Sittah]?

" Meloncat di sini maksudnya adalah duduk tegak bersandar dengan bertumpu pada dengkulnya
atau pangkal pahanya atau menyingsingkan baju dan berdiri tegak.

* Namun semua bentuk dosa besar terdapat dalam kitab siaie Bukinar: dan Muslim dan lainnya
dart hadits Abu Bakrah dan lainnya. Lihat kitab Ghevard Marans 2ai 277
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Diriwayatkan dari Abu Usaid [Malik bin Rabiah], 1a berkata, “Kami
sedang bersama Nabi SAW lalu berkata seorang pria, ‘Wahai Rasul,
Apakah saya dapat berbakti kepada kedua orang tua setelah mereka
wafat?’ Nabi menjawab, ‘Ya, dengan 4 macam, berdoa untuk mereka
berdua, memohon ampun bagi keduanya, melaksanakan segala
perintahnya, memuliakan sahabat mereka, dengan melanjutkan
silaturrahim yang pernah mereka jalin.’”

Hadits ini dha'if. (Adh-Dha’ifah, hal. 597): [Tidak terdapat dalam
Kutubus-Sittah]"

" Demikian penuturannya. Dia tidak melihat Kitabus-Sunnah Abu Daud dan Ibnu Majah.
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Diriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa seorang Arab Badui melakukan
perjalanan. Orangtuanya adalah sahabat Umar RA. Orang Arab pedalaman
ini berkata, “Bukankah kau anaknya fulan?” Lalu Ibnu Umar
menjawab, “Ya.” Ibnu Umar lalu menyuruh orang Arab Badui tadi
untuk mengambil keledai yang mengiringinya,” lalu ia melepas
sorban yang melilit di kepalanya lalu diberikan kepada Arab Badui
tadi, maka orang yang ikut dengan Ibnu Umar berkata, “Apakah
tidak cukup bila diberikan kepadanya dua dirham saja?” Lalu Ibnu
Umar berkata, “Nabi SAW telah bersabda, ‘Jagalah kecintaan kedua

orangtuamu dan janganlah sampai terputus, karena Allah SWT akan
memadamkan cahayamu karenanya’.”

Hadits ini dha’if. (Adh-Dha’ifah 2089) [M: 45. Kitabul Bir wash-
Shillah. Hadits ke: 11-13]?

1 Artinya: Ibnu Umar menyertakan seekor keledai untuk mengiringi perjalanannya bila ia bosan
naik unta.

2 Ini kesalahan fatal, sebab meski Muslim meriwayatkan cerita ini (8/6) dengan isnad lain, namun
tidak terdapat di dalamnya perkataan “Jagalah kecintaan...... " hingga seterusnya.
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ORANGTUA KARENA AKAN MEMADAMKAN
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Diriwayatkan dari Sa’ad bin Ubadah Az-Zuraqi bahwa bapaknya berkata,
“Saya sedang duduk di masjid Al Madinah bersama Amr bin Utsman,
lalu lewat di hadapan kami Abdullah bin Salam seraya bersandar
kepada keponakannya. Lalu ia melewati majelis kami dan berpaling
dari majelis itu, kemudian ia kembali lagi kepada mereka seraya
berkata, ‘Apa yang kau mau Amr bin Utsman? (ia mengucapkannya
dua atau tiga kali). Demi Allah yang telah mengutus Muhammad
dengan kebenaran, Sesungguhnya ada suatu hal yang terdapat
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dalam kitab Allah SWT (ia mengucapkannya dua kali). Jangan kau
putuskan hubungan orang yang pernah bersilaturrahim dengan
bapakmu, karena hal itu akan memadamkan sinar hatimu’.”

Sanad hadits ini dha 'if, Said Az-Zuraqi tidak diketahui.
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Diriwayatkan dari seorang sahabat Nabi SAW, ia berkata, “Cukuplah
aku memberitahukan kepadamu bahwa Nabi SAW pernah bersabda,
‘Cinta itu berkelanjutan.””

Hadits ini dha'if. (Adh-Dha'ifah hal 3161)
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Diriwayatkan dari Syahr bin Hausyab, ia berkata, “Kami sedang keluar

bersama Ibnu Umar, lalu Salim berkata kepadanya (kepada Ibnu
Umar), ‘Lakukanlah shalat, wahai Abu Abdurrahman’”

Sanad hadits ini dha 'if disebabkan kelemahan Syahr dalam menghafal
suatu hadits.
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Diriwayatkan dari Kulaib bin Manfa’ah, 1a berkata, “Kakekku berkata,
‘Wahai Rasulullah! Kepada siapakah aku berbakti?’ Nabi
menjawab, ‘lbumu, Bapakmu, saudara laki atau perempuan,
majikan atau tuanmu. Mereka mempunyai hak yang wajib kita
penuhi dan hendaklah bersilaturrahim (kepada mereka) secara
berkelanjutan.”

Hadits in1 dha'if. (Al Irwa, 837,2163)
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Diriwayatkan dari Muhammad bin Abi Musa dari Ibnu Abbas, 1a
membacakan ayat, “Berikanlah kerabat dekat haknya dan juga para
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miskin dan ibnu sabil” (Qs. Al Israa'(17): 26) Kemudian ia berkata,
“la (Rasulullah) memulai perkataannya dengan memerintahkan
(dengan perintah kewajiban) menunaikan hak-hak orang lain.
Kemudian beliau memberitahukan amal perbuatan yang paling
afdhal, yaitu dengan memberikan sesuatu kepada orang lain
apabila ia memiliki sesuatu. Kemudian beliau mengutip ayat,
[Berikanlah kerabat dekat haknya dan juga orang-orang miskin
dan ibnu sabil]. Selanjutnya mengajari orang lain apabila ia tidak
memiliki pengetahuan apa pun untuk diucapkannya, kemudian
beliau mengutip ayat, ‘Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk
memperoleh rahmat dari tuhanmu yang kamu harapkan, maka
katakanlah kepada mereka ucapan yang pantas’ (Qs. Al Israa’(17):
28) yaitu janji yang baik (berupa rezeki yang akan datang kepada
mereka), seolah-olah hal itu memang telah mereka raih dan semoga
akan tercapai -insya Allah-. Dan janganlah engkau jadikan
tanganmu terbelunggu pada lehermu, yaitu tidak mau memberi apa
pun, [Dan janganlah engkau terlalu mengulurkannya] yaitu engkau
berikan semua yang engkau miliki, [hingga engkau menjadi tercela]
yaitu orang yang datang kepadamu akan mencelamu sedangkan
engkau tidak memiliki apa pun, [Menyesal] (Qs. Al Israa’(17): 29)
kemudian beliau berkata, ‘Kadang-kadang orang yang telah engkau
beri (kebikan) bersikap dengan sikap yang menyakitimu’”

Isnad hadits ini dha 'if, Muhammad bin Abi Musa merupakan orang yang
u:dak ma’ruf, perawi hadits ini adalah Abu Sa’ad —nama sebenarmya adalah
said bin Al Marzaban —1a merupakan sosok yang masih samar ketsiqahannya
vmudallas).
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Dinwayatkan dari Abu Ayyub Sulaiman —pelayan Utsman bin Affan—ia
berkata, “Abu Hurairah datang kepada kami pada Kamis sore, malam
Jum’at lalu berkata, ‘ Aku akan mendesak" setiap orang yang memutuskan
silaturrahim jika ia berdiri di antara kita’. Maka tidak seorang pun yang

"' Artinya, terposisikan dalam keadaan yang sulit dan berdosa

42
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berdiri, hingga Abu Hurairah mengulanginya sebanyak tiga kali. Lalu
datanglah seorang pemuda yang sudah dua tahun tidak berbicara kepada
bibinya. Lalu ia datang kepada bibinya, dan sang bibi pun berkata, ‘ Wahai
anak saudaraku! Apa yang membuatmu datang ke sini?” Pemuda itu
berkata, ‘Aku mendengar Abu Hurairah berkata begini dan begitu’. Si
Bibi membalas, ‘Kembalilah kepada Abu Hurairah dan tanyakan mengapa
ia berkata demikian?’ Abu Hurairah berkata, bahwa dia mendengar
Nabi SAW bersabda, ‘Sesungguhnya seluruh amal bani Adam
dihadapkan kepada Allah SWT setiap Kamis sore malam Jum at.
Namun tidak akan diterima suatu amal perbuatan orang yang
memutuskan tali silaturrahim’.”

Hadits ini dha’if. (Irwa Al ghalil, 949): [Tidak terdapat dalam Kutubus
Sittah)

'w/w
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Dari Ibnu Umar, “Tidak seorangpun yang berinfak kepada diri dan
keluarganya kecuali akan mendapatkan ganjaran dari Allah SWT.
Mulailah berinfak dari orang yang menjadi tanggunganmu, jika
berlebih infakkanlah kepada keluarga terdekat dan yang dekat.
Jika masih tersisa maka berikanlah.™

Sanad hadits ini dha'if. Di dalam sanad hadits ini terdapat pengarang,
vaitu Muhammad bin Imran bin Abi Laila dari Ayyub bin Jabir Al Ja’fi, keduanya
lemah. Hadits sejenis ini ada yang shahih yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah
secara marfu. (Al Irwa, 833)

t Artinya, berikan kepada siapa saja yang dikehendaki

Dhaif Adabul Mufrad— 43



44

A

RAHMAT TIDAK AKAN TURUN KEPADA KAUM
YANG DI DALAMNYA TERDAPAT PEMUTUS
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Diriwayatkan dari Abdullah bin Abi Aufa, ia berkata bahwa Nabi SAW
bersabda, “Sesungguhnya rahmat tak akan turun pada kaum yang
di dalamnya terdapat seorang pemutus tali silaturrahim.”

Hadits ini dha’if. (Adh-Dha 'ifah, hal 1456)
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Diriwayatkan dari Said bin Sam’an, ia berkata, “Aku mendengar Abu
Hurairah berlindung dari kepemimpinan anak kecil dan orang-
orang bodoh.” Said bin Sam’an lalu berkata, “Ibnu Hasanah Al
Juhani” memberitahukanku bahwa ia bertanya kepada Abu
Hurairah, Apakah tanda-tandanya?"” Abu Hurairah menjawab,
“Tali silaturrahim terputus, orang yang sesat ditaati, orang yang
benar diingkari.”

Hadits ini dha 'if kecuali kata ta ‘awudz (berlindung). (Ash- Shahihah
3191)

"*Demikian terdapat dalam riwayat ini dan tidak discbutkan namanya. la tidak diketahui identitas
lengkapnya, karena ia tidak dikenal kecuali lewat riwayat Saud ini. Al Hafidz memberi komentar
mengenai dirinya: Mastur (terisolir) dan hal itu berlawanan dengan perkataannya dalam mukaddimah
kitab At-Tagrib ketika menyebutkan susunan tokoh-tokoh penerjemah, Yang dimaksud dengan
kata “As-sabi ‘al” adalah orang yang meriwayatkan lebih dari satu iwayat dan ia bukan merupakan
orang yang dapat dapat dipercaya, maka ia mendapatkan gelar Mastur atau Majhulul Hal.” Oleh
karena itu Adz-Dzahabi berkomentar, * Tidak Dikenal. ™
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Dari Abdurrahman bin Habib, ia berkata, “Abdullah bin Umar bertanya
kepadaku, ‘Dari suku mana anda?’ Aku menjawab, ‘Dari suku Taim
Tamim,’ la bertanya lagi, 'Dari keturunan suku tersebut atau dari
keturunan budak-budak mereka?’ Aku menjawab, ‘Dari keturunan
budak-budak mereka’. la berujar, ‘Bukankah anda katakan, bahwa
anda dari keturunan budak-budak mereka?’”

Sanad hadits ini dha "if, karena Ibnu Habib tidak di ketahui (majhul).
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Diriwayatkan dari Ulay [bin Rabah], bahwa Nabi bersabda kepada
Suraqah bin Ju’syum, “Maukah kau kuberitahukan shadagah yang
paling agung?” Suraqah menjawab, “Tentu Ya Rasul!” Nabi
meneruskan, “Anak perempuanmu yang dikembalikan kepada
kamu, ia tidak bisa mencari nafkah kecuali dengan menggan-
tungkan diri kepadamu.”

Hadits ini dhaif. (Takhrij Al Misykat, hal 5002)
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Dari Suragah bin Ju’syum, bahwa Rasul SAW bersabda, “Wahai
Suragah.....” seperti di atas. Hadits ini dha 'if. (Adh-Dha’ifah, hal 43822)
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Diriwayatkan dari Utsman bin Harits Abi Ar-Ruwwa’ dari Ibnu Umar,
“Ada seorang lelaki berdiri di dekatnya; dan lelaki tersebut memiliki
beberapa anak perempuan. la berharap anak-anak perempuan itu
mati semua. Mengetahui hal itu, marahlah Ibnu Umar sambil
berkata, ‘Apakah kamu yang memberikan rezeki untuk mereka?’”

Sanad hadits ini dha’if, Abu Ar-Ruwwa’ tidak dikenal sebagaimana

penuturan Adz-Dzahabi.
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Diriwayatkan dari Numair bin Aus, ia berkata, “Para sahabat sering
berkata, 'Perbaikan itu dari Allah, sedang adab dan etika berasal
dari orang tua’”

Sanad hadits im dha 'if, di dalamnya terdapat Al Walid bin Muslim seorang
yang mudallas dan Al Walid bin Numair majhulul hal.
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Diriwayatkan dari Ibnu Umar, 1a berkata, “Allah menamakan kamu
muslim sebagai Abrar (orang-orang yang baik) sebab mereka
berbakti kepada bapak maupun anak. Sebagaimana engkau
mempunyai kewajiban hormat kepada bapak, demikian juga engkau
mempunyai kewajiban untuk menghormati anak.”

Sanad hadits ini dha'if, di dalamnya terdapat A/ Washafi. Nama

lengkapnya adalah Abdullah bin Al Walid, dia seorang yang lemah (dha’'if)
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Diriwayatkan dari Alqgamah bin Bahalah bin Zaid, ia berkata, “Aku
mendengar Abu Hurairah berkata, ‘Jangan memulai dari tetangga
yang jauh sebelum yang dekat. Akan tetapi, mulailah dari yang
dekat sebelum yang jauh'”

Sanad hadits in1 dha 'if. Alqamah adalah orang yang majhul dan tidak
dikenal menurut Adz-Dzahabi.
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Diriwayatkan dari Umarah bin Ghurab, Bibinya bercerita kepadanya
bahwa ia bertanya kepada Aisyah -Ummul Mukminin-, “Jika seorang
suami menginginkan istrinya namun istri menolak, baik itu karena
marah atau ia tidak berkeinginan apakah hal tersebut berdosa?”
Aisyah menjawab, *'Ya, suami mempunyai hak dari dirimu meskipun
engkau sedang berada di atas pelana,” apa yang membuatmu
menolaknya?” Si bibi bertanya lagi kepada Aisyah, “Jika si istri
sedang haid, sedang suami-istri tadi hanya memiliki sebuah kamar
atau sebuah selimut saja, lalu apa yang meski diperbuat?” Aisyah
menjawab, "Si istri harus mengencangkan kainnya dan tidur saja
bersama suami. Suami berhak menikmati apa yang berada di atas
kain tadi. Aku akan memberitahukanmu apa yang diperbuat Nabi
SAW Malam itu adalah giliranku, maka aku tumbukkan untuknya
gandum dan aku buatkan untuknya sebuah roti. Masuklah beliau
ke dalam rumah dan kemudian menutup pintu. Beliau masuk ke
dalam ruangn shalat. Apabila hendak tidur ia mengunci pintu lalu
bersandar di kantong air, kemudian membalikkan gelas dan
menyalakan lampu. Aku menunggu beliau kembali dan akan ku
berikan roti. Namun beliau tidak kembali, sehingga aku tertidur.
Beliau kedinginan, maka beliau datang dan membangunkanku. Lalu
beliau berkata, ‘Hangatkanlah aku, hangatkanlah aku’. Aku
berkata kepadanya, ‘Aku sedang haid,’ Lalu beliau berkata, “kalau
begitu, buka saja kedua pahamu.”

"' Seperti pelana (sadel unta), makna hadits ini adalah anjuran bagi para wanita untuk sclalu taat
dan memberi kepuasan kepada suami meskipun dalam kondisi seperti ini, apalagi kalau ia tidak
dalam keadaan demikian.
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Maka aku singkap kedua pahaku, lalu beliau menempelkan pipi
dan kepalanya di atas dua pahaku sehingga ia merasa hangat.
Lalu masuklah kambing jinak milik tetangga, kemudian ia menuju
roti lalu mengambilnya sambil berlalu pergi.” Aisvah meneruskan
ceritanya, “Aku lalu merasa resah. Saat Nabi SAW terbangun, aku
sedang mengejarnya ke arah pintu. Lalu Nabi berkata, ‘Ambillah
apa yang tersisa dari roli tersebut dan janganlah engkau sakiti
domba milik tetanggamu’”

Sanad hadits ini dha 'if. Umarah adalah seorang yang majhul dan bibinya
juga tidak dikenal. Peraw1 hadits ini yaitu Abdurrahman bin Ziyad —orang Afrika-
adalah orang yang dha'if. | Tidak terdapat dalam Kutubus-Sittah).
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Diriwayatkan dari Al Fadl bin Mubasyir, ia berkata, “Aku mendengar
Jabir berkata, ‘Datang seorang pria kepada Nabi SAW hendak
mengadukan perlakuan tetangganya’” Tatkala ia sedang duduk

" Perlakuan dan permusuhan tetangganya.
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di antara salah satu sudut makam dan makam lainnya, datanglah
Nabi SAW. Ia juga melihat di sisi Nabi SAW ada seorang pria berbaju
putih di tempat pemakaman saat kaum muslimin melakukan shalat
Jenazah. Datanglah pria tadi menghampiri Nabi SAW sambil berkata,
‘Demi bapak dan ibuku wahai Rasulullah! Siapakah orang di sisimu
yang mengenakan baju putih.” Nabi balik bertanya, ‘Apakah engkau
melihatnya?’ Pria itu menjawab, ‘Ya'. Nabi bersabda, ‘Engkau telah
melihat banyak hal. Dia itu adalah Jibril utusan Tuhanku. la selalu
berwasiat kepadaku mengenai tetangga sehingga aku menyangka
bahwa Jibril akan menjadikan tetangga sebagai ahli waris.””

Sanad hadits dha 'if, Al Fadl karena orang yang lemah. Namun kalimat

wasiat mengenai tetangga dan sebagian kisahnya itu benar adanya. Kalimat
seperti itu terdapat dalam kitab Ash-Shahih (hal, 74,77, 78) dari Aisyah dan
lain-lain (Al Irwa, 891)
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Diriwayatkan dari Al Hasan, “ Suatuhari ada seorang anak yatim
makan bersama Ibnu Umar. Pada hari lain Ibnu Umar mau
mengundang anak yatim itu lagi, tapi ia tidak menjumpainya. Namun
saat Ibnu Umar telah selesai makan, anak yatim itu muncul Ibnu
Umar lalu memesan makanan untuk anak yatim tersebut, namun
sayangnya persediaan telah habis, yang tersisa hanya tepung yang
enak dan madu. Ibnu Umar berkata, ‘Makanlah ini, demi Allah!
Engkau tidak akan dizhalimi’. Al Hasan berkata, "Demi Ibnu Umar,
demi Allah! Tidak dizhalimi’”

Sanad hadits ini dha if, Al Hasan —orang Basrah- mudallas
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Dari Abu Hurairah, 1a berkata, “Rasul SAW bersabda, ‘Rumah kaum
muslimin terbaik adalah rumah yang di dalamnya terdapat anak
yatim yang dirawat dengan bai, dan rumah kaum muslimin terburuk
adalah rumah yang di dalamnya terdapat anak yatim yang teraniaya.
Saya dan pemelihara anak yatim seperti dua ini, sambil
menunjukkan kedua jarinya’”

Hadits ini dha'if kecuali kalimat “Pemelihara anak yatim.” “Adh-
Dha’ifah” (1637), “Ash-Shahihah” (800) dan lihat bab sebelumnya dalam
Ash-Shahih: [Kitab Al Adab 6. Bab: Haqul Yatim, Hasyiyah 367)
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Diriwayatkan dari Hamzah bin Nujaih Abit Umarah, 1a berkata, “Aku
mendengar Al Hasan berkata, ‘Aku pernah hidup bersama kaum
muslimin.’ Salah seorang dari mereka berkata, ‘Wahai keluargaku!
Wahai keluargaku! Anak yatim, anak yatim yang ada di tengahmu!
Wahai keluargaku! wahai keluargaku! Orang miskin, orang miskin
di antara kamu. Wahai keluargaku, wahai keluargaku! Tetanggamu!
tetanggamu! Segeralah menuju orang yang terbaik” di antaramu

' Waktu dengan cepat akan mencabut nyawa orang yang terbaik di antara kamu.

Dhaif Adabul Mufrad— 59



sedang kalian selalu dalam keadaan melarat.” Aku juga
mendengarnya berkata, ‘Kalau kau ingin melihat si fasik
berkubang” di api neraka selama 30 ribu tahun. Apa dayanya bila
Allah telah memerangi dirinya? la telah menjual dirinya kepada
Allah dengan harga yang amat murah.’” Jika engkau ingin
memperhatikannya menyia-nyiakan diri dan masuk ke dalam jalan
syetan, tidak ada nasthat untuknya baik dari dalam dirinya apalagi
dari orang lain.”

Sanad hadits ini dha 'if, Hamzah di sini dha 'if. Hasan di sini maksudnya

adalah Al Bashri.

5 Berkubang di sini adalah hiperbola dari hal yang amat dijauhkan.
¥ Dengan harga yang amat murah.
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Dari Auf bin Malik dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Saya dan
perempuan berpipi merah kehitam-hitaman,” perempuan yang
ditinggal mati?’ oleh suami dan bersabar dalam membesarkan anak,
seperti dua (jari —penerj.) ini di surga.”

Hadits ini dha if. (Adh-Dha’ifah 1122): [Kitab Al Adab, 121-Bab dalam
keutamaan memberi nafkah anak yatim]

" Artinya: Berubah warna kulitnya sebab menanggung beban dan sulitnya kehidupan.
2 Wanita yang di tinggal mati oleh suaminya — atau terbunuh- lalu tidak menikah lagi.
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Dari Sahl bin Al Hanzhaliyah -ia tidak berketurunan- berkata, “Jika aku
diberi anugerah keturunan dalam Islam seorang anak yang
keguguran dan dapat kujadikan anak bagiku, adalah lebih baik
bagiku ketimbang seluruh dunia dan apa yang berada di dalamnya ™.

Ibnu Al Hanzhaliyah ini termasuk orang-orang yang berbaiat
kepada Nabi SAW di bawah pohon.

Sanad hadits ini dha 'if, di dalamnya terdapat Yazid bin Abi Maryam dan
Ibunya yang keduanya majhul.

62 — Dhaif Adabul Mufrad



Vi ﬂ\\

BERBUAT BAIK TERHADAP PARA BUDAK

RVAR
o . N ! P v £ o & - /:Srz o o - o a- 2o »
cf_,_lf—am;u'ujl..a;,:ﬁl&dg'p:y&b.l} Jb;"f’-ﬁdf"ﬁ"’)up
: ,:*I, o s e ’: L T ’s’,_-..fsr- * g
MYUHJ!?}:{#%!&PQ,JU& u@gfﬂmt
- A - s o ,olj :ofo‘E,ﬂ-{./ o - :‘{
w—?‘)swh;uél:mwd‘W(tﬁﬁ’*)d?‘

o 4 ’/zr -, - i ’_ s g~ 24 2 " e :’_o -
L o (Jomd) cSibary ()5 o ]y Oy idal
Lol B SIS 6 (SO S U BT 3

PP ;E/J\ B s -

Oy I WA Y

T I G D)

Dari Nu’aim bin Yazid berkata, Ali RA bercerita kepada kami bahwa
Nabi SAW saat sakit berat bersabda, “Wahai Ali, berikanlah aku
sebuah buku, aku akan menulis di dalamnya pesan agar umatku
tidak sesat (setelahku). Saya khawatir umurku tidak akan panjang
lagi” Ali berkata, “"Aku menyimpan sebuah sisipan di tanganku saat
kepala beliau berada di haribaanku, [ia terus] berwasiat tentang
shalat, zakat dan para budak. Beliau berpesan seperti itu terus
sampai meregang nyawanya. Beliau memerintahkan bersaksi bahwa

.',a » 2o~ w8
c&d_}_.w)j sl daes
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tiada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Al-
lah. Juga dalam pesannya, bahwa barangsiapa yang bersaksi atas
dua hal tersebut haram baginya neraka.”

Sanad hadits ini dha 'if, Naim bin Yazid majhul, Namun sabdanya,
“Barangsiapa bersaksi.....” adalah shahih setelah di-marfu’ dari Mu’azd
dan lainnya. (A¢-Ta 'lig Ar-Raghib 2/237): [tidak terdapat dalam Kutubus-
Sittah].
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Diriwayatkan dari Abu Umamah, ia berkata, “A! Kanud” yang menolak
nikmat, turun sendiri dan memukuli hambanya.”

Hadits ini dha if mauquf, diriwayatkan dari abu Umamah sebagai hadits
marfu’ dengan seorang sanad yang pelupa sekali. “Adh-Dha’ifah ™ (5833)
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Dari Hasan, “Ada seorang pria yang menyuruh budaknya untuk
memberikan minum® kepada untanya, namun si budak malah tidur.
Si majikan lalu membawa api dan menjatuhkannya di wajah si
budak. Si budak kepanasan dan menjatuhkan diri ke dalam sumur.
Esok paginya, datanglah Umar bin Khaththab RA, beliau melihat
wajah si budak lalu memerdekakannya.”

Isnadnya dha'if Al Hasan -dari Bashrah- tidak pernah bertemu dengan
Umar.

' Kafir terhadap nikmat Allah.
A Mengambil air dari sumur untuk minum.
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Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Jika
seorang budak mencuri maka juallah barang curiannya meskipun
hanya seharga 1 nasy’.""

120 dirham.
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Dari Ummu Salmah, bahwa Nabi SAW sedang berada di rumahnya.
la memanggil budak perempuannya —atau budak milik Ummu
Salmah- namun budak tersebut lamban menjawab panggilan Nabi
SAW. Terlihat amarah di wajah beliau. Ummu Salmah bangkit menuju
hijab dan ia dapati budak perempuan tersebut sedang bermain
(dengan hewan). Ummu Salmah berujar, “Saat aku membawanya
ke hadapan Nabi SAW, aku berkata, ‘Ya Rasul, Dia bersumpah tidak
mendengarmu.” Ummu Salmah meneruskan, ‘Bersamanya (dalam
riwayat lain: di tangannya) ada sebuah kayu siwak.’ Rasul
bersabda, ‘Kalau saja aku tidak khawatir akan pembalasan (qishas)
di hari kiamat, akan kupukul kamu dengan kayu siwak ini’.”

Hadits ini dha’'if. [* Ghayatul Maram " (249), “Adh-Dha'ifah " (4363),

“Takhrijut Targhib” (3/164)]
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Dari seorang pria sahabat Rasul SAW berkata, Nabi SAW bersabda,
“Budak-budakmu adalah saudaramu, maka berlaku baiklah kepada
mereka. Mintalah tolong kepada mercka atas kesulitan yang terjadi
padamu dan tolonglah mereka saat mereka kesulitan.”

Dha'if, (Adh-Dha’ifah, hal 1641): [Hadits ini dari scorang yang

berpredikat majhul yaitu seorang pria dari sahabat Rasul SAW]"

" Menurutku: Kemajhulan perawi tidak masalah. Sebenarnya yang majhul adalah perawi
sebelumnya, yaitu Salam bin Amr. Akan di dapati kemudian penjelasan tentang kecacatan perawi
ini. Lihat Hadits berikutnya (14 1/888)
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Dari Abu Hurairah berkata, Rasul SAW bersabda, “Sebaik-baiknya
sedekah......bila istrimu berkata, ‘Berikanlah aku nafkah atau ceraikan saja
diriku.’ Bila budakmu berkata, ‘Berikanlah aku nafkah atau jual saja aku.” Bila
anakmu berkata, ‘Hendak dibuang kemana diriku?’”

"l

Dha’if dengan adanya tambahan redaksi “Bila istrimu berkata...” karena
hal itu adalah mudaraj (834) Terdapat dalam “Ash-Shahih” [Kitab An-
Nafagat, Bab ‘Kewajiban Memberikan Nafkah kepada Keluarga’]"

I Menurutku: Tambahan redaksi tersebut telah dijelaskan oleh Abu Hurairah, yaitu bahwa hal
tersebut adalah akibat kelicikannya. Padahal status yang sebenarnya adalah maugquyf, sebab itu
hadits ini disebutkan di sini. Adapun aslinya terdapat dalam kitab “Ash-Shahih " No 143/196.
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Dari Abdullah bin Sa’ad -budak Aisyah istri Nabi SAW- berkata, “Aku
mendengar Abu Hurairah berkata, ‘Apabila seorang budak taat

terhadap tuannya, maka ia telah taat kepada Allah SWT. Jika
melawan kepada tuannya, maka ia telah melawan Allah SWT.”

Isnadnya dha'if, Abdullah bin Sa’ad majhul.
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Dari Harmalah bin Abdullah, dia keluar rumah untuk menemui Nabi
SAW. Dia berada di sampingnya, hingga Nabi SAW mengenalinya.
Saat Nabi SAW berlalu, aku berbisik dalam hati, “Demi Allah aku
akan menemui Nabi SAW agar ilmuku bertambah.” Maka aku
datang untuk menemuinya dan berdiri di hadapannya. Aku berkata
kepada beliau, “Apa yang kau perintahkan akan aku lakukan.”
Nabi SAW bersabda, “‘Wahai Harmalah, Lakukan yang ma’ruf dan
Jjauhi yang munkar.” Kemudian aku kembali pulang. Aku datang
lagi kepadanya sehingga aku berdiri dekat darinya. Aku berkata
kepada beliau, “Wahai Rasul, apa yang kau perintahkan akan aku
lakukan.” Nabi SAW bersabda, “Wahai Harmalah, kerjakan yang
ma’ruf dan jauhi yang munkar. Perhatikan apa yang membuat
telingamu takjub, hingga suatu kaum mengatakan (yang ma’ruf)
kepadamu apabila engkau pergi meninggalkan mereka, maka
kerjakanlah hal tersebut (vang ma’ruf). Perhatikanlah apa-apa
yang engkau benci, hingga suatu kaum mengatakan (yang munkar)
kepadamu apabila engkau pergi meninggalkan mereka, maka
jauhilah (vang munkar) itu. Saat aku kembali, aku renungi bahwa
keduanya tak lengah dari apa pun.”

Dha’if, (Adh-Dha’ifah, hal 1489): [Harmalah tidak tercantum dalam
Kutubus-Sittah]
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Dari Ibnu Abbas, ia berkata bahwasanya Umar RA berkata, “Mari
pulang menuju keluarga kita.” Maka, pulanglah kami. Aku dan
Ubay bin Ka'ab berada di barisan belakang. Langit pun mendung.
Lalu Ubay berdoa, “'Ya Allah, jauhilah kami dari keburukannya.”
Kami, kemudian, dapat meyusul rombongan mereka yang terhambat
perjalanannya. Mereka berkata, “'Kalian tidak mengalami apa yang

" Yaitu alas kaki yang terbuat dari daun kurma.

72  — Dhaif Adabul Mufrad



kami alami.” Aku berkata, "Ubay telah berdoa kepada Allah SWT

supava menjauhkan kami dari keburukkan langit yang bakal

terjadi.” Lalu Umar RA bertanya, “Apakah kamu tidak mendoakan

kami juga?”

Isnadnya dha 'if, di dalamnya terdapat An ‘anah Al A’masy dan Habib -
anak Abu Tsabit-; Keduanya Mudallas, dan Yahya bin Isa yang berstatus
dha’if.
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Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Kedua telingaku ini pernah mendengar
dan kedua mataku ini pernah melihat Rasul SAW mengambil telapak
tangan Hasan dan Husein RA dengan kedua tangannya. Kedua
kaki mereka berada di atas kaki Rasul SAW. Rasul SAW bersabda,
‘Naiklah! Abu Hurairah berkata, ‘Lalu naiklah kedua anak itu,
hingga kaki mereka berada di atas dada Rasul SAW. Kemudian Nabi
SAW bersabda, ‘Buka mulutmu’. Kemudian beliau menciumny, lalu
beliau berdoa, ‘Ya Allah! Cintailah ia, sebab aku mencintainya’”

Dha’if. (Adh-Dha’ifah, hal 3486): [ Aku tidak pernah menemukannya
dalam Kutubus-Sittah]."”
' Menurutku doa Rasul SAW di atas adalah shahih dalam kisah lain dengan redaksi yang berbeda

dalam kitab Shahih Bukhari Muslim dan akan dijelaskan dalam kitab lain dengan nomor (879/
1152).
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Dari Abu Hurairah, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“....Barangsiapa yang dimintai pendapat atau nasihat oleh
saudaranya, lalu ia memberikannva dengan tanpa pertimbangan
yang benar, maka sebenarnya ia telah berkhianat. Barangsiapa
yang berfatwa tanpa dalil yang kokoh, maka ia akan menanggung
dosa orang yang melaksanakan fatwa tersebut.”

Dha’if, dan awalnya, orang yang diberi nasiha. Terdapat beberapa poin
catatan dinukilkan kepada “Ash-Shahih " (196/259), “Ash-Shahihah” (3100):
[hadits pertama dalam mukadimah, bab Dosa Besar karena sengaja berbohong
atas Nama Rasul SAW.” (Hasiyah, hal: 34), kedua tidak terdapat dalam
Kutubus-Sittah ketiga dalam mukadimah, bab “Menghindari Penggunaan Logika
dan Analogi”, (Hasiyah, hal: 53)
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Dari1 Abdullah bin Amr bin Ash, dari Nabi SAW bersabda, “Ruh dua
orang muslim bertemu sepanjang hari. Mereka tidak dapat
melihatnya satu sama lain.”

Dha’if, (Adh-Dha’ifah, hal: 1947): [tidak terdapat dalam Kutubus-
Sittah)

Dari Umair bin Ishak, ia berkata, “Kami berbincang-bincang
membicarakan bahwa hal pertama yang diangkat Allah dari manusia
adalah kecintaan.”

I[snadnya dha 'if, Umar terpercaya namun Al Qasim bin Malik sedikit
diragukan.
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Dari Abi Mulaikah, ia berkata, “Aisyah bercanda di dekat Nabi SAW.
Ibunya berkata, 'Wahai Rasul, bercanda seperti ini banyak muncul
dari negeri Kinanah.” Nabi SAW bersabda, ‘Mualah sebagian canda
seperti ini berkembang.””

Isnadnya dha 'if, Ibnu Abi Mulaikah seorang tabi’i dan statusnya mursal:
[Tidak terdapat dalam Kutubus-Sittah)]
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Dari Abu Said Al Khudri, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Dua sifat
vang tak terdapat dalam diri seorang mukmin sejati; kikir dan buruk
pekerti.”

Dha’if, (Adh-Dha’ifah, hal :1119): [Pembahasan tentang Kebaikan dan
Hubungan, bab “Akibat Kekikiran™]
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Dari Syahr dari Ummu Darda’, ia berkata, “Pada suatu malam Abu
Darda’ bangun dari tidur untuk menunaikan shalat malam, kemudian
ia menangis sambil berdoa, ‘Ya Allah, telah kau baguskan
penciptaanku, maka perbaguslah pula budi pekertiku.” hingga pagi.
Maka aku bertanya, ‘Wahai Abu Darda’, mengapa doamu sepanjang
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malam hanya mengenai budi pekerti saja?’ la menjawab, ‘Wahai
Ummu Darda’, seorang hamba yang muslim akan baik penciptaan-
nya bila budi pekertinya baik yang dapat memasukannya ke dalam
surga. Penciptaan hamba tadi akan buruk penciptaannya sehingga
akhlaknya buruk dan memasukkannya ke dalam neraka. Hamba
yang muslim akan diampuni dosanya meskipun kala tertidur.” Aku
bertanya, ‘Wahai Abu Darda’, bagaimana ia bisa diampuni dosanya
sedang ia tertidur?’ Ia menjawab, ‘Bila seorang sahabatnya bangun
malam untuk bertahajud dan berdoa kepada Allah kemudian
diperkenankan doa tersebut, dan ia juga berdoa untuk sahabatnya
dan doa itupun dikabulkan.’"

Isnadnya dha 'if sebab kedha’ifan Syahr, namun doa sebab memperbaiki

budi pekerti adalah shahih, (Al Irwa’, hal: 74).
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Dari Abdullah bin Amr bahwa Rasul SAW sering mengucapkan doa,
“Ya Allah, aku meminta kepada-Mu kesehatan, harga diri, amanah,
budi pekerti yang baik dan menerima gadar.”

Dha’if, (Takhrijul Misykat, hal: 2500/tahqig kedua): [Tidak terdapat
lalam Kutubus-Sittah]
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Dari Yazid bin Babanus, ia berkata, “Kami datang menemui Aisyah
dan bertanya kepadanya, ‘Wahai Ummul Mukminin, Bagaimanakah
budi pekerti Rasulullah SAW?’ la menjawab, ‘Akhlaknya adalah Al
Qur'an, apakah kalian pernah membaca surah (Al Mukminun)?’
la meneruskan, ‘Bacalah!’ Telah beruntung orang-orang mukmin.’
Yazid berkisah, ‘Aku baca, ‘Telah beruntung orang-orang mukmin’.
hingga, ‘Yang menjaga kemaluan mereka’. (Qs. Al Mu’minun (23):
1-5). Aisyah berujar, ‘[Demikianlah]” akhlak Rasul SAW.”

Isnadnya dha'if, Yazid statusnya majhul: [Tidak terdapat dalam

Kutubus-Sittah]

» Tambahan dari “Sunan An-Nasa'i Al Kubra” (6/412/11350) dan Al Hakim (2/392)
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Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Rasuluﬂah SAW bersabda, ‘Allah
tidak menyukai orang yang suka berbuat keji dan yang suka teriak
di pasar.””

Dha'if, (Al Irwa’, hal: 2133): [Tidak terdapat dalam Kutubus-Sittah]
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Dari Muhammad bin Abid Al Kindi Al Kufi dari Ayahnya berkata, “Aku
mendengar Ali bin Abi Thalib berkata, 'Orang yang suka melaknat
akan dilaknat.” Marwan menjelaskan, ‘Orang yang suka melaknat
orang lain.””

Isnadnya dha 'if, Muhammad di sini statusnya majhul.
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Dari Samurah, ia berkata bahwa Nabi SAW bersabda, “Jangan saling

melaknat dengan ucapan laknatullah. Juga dengan ucapan murka
Allah, apalagi dengan neraka.”

Dha’if. (At-Targhib, hal: 3/287): [Kitab A/ Adab, bab “Laknat”. Juga
pada pembahasan, 4! Bir wa Ash-Shilah, bab “Akibat Laknat™].
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Dari Abu Yahya dari Mujahid bin Abbas, ia berkata, “Jika engkau
hendak membuka aib saudaramu, ingatlah akan aib dirimu.”

Isnadnya dha 'if, Abu Yahya ini tukang fitnah dan seorang yang lemah
dha’ilf.
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Dari Ibnu Abbas, tafsirnya mengenai firman Allah SWT, “Janganlah

kalian mencela diri kalian sendiri”, (Qs. Al Hujurat (49): 11) ia
berkata, “Janganlah kalian saling menuduh.”

Isnadnya dha if, di dalamnya terdapat Abu Mardud dari Yazid (budak
Qais Al Hidza), keduanya berstatus majhul.
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Dari Aisyah, ia berkata, “Ada seorang pria ingin menjumpai Rasul
SAW, dan Rasul pun bersabda, ‘Alangkah buruknya Ibnu Al Asyirah.
Saat orang tersebut masuk, Rasul mengusirnya. Setelah keluar
datang lagi yang lain. Nabi SAW bersabda, ‘Alangkah baiknya Ibnu
Al Asyirah.’ Saat yang kedua ini masuk, Rasul SAW tidak
mengusirnya sebagaimana beliau mengusir orang yang pertama.
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Saat yang kedua ini telah keluar, aku berkata kepada Rasul SAW,
‘Wahai Rasulullah, engkau telah berkata kepada yang pertama
[demikian]” kemudian kau usir dia dan kepada yang kedua kau
berkata [demikian].” Aku tak pernah melihatmu seperti ini
sebelumnya’. Rasul bersabda, ‘Wahai Aisyah, orang vang paling
buruk adalah orang yang dijauhi karena takut akan kekejian dan
keburukannya'.”

Dha'if selain kisah orang yang pertama sebab kisah tersebut shahih
sesual sabdanya, “Wahai Aisyah...” Akan dijelaskan dalam kitab “Ash-Shahih™
No: 984/1311): [Al Bukhari dalam kitab A/ Adab. “Nabi tidak pernah berbuat
keji. Muslim dalam kitab A/ Bir wa Ash-Shilah wa Al Adab]”

" Tambahan ini dari kitab “A! Musnad™ (6/158), sesuai dengan struktur kalimat.

 Ibid.

" Menurutku ini adalah dugaan fatal yang diikuti oleh pensyarah (1/431) dan menisbatkannya
kepada Bukhari dan Muslim, sedang dalam kitab keduanya tidak terdapat kecuali kisah orang
yang pertama scbagaimana yang akan dijelaskan di sana. Dalam isnadnya terdapat Falih (Ayah
Muhammad), dia adalah orang yang jujur namun sering salah. Ada lagi kisah lainnya.
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Dari Aswad bin Sari, ia berkata, “Aku datang menghadap Nabi SAW
sambil berucap, ‘Wahai Rasulullah SAW, aku telah memuji Allah
dengan macam-macam pujian dan aku pun memujimu dengan hal
itu.’ Rasul menjawab, ‘Sungguh, Tuhanmu menyukai pujian.” Maka
aku buat sebuah nasvid Datang seorang yang berpostur tinggi dan
berkepala botak, lalu Nabi berkata kepadaku, “Diam”. Orang tadi
menghadap Nabi dan berbicara dengan beliau beberapa lama
kemudian setelah itu keluar, maka aku meneruskan nasyid tadi.
Kemudian orang tadi datang lagi dan Rasul pun memintaku untuk
diam dan berhenti. Kemudian orang itu berlalu. Rasul melakukan
hal itu 2 atau 3 kali. Aku bertanya kepada Rasul SAW, ‘Siapakah

— Dhaif Adabul Mufrad



orang tadi hingga engkau harus menyuruhku untuk diam?’ Sabda
Nabi, ‘Orang tersebut tidak suka kebathilan'.”

Dha'if dengan redaksi yang sempuma, (Adh-Dha’ifah, hal: 2922).
Sebenarnya hadits ini shahih bila redaksinya singkat. Lihat “Ash-Shahih” (659/
859).
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Dari Abdullah bin Nujaid bin Imran bin Husein Al Khuza’i [dari ayahnya]
berkata, “*Bapak (yaitu Nujaid) bercerita kepadaku, seorang penyair
datang kepada Imran bin Hushain kemudian beliau memberikan
upah kepada si penyair. Ada yang bertanya kepadanya, ‘Apa kau

memberi upah kepada penyair?’ la menjawab, ‘Aku hanya sekedar
menjaga harga diriku saja’””

Isnadnya dha 'if, Nujaid bin Imran tidak dikenal.
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Dari Hisyam bin Urwah berkata, “Suatu ketika Ibnu Zubair berada di

Makkah dan beberapa sahabat Nabi SAW membawa burung dalam
sangkar.”
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Isnadnya dha'if sebab inqgitha’ (terputus), Hisyam tidak pernah bertemu
dengan kakeknya yang bernama Ibnu Zubair.
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Dari Sufyan bin Asid Al Hadhrami, ia mendengar Nabi SAW bersabda,
“Alangkah besarnya pengkhianatan, bila engkau berbohong
kepada saudaramu maka ia sebenarnya bersedekah kepadamu dan
engkau adalah pembohong untuknya.”

Dha’if, (Adh-Dha’ifah, hal: 1251): [Kitab Al Adab, bab fil Ma aridh}.
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Dari Ibnu Abbas bahwasanya ia berkata, Rasulullah SAW bersabda,
“Jangan engkau benci saudaramu dan jangan kau mengoloknya.
Juga jangan kau janjikan ia sesuatu lalu kau ingkari.”

Dha’'if, (Takhrijul Misykat, hal: 4892): [pembahasan tentang Al Bir
wa Ash-Shilah, pada bab “Akibat Riya™].
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Dari seorang perempuan yang biasa disebut Fusailah, ia berkata, “Aku
mendengar ayahku berkata (sesuatu). Saya berujar, ‘Wahai
Rasulullah, apakah termasuk hal yang sulit bila seseorang
menolong kaumnya untuk keluar dari kezhaliman?’ Rasu.
menjawab, ‘Ya'.”

Dha’if, (Ghayatul Maram, hal: 305): [Pembahasan tentang A4/ Fitan,
bab “Al Ashibah”, 3949].
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Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tiga golongan bila
terdapat dalam diri seseorang akan diampuni baginya dosa, orang

yang mati tanpa berbuat syirik kepada Allah, tidak menjadi ahli
sthir dan tidak pernah dengki kepada saudaranya.”

Dha'’if, (At-Ta 'lig Ar-Raghib, hal: 4/52): [ Tidak terdapat dalam Kutubus
Sittah)
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Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Aku mendengar Nabi SAW bersabda,
“Tidak diperbolehkan bagi seseorang mendiamkan seorang mukmin
lebih dari tiga hari. Jika telah lebih dari tiga hari dan ia
menjumpainya maka sampaikanlah salam. Kalau ia mau menjawab,
maka ia akan bersama-sama mendapatkan pahala. Namun bila
tidak mau membalas salam tersebut, orang yang mengucapkan salam
tidak terkena dosa akibat sikap diam tadi.”

Dha’if (Al Irwa ', hal: 7/94): [Pembahasan tentang A/ Adab, bab tentang
“Orang yang Memb01k0t Saudaranya Sesama Muslim™]."

1 Menurutku bahwa kalimat pertama darinya adalah shahih lewat jalur periwayatan yang lain
dari Abu Hurairah. Terdapat dalam kitab Shahih Bukhari Muslim dari hadits Abu Ayyub Al
Anshari dengan sebuah tambahan. Tercatat dalam “4sh-Shahih” (308/399).
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Dari Abdullah, Umar perah berkata kepada anak-anaknya, “Jika kalian
dewasa, berpencarlah! Jangan berkumpul pada tempat yang sama!
Aku khawatir bila kalian akan berselisih atau terjadi keburukan
vang menimpa kalian.”

Isnadnya dha’if, di dalamnya terdapat Al Fadl bin Mubasyir yang
diketahui kedha’ifannya.
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Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ada dua orang terlibat caci maki pada
masa Rasul SAW. Salah seorang mencaci lawannya. Orang yang
kedua ini diam saja —sedang Nabi SAW duduk memperhatikan. Lalu

‘orang yang kedua membalas cacian, maka bangkitlah Nabi SAW

dari duduknya. Ada seseorang yang bertanya kepada beliau,
‘Mengapa engkau bangun dari dudukmu’. Nabi SAW menjawab,
‘Para malaikat bangkit dari duduknya, maka aku pun turut bangkit.
Orang yang kedua ini selagi ia diam tak membalas, maka
malaikatlah yang membalas cacian kepada orang yang pertama.
Namun saat dia membalas, bangkitlah para malaikat’.”

Isnadnya dha if, di dalamnya terdapat Abdullah bin Kisan yang diketahui

dha’if: [Tidak terdapat dalam Kutubus-Sittah].
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Dari Abdullah bin Mas’ud, ia berkata, “Allah menaruh hijab di antara
dua orang muslim. Bila salah seorang berkata kepada saudaranya
dengan ucapan yang menyakitkan hati, maka ia telah merobek hijab
Allah. Bila salah seorang di antara mereka berucap kepada
saudaranya ‘Kamu kafir’, maka ia telah menjadi kafir”

Isnadnya dha 'if, di dalamnya terdapat Yazid bin Abi Ziyad dan ia berstatus
dha’if. Namun kalimat terakhir dalam hadits ini shahih dan diriwayatkan oleh
banyak sahabat, salah satunya adalah Abu Dzar. Lihat dalam kitab “Ash-Shahih”
dalam bab ini.
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Dari Anas, ia berkata, “Nabi SAW jarang memerintah orang lain
dengan sesuatu yang tidak disenangi. Pada suatu hari datang
seorang pria kepadanya, dan pada pria itu terdapat bekas Sufrah
(bermuka masam). Saat Nabi telah selesai, beliau bersabda kepada
para sahabatnya, ‘Jika saja ia merubah atau mengganti sikap
masamnya itu (sufrahnya)’”’

Dha’if, (Mukhtasor Syamail, hal: 297): [D; 32. Kitab At-Tarajul, 8.
Bab Fil Khuluf lir-Rajul).
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Dari Abdullah Ar-Rumi berkata, “Aku menghampiri Ummu Tat’aq sambil
berkata, ‘Rendah sekali langit-langit rumahmu ini.’ la berkata,
‘Wahai anakku, Amirul Mukminin Umar bin Khaththab memerintah-
kan kepada para buruhnya agar jangan membuat bangunan rumah
vang menjulang. Sebab bila itu terjadi, maka itulah zaman yang
paling buruk’”

Isnadnya dha’if, Abdullah dan Ummu Talaq tidak dikenal.
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“Dari Habbah bin Khalid dan Sawa bin Khalid, mereka berdua
datang menghadap Nabi SAW. Beliau sedang memperbaiki dinding
dan membangunnya kembali, lalu mereka berdua menolong beliau.”

Dha’if, (Adh-Dha’ifah, hal: 4798)
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Dan TSdbll, ketika ia sedang b{:l’bdmd Anas di Zawiyah" di atas
kamarnya. Lalu Anas mendengar suara adzan, maka turunlah ia dan aku
mengikutinya. [a berhemat dalam melangkah, dan berkata, “4ku pernah
bersama Zaid bin Tsabit dan ia melakukan cara yang sama dalam
berjalan.” Anas bertanya, " Tahukah kamu mengapa aku melakukan
hal yang sama kepadamu? Sebab Nabi SAW melakukan cara yang
sama kepadaku saat berjalan dan bersabda, ‘Tahukah kamu
mengapa aku mengajakmu jalan seperti ini?" Aku menjawab,
‘Allah dan Rasul-Nva lebih mengetahui’. Beliau melanjutkan,
‘Perbanvaklah jumlah langkah kita saat menuju shalat’.”

Dha’if, (At-Ta’lig Ar-Raghib, 1/127): [Tidak terdapat dalam kutubus-
Sittah)

' Zawivah di sini adalah sebuah tempat dekat Madinah. di situlah terletak kediaman Anas bin
valik RA vang jaraknva dua farsakh dart madinah. “Mu jam Al Buldan™.
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Dari Ibnu Abbas, Nabi SAW bersabda, “Petunjuk yang baik, watak
yang baik dan hemat adalah sebagian dari 70 bagian kenabian.”

Dha'if, (At-Ta 'lig, 3/7): [D: 40. Pembahasan tentang A/ Adab, 2. Bab
“Fir-Rigab”]."

1 Aku katakan mengenai watak yang baik, juga terdapat hadits lain dengan redaksi, “Sebagian dari
24 bagian kenabian.”
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Dari Abdullah bin Amr, 1a berkata, “Datang seorang tamu kepada
bani Israil, dalam rumah mereka terdapat seekor anjing. Bani Israil
berkata sambil mendera anjing tersebut pada perutnya, ‘Hai Anjing,
Jjangan menyalak pada tamu kami.’ Lalu mereka ingat pesan nabi
mereka yang berkata, ‘Ini seperti perumpamaan ummat setelah
kalian, orang-orang bodohnya mengalahkan ulamanya’”

Dha'if mauquf, diriwayatkan secara marfu ’, (Adh-Dha'ifah, hal: 3812).
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Dari Jabir atau Juwaibar, ia berkata, “4ku mengadukan suatu hajat/
keperluan kepada Umar saat beliau menjadi Khalifah. Aku tiba di
Madinah pada malam hari, pada pagi harinya aku mendatanginya.
la memberikanku kecerdasan dan ungkapan (atau mengatakan
sebuah logika), lalu kubawa dunia dengan kekurangannya dan
aku tinggalkan dunia yang tidak memiliki nilai sama sekali. Di sisi

7o

e
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Umar terdapat seorang pria yang berambut putih dan berpakaian
putih. Dia bertanva, ‘Mengapa engkau diam saja? Semua ucapanmu
sudah hampir mengena, kecuali dirimu saja yang masih menyukai
dunia, apakah engkau tidak mengerti arti dunia? Dunia hanyalah
pengantar kita (atau: bekal kita) menuju akhirat. Di dunialah kita
musti beramal agar mendapatkan ganjaran di akhirat’. la
melanjutkan, ‘Ada orang yang lebih mengerti dariku lebih
mementingkan dunia’. Aku bertanya, ‘Wahai Amirul Mukminin,
siapakah orang yang berada di sisimu itu?" Beliau menjawab,

oy

‘Tuannya kaum muslimin, Ubay bin Ka'ab'.

Isnadnya dha 'if, sebab Jabir atau Juwaibar adalah seorang yang majhul,
Jamun ucapan Umar “Tuannya kaum muslimin......” diakui oleh para salaf dan
nerupakan ucapan yang telah masyhur. Lihat Ibnu Sa’ad (3/501) dan “4/
Austadrak” (3/304-305).
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Dart Daud bin Abi Daud, ia berkata, Abdullah bin Sahm berkata kepadaku
“Jika kau mendengar bahwa Dajjal telah keluar sedang engka
baru saja akan menanam kurma, janganlah engkau tergesa-gesc
menunggu hasilnya, sebab manusia masih akan tetap hidup setelal
itu (setelah keluarnya Dajjal —penerj).”

Isnadnya dha 'if, Daud di sini majhul. Sebelumnya dalam bab yang sam:

terdapat hadits marfu . Lihat dalam “Ash-Shahih”
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Dari Abu Zubair dari Jabir, ia mendengar Nabi berkhutbah di atas mimbar
dan beliau melihat ke arah Yaman sambil berdoa, “Ya Allah,
hadapkanlah hati mercka.” Beliau menatap ke arah Irak sambil
mengucapkan doa yvang sama. Beliau menatap ke segala penjuru
sambil membaca doa vang sama. Beliau bermunajat, "Ya Allah,
Berikanlah kami rezeki dari hasil bumi. Berkahilah kota-kota dan
pekerja kami.”

Isnadnya dha 'if, sebab ketidakjelasan Abu Zubair [tidak terdapat dalam

utubus-Sittah]."

Acnurutku, kalimat “Rasul SAW menatap ke arah Yaman sambil berdoa dan memohon berkah™,
ah ditashih oleh Tirmidzi dan Hadits Anas. Telah ditakhrij dalam kitab “A7 Misvkat” (6263

hqig kedua). Lihat dalam “Af frwa™ (4/176).
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Dari Jabir, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Di akhir umatk:

terdapat pencemaran, penuduhan dan pelecehan. Akan dimulai dar
orang yang biasa berbuat zhalim.”

Dha’if, (Ash-Shahih, hadits 1787) dan tidak terdapat dalam Kutubus
Sittah.”

' Menurutku kalimat awal hadits ini shahih, sebab banyak memiliki bukti dan ditashih sebagiann;
oleh Tirmidzi dan Ibnu Hibban dan telah ditakhrij dalam sumber yang telah disebutkan sebelumny
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Dari Udha’if bin Harits, scorang pria menghampini Abu Ubaidah bin Jarah
yang sedang menderita sakit. Pria tadi bertanya, “Bagaimana ganjaran
yang diberikan Allah?” Abu Ubaidah berkata, “Tahukah kamu
dengan apa Allah memberikan ganjaran kepada kalian? " Pria tadi
menjawab, “Dengan menimpakan suatu hal yang kami benci.” Abu
Ubaidah berkata, “Kalian akan diberi ganjaran sesuai dengan apa
vang kalian berikan di jalan Allah dan apa yang diminta darimu.”
Kemudian Abu Ubaidah merapikan perlengkapan safar, hingga ia
memegang tali pengekang pipi kuda. Namun dengan cobaan yang
ditimpakan pada diri kalian, Allah akan menebus dosa-dosa kalian.”

Isnadnya dha 'if: Terdapat dalam hadits ini Ishak bin Al *Ala-dia adalah
inak Ibrahim bin Al *Ala, guru pengarang kitab- statusnya dha 'if.
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Dari Khalid bin Rabi, ia berkata, “Saat Hudzaifah menderita sakit,
para sahabat dan kaumnya mendengar hal itu lalu mendatanginya
di tengah malam (dalam sebuah riwayat: sisa malam) atau tatkala
subuh. la berkata, ‘Jam berapa sekarang?’ Kami menjawab, ‘Tengah
malam bahkan hampir shubuh.’ Ia berkata, “*Aku berlindung kepada
Allah dari paginya api, apakah kalian datang untuk mengkafani-
ku?’ Kami berkata, ‘Ya'. la berkata, ‘Janganlah kalian berlebih-
lebihan dalam kafan (menjenguk orang sakit —ed.) sebab bila aku
mendapatkan kebaikan dari Allah, maka dengan kebaikan itu aku
akan menggantinya dengan kebaikan yang lebih baik. Akan tetapi
apabila yang terjadi sebaliknya, maka (jiwaku) akan terampas
dengan cepat.” [Isnadnya dha 'if, Khalid bin Rabi majhul].
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Dari Muhammad bin Al Al Qurasy dari Nafi, ia berkata, “/bnu Umar

Jika datang menjenguk orang yang sakit selalu menananyakan
bagaimana kondisinya? Jika pergi meninggalkan orang sakit
tersebut, ia berkata, ‘Mudah-mudahan Allah memberikan kamu
kebaikan'.” la tidak menambahkan kalimat apapun.

Isnadnya dha’'if, scbab Al Qurasy ini majhul.

"' Atau memberikan kesehatan bagimu.
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Dari Abdullah bin Amr bin Ash, ia berkata, “Jangan kalian jenguk
para peminum khamer jika mereka sakit.”

Isnadnya dha’'if, dalam hadits ini terdapat Ubaidillah bin Zahr yang
statusnya dha’if.
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Dari Al Harits bin Ubaidillah Al Anshani, ia berkata, “Aku melihat Ummu
Darda’ sedang berada di atas kendaraannya tanpa mengenakan
hijab, ia baru saja kembali dari menjenguk seorang pria ahli masjid
dari suku Anshar”

Isnadya dhaif, Al Harits statusnya majhul.
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Dari Zaid bin Arqam, ia berkata, “Mataku terbakar. lalu Rasulullah
SAW menjengukku sambil bersabda, ‘Wahai Zaid, kalau matamu
seperti ini apa yang akan kau lakukan?’ Zaid menjawab, ‘Aku akan
bersabar dan mengharap ganjaran (kesembuhan) dari Allah.” Nabi
meneruskan, ‘Kalau matamu seperti ini dan engkau sabar dan
mengharap ganjaran dari Allah, maka ganjaranmu adalah surga’.”

Dha’if, dengan redaksi penuh seperti hadits di atas—(Shahih Abu Daud,
hal: 2716): [Sebagian redaksi berasal dari Abu Daud: 20. A/ Janaiz, 5. Bab
“Fil Iyadah min Ar-Ramad”]."
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" Menurutku, bagian yang dimaksud oleh Abu Daud adalah Rasul SAW menjenguk Zaid, dan
perkataan ini shahih. Sebab itu aku menyimpannya dalam kitab lain, “Shahih Al Adabul Mufrad”.
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Dari Qasim bin Muhammad, “Salah seorang sahabat Nabi SAW hilang
penglihatannya, maka para sahabatnya datang untuk menjenguk.
Si sakit berkata, ‘Aku menginginkan kedua mataku dapat melihat
Nabi SAW.” Maka tatkala Nabi SAW memegang tangannya, ia
berkata, ‘Demi Allah! Alangkah senangnya aku, karena penyakit
yang menimpa pada kedua mataku hanyalah seperti layaknya
penyakit yang menimpa kijang yang bisa sembuh hanya dengan
sesuatu yang sederhana.”

Isnadnya dha 'if, terdapat di dalamnya Ali bin Zaid —Ibnu Jud’an- yang
statusnya dhaif.
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Diriwayatkan dari Abdullah bin Amru, dari Nabi SAW berkata,
“Barangsiapa mencintai saudaranya karena Allah, dalam agama
Allah dan dia berkata, ‘Saya mencintaimu karena Allah’, maka
keduanya akan masuk surga. Orang yang mencintainya dalam
agama Allah lebih tinggi derajat kecintaannya daripada mencintai-
Nya karena seseorang”.

Sanad hadits ini lemah karena Abdurrahman, yaitu Abdurrahman Ibnu

Ziyad bin An’am Al Afriki, lemah.
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Diriwayatkan dari Shalih Baya” Al Aksiyah, dari neneknya, ia berkata,
“Saya pernah melihat Ali RA membeli kurma dengan dirham, lalu
dia memasukannya ke dalam jubahnya, maka saya berkata
kepadanya (atau seseorang berkata kepadanya), ‘Wahai Amirul
Mukminin, maukah aku bawakan (kurmamu?)’ Dia berkata, ‘Tidak,
Abu ‘Ayyal lebih berhak untuk membawanya'.”

o

Sanad hadits ini lemah karena Shalih dan neneknya, kedua-duanya
majhul. Namun secara maknawi hadits ini marfu’, akan tetapi hadits ini adalah
hadits maudhu’. (Adh-Dha’ifah, hal: 89)
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah, 1a berkata, “Pada akhir zaman nanti
akan terjadi kelaparan, maka barangsiapa merasa lapar, janganlah
memutuskan suatu hukum di saat merasa lapar.”

Sanad hadits ini lemah, karena Himad bin Basyir Al Jahdhami majhul.
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Diriwayatkan dari Abi Said, “Tidak ada orang yang penyayang kecuali
orang yang pernah merasa susah, dan tidak ada orang yang
bijaksana kecuali orang yang mempunyai pengalaman.”

Sanad hadits ini lemah karena Ibnu Zuhr (Abdulah) adalah seorang yang
lemah. Dalam bab ini terdapat riwayat dari Mu’awiyah pada bagian kedua dari
kitab terakhir.
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Diriwayatkan dari Abu Said, dari Nabi SAW.....(1s1 hadits serupa dengan
hadits di atas).
Hadits ini dha'if, (Al Misykah, hal: 5056).
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Diriwayatkan dari Ali, ia berkata, “Memberi makanan sesuap atau
dua suap kepada sekelompok dari saudara-saudaraku lebih saya
sukai daripada saya pergi ke pasar untuk memerdekahkan budak.”

N

Sanad hadits ini dha 'if karena terdapat Laits (Ibnu Abi Sulaim) dan dia
merupakan orang yang dha 'if periwayatannya.
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Diriwayatkan dari Ali RA bahwa Nabi pernah bersabda, “Seekor
kambing di rumah merupakan suatu berkah, dua kambing berarti

dua keberkahan dan tiga kambing berarti seperti halnya beberapa
berkah.”

Hadits ini dha 'if jiddan, (Ad-Dha ifah, hal: 3751), tidak ada satu kalimat
pun dari redaksi hadits ini terdapat dalam Kutubus-Sittah.”

"' Saya pun berpendapat sama, akan tetapi hadits di atas cukup mewakili hadits yang diriwajatkan
oleh Ibnu Majah dari Ummi Hani secara marfu” yang berbunyi, “Peliharalah kambing karena
sesungguhnya kambing itu merupakan suatu berkah.” Hadits ini diambil dalam kitab “Shahihah™
(773).
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Diriwayatkan dari Amru bin Wahab, 1a berkata, “Saya pernah melihat
Muhammad bin Abdullah bin Asid apabila menaiki kuda, sedangkan
ia sedang mengenakan pakaian ihram. la meletakkan pakaiannya
di atas kedua bahunya dan juga kadang-kadang meletakkannya
di atas kedua pahanya, maka saya bertanya, ‘Apa yang kamu
perbuat’. Dia menjawab, ‘Saya pernah melihat Abdullah
mengerjakan seperti ini’.” (yang dimaksud adalah Abdullah bin
Mas’ud).

Sanad hadits ini dha 'if, karena Ibnu Asid itu majhul (tidak diketahut).
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Diriwayatkan dari Muhammad bin Abdullah bin Abdurrahman bin Abdul
Qari, dari bapaknya, “Sesungguhnya Umar bin Khaththab dan
seorang dari sahabat Anshar pernah duduk bersamu. Abdurrahman

bin Abdul Qari datang dan duduk bersama dengan keduanya, lalu
Umar berkata, 'Sesungguhnya kami tidak menyukai orang yang

R
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gemar menceritakan perkataan kami (kepada orang lain)’. Maka
Abdurrahman berkata, ‘Saya tidak bergaul dengan mereka wahai
Amirul mukminin'. Umar berkata lagi, ‘Betul, akan tetapi kamu
bergaul dengan orang yang di sini dan sini, tapi janganlah engkau
mengungkap-ungkap perkataan kami’. Kemudian dia berkata
kepada orang Anshar, ‘Apa pendapatmu tentang orang-orang yang
membicarakan tentang orang yang akan menjadi khalifah
sesudahku?’ Lalu orang anshar itu menyebut beberapa sahabat
dari kelompok Muhajirin, tetapi dia tidak menyebut Ali, maka Umar
pun berkata, ‘Apa yang dikatakan mereka tentang abu Hasan?
Demi Allah, sesungguhnya dialah yang paling baik di antara mereka
—jika ada pada mereka kebaikan- untuk membimbing mereka ke
jalan yang benar.””

Sanad hadits ini dha 'if, karena terdapat Muhammad dan dia itu majhul

(tidak diketahui kehidupannya).
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Diriwayatkan dari Mazidah Al Abdi, ia berkata, “Pernah datang seorang
yang luka kepalanya (kepada Nabi SAW), lalu ia menggapai tangan
Nabi SAW dan menciumnya, Maka Nabi berkata kepada orang itu,

‘Sesungguhnya padamu terdapat dua akhlak yang dicintai oleh Allah
dan Rasul-Nya'. la bertanya, ‘Sifat yang terpatri pada diriku karena
usahaku ataukah dua akhlak yang (Allah) ciptakan untukku?’ Nabi
menjawab, ‘Tidak, akan tetapi sifat yang merupakan usahamu
sendiri’. Dia berkata, ‘Puji syukur kepada Allah yang menganu-
gerahkan kepadaku sifat yang dicintai oleh Allah dan Rasul-Nya.””

Sanad hadits ini dha'if’. Tidak ada satu pun yang terdapat dalam
Kutubus Sittah)

b Saya berpendapat bahwa isnadnya majhul dan matan haditsnya munkar. Keterangan telah
dijelaskan dalam kitab “Ash-Shahih”.
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata, “Nabi SAW apabila masuk
waktu shubuh berdoa, ‘Kita berada pada waktu shubuh dan waktu
shubuh itu milik Allah, puji syukur semuanya untuk Allah, tidak
ada sekutu bagi-Nya, tiada tuhan selain Allah dan kepada-Nya kita
kembali’. Apabila masuk waktu sore beliau berdoa, ‘Kita berada
pada waktu sore dan sore itu milik Allah. Puji syukur semuanya
untuk Allah, tiada sekutu bagi-Nya, tiada tuhan selain Allah dan
kepada-Nva kita kembali’”

Hadits ini dha 'if karena lafazhnya. Di dalamnya terdapat Umar yaitu
Ibnu Abu Salmah Az-Zuhri Al Qadhi dan 1a merupakan orang yang dikategorikan
dha’if.
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Diriwayatkan dari Abu Naim, yaitu Wahab, ia berkata, “Saya pernah

melihat Umar dan lbnu Zubair berdoa, keduanya mengusap
wajahnya dengan telapak tangdn.”

Sanad hadits ini dha’if, karena terdapat Muhammad bin falah dan
bapaknya yang keduanya dikategorikan dha 'if.
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Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah, “Sesungguhnya Ath-Thufail bin
Amru bertanya kepada Nabi SAW, ‘Apakah engkau memiliki senjata
dan kekuatan?’ Nabi mengatakan, ‘Tidak dan ketika Allah memberi
rahmat kepada kaum Anshar, maka Thufail pun hijrah bersama
dengan seseorang dari kaumnya. Temannya itu (dalam perjalanan)
sakit dan sudah merasa putus asa (atau kalimat yang senada dengan
itu), maka dia merangkak naik ke bukit lalu mengambil anak panah
dan memotong urat nadinya hingga mati. Thufail memimpikannya
dan bertanva kepadanya, ‘Apa vang terjadi padamu?’ Dia
menjawab, ‘Allah mengampuniku karena hijrahku ke Madinah'.
Dia bertanya lagi, ‘Bagaimana dengan tanganmu? ” Dia menjawab,
‘Kami tidak memperbaiki apa yang kamu sudah rusak dari
tanganmu . Maka Thufail menceritakan hal itu kepada Nabi SAW,

- lalu beliau berdoa, ‘Ya Allah, demi kedua tangannya, ampunilah
dia,’ lalu dia mengakat kedua tangannya.”

Hadits ini dha 'if, ini merupakan za 'lig dari kitab “Mukhtashar Muslim
oleh Al Mundir” (hal 35): (m: 1- kitab Imam, hadits ke 184)."

" Saya berpendapat bahwa dalam Shahih Muslim tidak (1/76) ada tambahan *“Dan mengangkat
kedua tangannya”. Tambahan itu didapatkan dari jalur khafidhini dari Sulaiman bin Harb dan
Himad bin Zaid dari Hujjaj Ash-Shawab dari Abu Zubair dari Jabir. Demikian pula dengan apa
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad (3/370-371), Ath-Thahawi dalam “Al Misykal” (1/74),
Abu ‘Awanah (1/47), Abu Na’im dalam “A/ Haliyah™ (1/626), Bathaqi dalam “As-Sunan” (8/17)
dan dalam “4d-Dalail’” (5/264) dari jalur periwayatan Sulaiman, akan tetapi tanpa tambahan.
Redaksi hadits tersebut berlainan dengan Arim dalam kitabnya “A! Mustadrak” juga (4/76), lalu
ia berkata, “Himad bin Zaid meriwayatkan dengan tambahan. Arim —yang bernama iengkap
Muhammad bin Al Fadl—sckalipun dia tsigah tetap dia mengubah akhir hadits tersebut scbagaimana
terdapat dalam “At-Tagrib”, maka tambahannya tidak diterima seperti Sulaiman bin Harb. Dia
merupakan orang kepercayaan Imam Hafizh, sebagaimana dikatakan oleh Al Hafizh, apalagi 1a
menyepakati riwayat hadits tanpa tambahan Ismail bin Ibrahim —yaitu anaknya- yang juga orang
kepercayaan Hafizh, Abu Ya’la meriwayatkannya dalam “Musnadnya” (4/126/2175), dan
tambahan yang disebutkannya menjadi berkedudukan syadz dalam hadits sekalipun shahih. Abdul
Haq Al Isbali dan Ibnu Qaththan melemahkannya dengan mengatakan bahwa hadits tersebut
mu'an ‘an dari Abu Zubair sebagaiamana kami telah sebutkan dalam “Mukhtashar Muslim”. Kita
tidak menemukan bagi hadits tersebut redaksi yang serupa dengannya dan syawahid yang
memperkuatnya, berlainan dengan yang dipergunakan oleh sebagian orang bodoh dalam
perbincangan mercka. Adapun Al Hafizh Ibnu Hajar dalam A4/ Fath™ (11/142) mengatakan
bahwa sanadnya shahih dan dia sangat mempermudah, atau lupa dengan apa yang telah disebutkan.
Syaikh Jaclani mengikutinya (2/71). Akan tetapi pendapatnya yang mengatakan bahwa dalam
hadits Muslim tidak ada ketentuan mengangkat kedua tangan.
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Diriwayatkan dari Abdullah bin Amru dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Doa yang paling cepat diterima oleh Allah adalah doa orang ghaib

kepada orang yang gaib (artinya doa seorang muslim manakala
sedang berada dalam jarak yang berjauhan —ed).”

Hadits ini dha'if, (Takhriju Al Misykah, hal: 2347), dilemahkan oleh
Abu Daud (9269): [D: 8-k Al Witri, 29- bab “Berdoa kepada orang yang ghaib™]
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Diriwayatkan dari Ibnu Umar, ia berkata, “Sesungguhnya aku selalu
berdoa di setiap persoalanku dan dalam segala urusanku sampai
Allah melapangkan dalam perjalanan kendaraanku, sampai aku
mendapatkan apa yang mempermudahku.”

Sanad hadits ini dha if, karena terdapat ‘4n’anah dari ibnu Ishak.

nov/aA

;b " jf—a S ) Sl A \‘,J :J6 u“’u‘

A 7ol ,ubu,.ﬁdudj;wf G —asd

z
. e
s s 0

\_’u)\u__:.,\.«:u) cuuyb) b)b r"""""" J cJ,aL,ov\.&uu%J
Diriwayatkan dari Anas, 1a berkata, “Seorang wanita datang kepada
Nabi SAW mengadukan tentang kebutuhannya —atau sebagain dari
kebutuhannya— lalu Nabi bersabda, ‘Maukah kamu saya tunjukan
yang lebih baik dari itu? Yaitu kamu bertahlil sebanyak 33 kali,
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bertasbih sebanyak 33 kali dan bertahmid sebanyak 34 kali untuk
menyempurnakan 100 kali setiap mau tidur, yang demikian itu lebih
baik daripada dunia beserta isinya.”

Sanad hadits ini dha if, karena terdapat salmah —yaitu Tbnu Wardan—
yang juga dha 'if: (dalam Kutubus-Sittah tidak terdapat sesuatu pun dari lafazh
hadits di atas)."
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Diriwayatkan darinya juga, Nabi SAW pernah bersabda, “Barangsiapa
yang bertahlil sebanyak seratus kali, bertasbih sebanyak seratus
kali dan bertakbir sebanyak seratus kali, hal itu lebih baik baginya
daripada memerdekakan sepuluh budak dan menyembelih tujuh
ekor binatang sembelihan.”

Hadits ini dha'if, dalam kitab (At-Ta 'liq Ar-Raqib, 2/245): [Tidak
ditemukan lafazh seperti itu dalam Kutubus-Sitiah).

" saya berpendapat bahwa hadits ini shahih pada selain riwayat ini dari hadits yang diriwayatkan
oleh Ali RA dalam kitab Shahih Al Muallaf (3113), Shahih Muslim (8/84), Shahih Imam Tirmidzi
(4005) dan Shahih Ahmad menshahihkannya (1/136) dan hadits Ibnu Amru yang akan disebutkan
dalam kitab terakhir (922/1216).
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Diriwayatkan dari Abu Said Al Khudri, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Adapun seorang muslim yang tidak dapat menunaikan zakat, maka
hendaklah dia menyebutkan dalam doanya ‘'Ya Allah, berilah
keselamatan kepada Muhammad, Nabi dan Rasul-Mu. Berikanlah
keselamatan kepada orang-orang yang beriman laki-laki dan
perempuan, dan orang-orang Islam laki-laki dan perempuan,
karena ucapan itu merupakan zakat baginya.”

Sanad hadits ini dha 'if, karena terdapat Abu Samah yang merupakan
seorang tukang fitnah dan dia termasuk dalam kategori orang yang dha’if,
(tidak terdapat dalam Kutubus-Sittah).
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW bahwa beliau pernah
bersabda, “Barangsiapa yang berkata, ‘Ya Allah berilah keselamatan
kepada Muhammad dan keluarganya sebagaimana Engkau
memberikan keselamatan kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim,
berikanlah berkah/kebaikan kepada Muhammad dan keluarganya
sebagaiamana Engkau memberikan berkah kepada nabi Ibrahim
dan keluarganya, dan berikanlah kasih sayang kepada Muhammad
dan keluarganya sebagaimana Engaku menyayangi [brahim dan
keluarganya, aku bersaksi untuknya pada hari kiamat nanti dan
memberikan syafaat/ampunan kepadanya.”

Sanad hadits ini dha 'if, karena terdapat Said bin Abdurrahman -pembantu
Said bin Ash- dan dia itu majhul, (Tidak terdapat Kutubus Sittah).
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Diriwayatkan dari Abu Hasan, pembantu Ummu Qais binti Mihshan,
dari Ummu Qais, sesungguhnya Nabi pernah berkata, “Apa doa yang
diucapkan wanita itu untuk dipanjangkan umurnya?” Kami tidak

pernah menemukan wanita yang dipanjangkan umurnya seperti
panjangnya umur wanita itu.

Sanad hadits ini dha if, karena Abu Hasan majhul: (N: 21- Kitab A/

Janaiz, 29- Bab memandikan mayat dengan sutra).
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Diriwayatkan dari Abu Sharmah, ia berkata, “Nabi pernah berdoa, "Ya
Allah, sesungguhnya aku meminta kepada-Mu kecukupan/kekayan
dan kecukupan kepada tuanku.”™"

Hadits ini dha 'if (92912).
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, ia bersabda,
“Sesungguhnya doa yang maqbul adalah: “Ya Allah, Engkau adalah
tuhanku dan aku adalah hamba-Mu. Aku telah menganiaya diriku
dan mengakui dosa-dosaku. Tidak ada yang bisa mengampuni dosa-
dosaku kecuali Engkau, Tuhanku ampunilah aku.””

i Lafazh sebenarnya dari hadits itu: “Ghina wa ghina maulaya”, dan dibenarkan dalam kitab
musnad dan kitab lainnya.
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Diriwayatkan dari Umar, ia berkata, “Nabi pernah meminta dijauhkan
dari lima hal; sifat malas, kikiv, takabur, fitnah dan siksa kubur”

Hadits ini dha'if (Takhrij Al Misykah, 2466 dan Dha'if Abu Daud,
271): (Tidak terdapat dalam Kutubus Sittah)."”
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Diriwayatkan dari Abu Umamabh, ia berkata, “Kami pernah bersama
Nabi SAW, dan dia berdoa dengan doa yang panjang sampai kami
tidak menghafalnya. Maka kami berkata, ‘Engkau berdoa dengan
doa yang tidak bisa kami hafal.” Maka beliau bersabda, ‘Aku akan
memberitahukan kepada kalian doa yang mencakup semuanya tadi
yaitu, ‘Ya Allah! Kami meminta pertolongan kepadamu dengan apa
yang diminta oleh Nabi-Mu Muhammad SAW. Ya Allah! Engkau
Maha Penolong dan hanya kepada-Mulah aku sampaikan doaku.
Tidak ada daya dan kekuatan kecuali dari Allah.””

Hadits ini dha 'if, (3356) “Ar-Rawdah An-Nadhir” (1119).

b Demikian apa yang dikatakan, dan hadits ini ditakhrij oleh semua Ashabus-Sunan kecuali Imam
Tirmidzi.
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Diriwayatkan dari Said, Ibnu Abbas pernah berkata, *“Ya Allah! Cukuplah
bagiku apa yang Engkau rezekikan kepadaku dan berikanlah

berkah di dalamnya, berilah ganti kepadaku apa yang telah hilang
dariku dengan kebaikan.”

Hadits ini dha "if mauquf (6042).
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Diriwayatkan dari Abdul Aziz bin Qais, Ibnu Abbas pernah bercerta,
“Barangsiapa yang dilanda kesusahan, kepayahan, berduka cita
atau takut kepada penguasa lalu dia berdoa, maka doanya itu akan
dikabulkan. Doanya yaitu, ‘Aku memohon kepadamu dengan
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan kecuali Engkau, penguasa langit
tujuh dan penguasa ‘Arsy yang agung. Aku memohon kepada-Mu
dengan bersaksi bahwa tidak ada Tuhan kecuali Engkau, penguasa
tujuh langit dan “‘Arsy yang mulia. Aku memohon kepada-Mu dengan
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan kecuali Engkau, penguasa tujuh
langit dan tujuh bumi serta segala isinya, sesungguhnya Engkau
Maha berkuasa atas segala sesuatu.’ Kemudian barulah mohon
kebutuhanmu kepada Allah.”

Sanad hadits ini dha 'if karena Ibnu Qais majhul.
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Semulia-mulia ibadah itu adalah berdoa.”
Hadits ini dha’if Takhrij Al Misykah, 2232): [Tidak terdapat dalam
Kutubus-Sittahl).
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Diriwayatkan dari Aisyah RA, ia berkata bahwa, Nabi SAW pernah
ditanya, “Ibadah mana yang paling mulia? " Beliau menjawab, “Doa

seseorang kepada dirinya.”

Sanad hadits ini dha 'if karena terdapat Al Mubarak bin Hisam yang
dha’if: [ Tidak terdapat dalam Kutubus-Sittah).
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Diriwayatkan dari Salim bin Abdullah, dari bapaknya, 1a berkata, “Nabi
SAW ketika mendengar suara halilintar dan petir berdoa, ‘Ya
Allah! Janganlah kamu matikan kami dengan petirmu, dan

janganlah kamu hancurkan kami dengan adzabmu. Ampunilah kami
sebelum itu.””

Hadits ini dhaif (Al Ahadits Ad-dhaifah, 1042): [Tidak terdapat dalam
Kutubus-Sitta)).
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Diriwayatkan dari Musa bin Abdul Aziz," ia berkata, “Al Hakam
meriwayatkan kepadaku seraya berkata, ‘Akramah meriwayatkan
kepadaku bahwa sesungguhnya Ibnu Abbas ketika mendengar
suara halilintar berdoa, ‘Maha suci Allah yang kepada-Nyva engkau
bertasbih.” Dia (Ibnu Abbas) berkata, ‘Sesungguhnya halilintar itu
adalah malaikat pembentak hujan sebagaimana penggembala
membentak kambingnya.””

Sanad hadits ini dhai 'f mauguf karena Musa merupakan orang yang
buruk hafalannya, dan Al Hakam —yaitu Ibnu Aban- tidak termasuk orang
yang tsabit, (Ash-Shahihah, 1872).

' Asalnya adalah Abdullah, dan ia telah keliru karena tidak mengingatkan pensyarah. Yang betul
adalah apa yang terdapat dalam “Tahdzibul Maziy™ (29/104), Adz-Dzahabi berkata, “Tidak
scorangpun yang menycbutkannya dalam Kutubud-Du afa, akan tetapi ia tidak dapat dijadikan
hujjah.
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Diriwayatkan dart Mu’adz, 1a berkata bahwa Nabi SAW pernah melewati
seseorang yang berdoa, “Ya Allah sesungguhnya aku memohon
kepadamu kesempurnaan nikmat.” Nabi bertanva, “Apakah kamu
tahu apa yang dimaksud dengan kesempurnaan nikmat?
Kesempurnaan nikmah itu adalah masuk surga dan selamat dari
api neraka.” Kemudian beliau melewati seseorang yang berdoa,
“Ya Allah, sesungguhnya aku meminta kepadamu kesabaran.” Nabi
bersabda, “Sesungguhnya kamu meminta bencana kepada Tuhanmu,
maka mintalah kepada-Nya ampunan.” Kemudian beliau melewati
lagi seseorang yang berdoa, “Wahai yang mempunyai kejayaan
dan kemuliaan.” Lalu beliau bersabda, “Mintalah (sesuatu).” Hadits
int dha’if (Adh-Dha’ifah, 2416): [T: 45— Kitab dakwah, 93- Bab
Haddatsana Muhammad bin Ghailan)).
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata, “Ma 'iz bin Malik Al Aslami
pernah datang, dan Nabi SAW memberi hukuman rajam kepadanya
di kediaman Rabiah. Lalu Nabi SAW berjalan bersama sekelompok
sahabat, kemudian dua orang di antara mereka berkata,
‘Sesungguhnya pengkhianat ini sering datang kepada Nabi SAW,
akan tetapi beliau selalu menolaknya, kemudian dia terbunuh
sebagaimana anjing terbunuh.’ Maka Nabi SAW meminta semuanya
untuk diam sampai beliau melewati bangkai keledai yang diangkat
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kakinva, lalu beliau bersabda, ‘Keduanya (ia dan kalian) berasal
dari ini.’ Keduanva bertanya, ‘Dari bangkai keledai wahai
Rasulullah?’ beliau menjawab, ‘Yang kita lukai dari tubuh
saudaramu tadi lebih banyak. Demi jiwa Muhammad vang berada
dalam genggaman-Nya, sesungguhnya dia berada di sungai dari
di beberapa sungai di surga sedang berenang.””

Hadits ini dha it Al Irwa ™ (8/24/2354), “Adh-Dha’ifuh™ (6318): (D:
38— Kitab Hudud, 23— bab tentang rajam, hadits ke 4428).
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Diriwayatkan dari Jabir, ia berkata bahwa seseorang ada yang berkata
kepada Rasulullah, “Wahai Rasulllah, saya mempunyai satu dinar.”
Nabi bersabda, “Nafkahkan untuk dirimu.” Dia berkata lagi, “Saya
mempunyai yang lain.”’ Beliau bersabda, *'Belanjakanlah fisabillilah,
dan hal itu lebih baik.”

Hadits ini dha'if karena tambahan ucapan, “Dha’hu (belanjakan-
lah)....dst”, dan itu tidak terdapat dalam Shahih, (Tidak terdapat dalam Kutubus-

Sittah).
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Diriwayatkan dari anak saudaraku (keponakan) Abu Ruhmi Kultsum bin
Hushain Al Ghifari, bahwasanya dia pernah mendengar Abu Ruhmi —ia
adalah salah satu sahabat Rasulullah SAW yang ikut membai’at Nabi di
bawah pohon—berkata, “Aku ikut berperang bersama Nabi SAW dalam
perang Tabuk, lalu aku tertidur” pada malan hari di (Al Akhdhar).”
Kemudian aku berjalan-jalan dekat dari situ. Kami diserang rasa
kantuk, lalu aku mulai terbangun dan untaku sudah mendeckati
untanya (unta Rasulullah). Kedekatannya menolongku, aku
khawatir kakinya terkena tiang tanda di jalanan. Aku mulai
memperlambat untaku sampai aku merasa ngantuk pada malam itu,
dan untaku berdekatan dengan unta Rasulullah SAW sedangkan
kakinya pada pelana kuda.” Kemudian aku menimpa kakinya, aku
tidak terbangun kecuali setelah mendengar ucapannya, ‘Huss'.?
Maka aku berkata, ‘Wahai Rasulullah SAW, aku minta maaf.’ Maka
Rasulullah bersabda, ‘Jalanlah kamu.’ Nabi mulai menanya-kanku
tentang orang-orang yang terbelakang dari bani Ghiffar (maka
aku memberitahukannya).” Beliau berkata dan menanyakan-ku,
‘Apa yang dikerjakan sekelompok orang-orang hitam yang tinggi-
tinggi dan yang ‘Atsit-Thath’ itu? ' Dia berkata seraya menyebutkan

&

P

Ty

(

" Asal lafazhnya adalah “Faqumtu (saya terbangun),” lafazh ini yang terdapat dalam Musnad
Ahmad (4/350).

* Suatu tempat dekat dari Tabuk diantara Wadi Al Quray, demikianlah yang disebutkan dalam
Mu’jam Al Buldan. Pensyarah An-nwyj ‘ah menafsirkannya terlalu jauh, dia menafsirkan (3/223)
bahwa ia merupakan suatu gunung yang terdapat di Tabuk.

» Al Garaz adalah perlengkapan untuk kaki. Ibnu Al Atsir berkata, “Al Garaz adalah pelana kuda
yang terbuat dan kulit atau kayu.”

¥ “Huss” adalah kalimat yang diucapkan orang jika ditimpa sesuatu yang menggigit dan
menimbulkan rasa pedih seperti lemparan dan pukulan atau yang lainnya.

* tambahan dari “Mushanaf Abdurrazak” (11/50), dan “Musnad” (4/349) serta kitab lainnya.
@ Ars-Tsithath jamak dari tsaththu, yaitu ikan hiu yang wajahnya seperti rambut kecuali ikatan
dari bawah tenggorokannva.
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kekurangan mereka. Lalu Rasulullah kembali berkata, ‘Apa yang
dikerjakan oleh orang-orang hitam, keriting, pendek yang
diberikan kenikmatan dengan (Subkah Syadakh)’.” Lalu aku ingat
bahwa mereka adalah kaum bani ghiffar, aku tidak menyebut mereka
sampai aku sebutkan bahwa sesungguhnya mereka adalah
sekelompok orang yang akan masuk Islam. Kemudian aku katakan,
‘Wahai Rasululllah SAW, mereka semua adalah orang-orang yang
berasal dari kaum Aslam.’ Beliau berkata, ‘Apa yang menghalangi
seseorang untuk membawa unta dari unta-unta miliknya, padahal
hal itu merupakan suatu pekerjaan fisabilillah? Sesungguhnya
semulia-mulia keluargaku adalah orang yang terbelakang dari
kelompok Muhajirin® Quraisy dan Anshar, Ghiffar dan Aslam.””

Sanad hadits ini dha ’if, karena keponakan Abu Ruhmi itu seorang yang
majhul.

7 Nama panggilan untuk Aslam dari bani Ghiffar nama panggilan itu merupakan sebuah julukan
terdapat dalam 4! Mu ‘jam, dan terdapat juga dalam A/ Mushanaf dan Syarakh yang ditaqyid oleh
Ibnu Atsir ia berkata “Sebagian mereka mengatakan dengan huruf Dal”, wallahu a'lam.

% Asal lafazhnya: “ ‘anil Muhajirin’ dan telah ditashih dalam mushanaf dan Al mu jam Al Kabir
karangan Thabrani (19/184,185,186), juga dalam 4! Mustadrak (3/594).
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Diriwayatkan dari Abu Haitsam, ia berkata, “Sekelompok orang datang
ke Aqabah bin Amir, kemudian mereka bertanya, ‘Sesungguhnya
tetanggga kami itu suka minum-minum, apakah kami harus
melaporkannya kepada Imam?’” la menjawab, “Tidak, karena saya
pernah mendengar Nabi bersabda, ‘Barangsiapa melihat aib dari
saudaranya yang muslim lalu dia menutupnya, maka dia bagaikan

menghidupkan bayi-bayi perempuan yang dikuburkan hidup-hidup
yang diambil dari kuburnya.”

Hadits ini dhaif. (Adh-Dhaifah 1265): [D: 40- Kitab Al Adab, 38 pada
bab fissatri ‘anil muslim, hadits ke 4891].
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Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, “Bintang galaxi merupakan pintu dari
pintu langit, adapun pelangi itu alat perlindungan dari tenggelam

oleh kaum nabi Nuh AS.”

Sanadnya dha 'if karena terdapat Ali bin Zaid —yaitu Ibnu Jad’an— yang
dha’if.

152 — Dhaif Adabul Mufrad



/BBI00N

LARANGAN MENATAP DENGAN PANDANGAN
YANG TAJAM (BENCI) KEPADA SAUDARANYA JIKA
DIA MEMIMPIN

YY\/\H

LAE )_umu'.dh )M.b..,ouﬁ,:du;@t;&;;
u.:...b-—;;‘:f qu...._; }'I \'.(f:l-\.f—o.frlé :;ft;l}’) gﬁ.’) J,J'lb'l 0

oF”
- -1/

Qt_.—a’-h..b u: }
Diriwayatkan dari Mujahid, ia berkata, “Dimakruhkan seseorang
menatap tajam kepada saudaranya atau mengikuti pandangannya
Jika dia memimpin.” Dalam riwayat lain, “Berdiri disampingnya
(1157) atau menanyakannya, “Dari mana kamu datang, dan
kemana kamu pergi?”’

Sanad hadits ini dha’if karena terdapat Laits -yaitu Ibnu Abi Salim-
yang dha'if.
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Diriwayatkan dari Abu Abdul Aziz, ia berkata, “dbu Hurairah pernah

1 Pensyarah menjelaskan: kemungkinan tafadz “bulla” dari 4/ Balal An-Nada 'wah yang berarti
kahidupan. Lafadz “‘sya niuka” dari kata As-San ‘ana, yaitu sebagian bersama dengan permusuhan
dan sifat jelek. Jadi, kalimat itu bermakna permusuhanmu tidak dihidupkan.
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berjalan bersama kami, lalu dia memandang bintang yang berada
di hadapannya dan berkata, ‘Demi jiwa Abu Hurairah yang berada
di tangan-Nya, berlemah lembutlah wahai kaum yang menguasai
kehidupan dunia dan berlemah lembutlah dalam beramal.
Sesungguhnya mereka bergantungan pada bintang itu, akan tetapi
mereka tidak dapat menguasai kehidupan dunia dan amal perbuatan
itu.’ Kemudian saya menghadap Ali dan berkata, ‘Janganlah engkau
beri kesempatan hidup orang yang memerangimu, apakah semua
ini yang dilakukan oleh ahlul Masyriq (orang-orang yang berada
di timur) di daerah mereka?’ Saya menjawab, ‘Betul, demi Allah,’
(Dia berkata), ‘Sungguh Allah SWT telah menjelekkan dan
memperdayakannya. Maka demi jiwa Abu Hurairah yang berada
di tangan-Nya, pasti wajah mereka akan memerah karena marah,
seakan-akan di wajahnya terdapat perisai pemukul” hingga para
petani berangkat menuju ke persawahan miliknya dan peternak ke
tempat peternakannya.”

Sanad hadits ini dhaif mauqufkarena Abu Abdul Aziz—yaitu Nasri bin

‘Imran— yang majhul, dan sudah dihukumkan marfu’ pada garis pertama. (Ash-
Shahihah, 2620).

2“4l Majan”, bentuk jamak dari “Mijnu” yang berakti perisai. Sedangkan “A/ Mithragah” yang
dimaksud adalah “Mengabaikan yang tertinggal”. Menurut Al Hafidz Ibnu Hajar dalam “A4!
Fathu” (6/104) Al Mithragah adalah alat yang dipergunakan oleh pemukul yang terbuat dari kulit,
yang juga dapat dipergunakan sebagai penutup. Pada tempat lain ia berkata, (hal 608), “Imam
Baidhawi berkata, ‘Mereka menyamarkan wajah mereka dengan menggunakan penutup untuk
meratakan dan membalut wajah mereka. Mercka menggunakan A/ Mithragah karena kerasnya
wajah dan daging yang ada pada wajah mereka.” Semua pernyataan di atas telah ada dalam hadits-
hadits shahih yang bercerita tentang tanda-tanda hari kiamat, sebagiannya ditakhrij dari A/ Ahadits
Ash-Shahihah dengan nomor (2429).
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“ALLAH DAN SI FULAN.”
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Diriwayatkan dari Mugits, ia berkata, “Sesungguhnya Ibnu Umar
pernah bertanya kepadanya, ‘Siapa tuannya?’ Dia menjawab,
‘Allah dan si fulan.” Ibnu Umar berkata, ‘Jangan kamu berkata
demikian, janganlah kamu menyamakan Allah dengan seseorang.
Akan tetapi hendaklah kamu berkata, fulan sesudah Allah.””

Hadits ini dha 'if mauquf, (Ash-Shahihah, sesudah nomor 138).
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Diriwayatkan dari Anas bin Malik, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah
bersabda, ‘Saya bukan orang yang suka bersenda gurau dan tidak
ada sedikitpun senda gurau dari diriku,’ artinya tidak ada
sesuatupun yang batil dari saya.”

Hadits ini dha 'if, (Adh-Dha 'ifah, 2453): [Tidak ada sedikitpun dari hadits
di atas yang terdapat dalam Kutubus Sittah]

VAN Y YY

-7 P

ﬂ?’“dg}tud’dwu"gﬁ'wﬁi UJQL.«.L.-:U.G

Gt e Uas olib w)ﬁu 5 yials Gl ommgcwm
(._,JJ{\S B JfULg.u;.&')Ul oY Ju (st A

PN

(J}J" M}QIIL} L;..RJ) (‘..UL! ;‘5.0}.»} c}:J‘}J'I
Diriwayatkan dari Salman bin Samair Al Hani, dari Fadhalah bin Ubaid.
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Ketika itu dia di suatu pertemuan. Kemudian ada orang yang mem-
beritahukan kepadanya bahwa ada sekelompok orang yang sedang
bermain dadu, maka ia berdiri marah dan sangat melarang untuk bermain
dengan permainan seperti itu. Kemudian dia berkata, “Ketahuilah bahwa
sesungguhnya yang bermain seperti ini akan memetik buahnya (akan
mendapatkan akibatnya) seperti seorang pemakan daging babi dan or-
ang yang berwudhu dengan darah.” (yang dimaksud 4/ Kubah adalah
An-Nardu (dadu).

Sanad hadits ini dha if karena Salman adalah seorang yang majhul.
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa sesungguhnya Nabi SAW
pernah bersabda, “Jika salah satu dari kalian berangan-angan, maka

perhatikan apa yang diangankan karena sesungguhnya dia tidak
mengetahui hakikat apa yang diberikan kepadanya.”

Hadits ini dhaif, (Adh-Dha 'ifah 2255): [ Tidak ada satu lafazh pun dari
hadits di atas yang terdapat dalam Kutubus-Sittah).
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Diriwayatkan dari Hamnah binti Jahsy, ia berkata, “Nabi pernah
bersabda, ‘Apakah dia, Ya Hantah?’”

Sanad hadits ini dha ’if karena terdapat Syarik; —yaitu Ibnu Abdullah Al
Qadhi yang dha 'if karena buruk hafalannya. (Tidak ada satu lafazh pun dari
hadits di atas yang terdapat dalam Kutubus-Sittah).

" “Ya hantah” seperti lafazh “Ya hadzihi” (wahai ini).
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Diriwayatkan dari Ibnu Jud’an, ia berkata, “Saya mendengar Anas bin
Malik berkata, bahwa ‘Abu Thalhah pernah berlutut di antara kedua
tangan Nabi SAW dan menggantungkan tempat anak panahnya dan
berkata, ‘Wajahku pada wajahmu sebagai perlindungan dan jiwaku
pada jiwamu sebagai tebusan.”

Sanad hadits ini dha 'if karena Ibnu Jad’ana merupakan seorang yang
dha’if.
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Diriwayatkan dari Ash-Sha’bu bin Hakim dan bapaknya dari kakeknya,
1a berkata, “Saya pernah datang ke Umar bin Khaththab RA, Lalu
dia memanggil, ‘Wahai ibnu akhi (keponakanku).’ Kemudian dia
menanyakanku, maka aku menjelaskan nasabku kepadanya.
Kemudian dia mengetahui bahwa sesungguhnya bapakku belum

masuk Islam, maka dia memanggilku, ‘Ya bunayya, Ya bunayya!’”

Sanad hadits ini dha’if mauquf karena Ash-Sha’bu bin Hakim dan
bapaknya adalah seorang yang majhul.
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Diriwayatkan dari Abu Hadrada, ia berkata, “Nabi SAW pernah
bersabda, ‘Siapa yang akan menuntun unta kami ini?’ Atau dia
bersabda, ‘Siapa yang akan membawa unta kami ini?’ Seseorang
menjawab, ‘Saya.’ Lalu beliau bertanya, ‘Siapa namamu?’ Dia
menjawab, ‘Si fulan.’ Beliau bersabda, 'Duduk.’” Kemudian ada
orang lain berdiri dan menjawabnya, lalu beliau bertanya, “Siapa
namamu?’ Dia menjawab, ‘Fulan.’ Maka beliau bersabda, ‘Duduk.’
Kemudian ada orang lain lagi yang menjawab, lalu beliau bertanya,
‘Siapa namamu?’ Dia menjawab, ‘Na jiyah.” Maka beliau bersabda,
‘Kamu yang lebih berhak, maka tuntunlah.””

I Y

Hadits ini dha 'if, (Adh-Dha’ifah, 4804): [Tidak ada dari lafazh hadits di
atas dalam Kutubus-Sittah].
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Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Pernah Rasulullah SAW
datang cepat sewaktu kami duduk, sampai kami terkejut dengan
cepatnya jalan beliau. Ketika beliau sudah sampai dan memberi
salam beliau bersabda, ‘Aku datang dengan cepat kepada kalian
untuk memberitahukan tentang malam lailatul qadr, maka
maafkanlah apa yang pernah terjadi di antaraku dengan kalian,

dan bersungguh-sungguhlah dalam beribadah pada malam sepuluh
terakhir.””

Hadits ini dha 'ifkecuali kalimat Al Iltimas, (6338).
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Diriwayatkan dari Abu Wahab (Al Jusyami) —dan dia mempunyai

sahabat— dari Nabi SAW, belia bersabda, “Hendaklah kalian memberi
nama dengan nama-nama Nabi, dan ..........”

Hadits ini dha 'if, “Al Irwa ™ (4/408/1178). Secara keseluruhan hadits
tersebut di atas adalah shahih karena banyak dalil yang menguatkannya, oleh
karena itu saya mengangkatnya ke derajat shahih.
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Diriwayatkan dari Hanzhalah bin Hidzyam, ia berkata, “Sesungguhnya
Nabi SAW senang memanggil seseorang dengan nama-nama yang
disukainya dan nama panggilan yang disukai.”

Hadits in1 dhaif (Adh-Dha’ifah, 4280) [Tidak ada satupun dari lafazh
hadits di atas yang terdapat dalam Kutubus-Sittah].

166 — Dhaif Adabul Mufrad



JAAEA

ORANG YANG MEMPUNYAI NAMA ASH-SHARMU

AYY/AYY

u_:u.__u-}l'.u[u__; ;JIL._»....F-]Q__: [H‘]

aLA_:....'or "dlfj [d....a'lupL_g.b- Ls.a.b-]d”)‘,'u_h
u,_,l, §.4 pmigﬁjgwu%) Ju—iw%u..l\
.(;zL431

Diriwayatkan dari (Umar)" bin (Ustman bin) Abdurrahman bin Said Al

Makhzumi (kakekku meriwayatkan kepadaku dan bapaknya)- namanya

adalah Ash-Sharmu, maka Nabi SAW menamakannya “Said ”. la (Ash-

Sharmu) berkata, “Saya melihat Ustman RA berbaring di dalam

masjid.”

Sanad hadits ini dha 'if karena Umar merupakan seorang yang majhul.
(Tidak ada satu lafazh pun dari hadits di atas yang terdapat dalam Kutubus
Sittah)

AYY/AYY
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Y Penambahan redaksi dari hadits di atas jauh dari aslinya dan dari naskah yang telah disyarah,
saya mengetahuinya dari kitab “Kasyful Astar” (1993) dan kitab “Tarikh Ibnu Abi Khaitsumah™
(2115, Ar-ribath) dan*“ Al Mu jam Al Kabir” (6/80/5528) Ada penambahan redafsi yang berbunyi,
“Dia berkata, ‘ Ash-Sharmu sudah pergi.” Dari redaksi kedua hadits yang berbeda itu saya mencari
keshahihan redaksi hadits yang asli. Kemudian juga yang harus diperhatikan adalah bahwasanya
tidak ada pada keduanya perkataan, “Saya melihat Utsman....,” dan tidak didapatkan dalam kitab
Tuhfatul Mawdudi (hal 43).
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Diriwayatkan dan Ali RA, ia berkata, “Ketika Hasan RA dilahirkan
dia diberi nama ‘Harban’, maka Nabi datang SAW dan menanyakan,
‘Beri tahu apa nama yang kalian berikan padanya?’ Kami
menjawab, ‘Harban.’ Beliau bersabda, ‘Bukan, akan tetapi dia
bernama Hasan.’ Ketika Husein dilahirkan, dia memberikan nama
Harban. Lalu datang Rasulullah SAW dan bertanya, ‘Wahai anakku,
apa nama yang kamu berikan padanya?’ Kami menjawab, ‘Harban.’
Beliau bersabda, ‘Bukan, tetapi namanya Muhsin,” kemudian beliau
bersabda, ‘Sesungguhnya saya memberikan nama mereka dengan
nama-nama anak harun, yaitu Syabru, Syubair dan Musyabbir.’”

Hadits ini dha if (Adh-Dha 'ifah, 6073).
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Diriwayatkan dari Ra’ithah binti Muslim dari bapaknya, 1a berkata, “Saya
melihat Nabi SAW bersama orang yang mempunyai sifat lemah
lembut, lalu beliau menanyakanku, ‘Siapa namamu?’ Saya

menjawab, ‘Ghurab.’ Beliau bersabda, ‘Bukan, tetapi namamu
adalah Muslim.””

Sanad hadist ini dha 'if karena Ra’ithah tidak dikenal: (D. Mualig : 4-
Kitab 4/ Adab, 62, bab “Mengubah nama jelek™, hadits 4956)"

1 Saya berpendapat, “Abu daud menta’lig nama-nama, dia menyebutnya dari nama yang diubah
oleh Nabi SAW. Lihat kitabku, Mukhtashar Tuhfah Al Maududi fi Ahkami Al Maududi. [bnu Abi
Khaitsamah meneruskannya dalam kitab “4t-Tarikh” (2/193- Ar-Ribath) dengan sanad mushanif
sendiri. Demikian pula pengarang dalam kitab “A¢-Tarikh™ (4/1/252) dan Ar-Ruyani,
menyambungkannya dalam Musnadnya (Q 208/2) dari dua syaikhnya (guru) secara berturut-
turut kepada Syaikh pengarang dan Ibnu Abi Khaitsamah.
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Diriwayatkan dari Ummu kultsum binti Tsumamah bahwasanya dia
mempunyai suatu kebutuhan, maka pamannya -Al Khariq bin Tsumamah-
berkata, “Pergilah kepada Siti Aisyah dan tanyalah tentang Utsman

bin Affan, karena orang telah banvak membicarakan dirinya.”
bercerita, “Maka sava masuk ke kamarnya, dan saya bertanya,

— Dhaif Adabul Mufrad



‘Sebagian dari saudara-saudaramu mengirim salam dan me-
nanvakanmu. Beliau menjawab, ‘Semoga Allah memberi keselamatan
dan rahmat kepadanya.’ Dia berkata, ‘Adapun saya, saya bersaksi
bahwa sesungguhnya sava melihat Utsman dalam rumah ini pada
suatu malam Qaizhah”, sedangkan Nabi SAW dan malaikat Jibril
mewasiatkan kepadanya.’ Lalu Nabi SAW menepuk dengan
tangannya ke bahu Ibnu Affun dan bersabda, ‘Tulis wahai Utsman!’
Allah tidak menurunkan kedudukan itu dari Nabi-Nya kecuali
seseorang yang mempunyai kemuliaan. Barangsiapa yang membenci
Utsman bin Affan, maka baginya kutukan Allah.”

Sanad hadits ini dha 'ifkarena Ummu Kultsum majhul.

I artinya sangat panas.
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah, i1a berkata, “Dulu Maimunah bernama
Barrah, lalu Nabi SAW menggantinya dengan nama Maimunah.”

Hadits ini syadz (Ash-Shahihah, 211): [yang dalam, 38— kitab A/ Adab,
hadits 17. Sesungguhnya Zainab itu nama pertamanya adalah Barrah. Dalam
riwayat yang dha 'if, dia membersihkan dirinya lalu Nabi SAW menamakannya
dengan Zainab)
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Diriwayatkan dari Khalid bin Kaysan RA, ia berkata, “Saya pernah
bersama Ibnu Umar, lalu lyas bin Khaitsamah berhenti di hadapan-
nya dan berkata, ‘Apakah kamu mau aku membacakan sebagian
dari syairku wahai Ibnu Al Faruq?’ Dia menjawab, ‘Baiklah, tetapi
jangan bacakan syair kepadaku kecuali yang baik-baik saja.’ Lalu

dia membacakan syair hingga sampai pada sesuatu yang tidak
disukai oleh Ibnu Umar. Lalu dia berkata, ‘Cukup.””

Sanad hadits ini dha 'if karena terdapat Ayub bin Tsabit yang merupakan
orang yang dha’if.
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Diriwayatkan dari Umar bin Salam, “Sesungguhnya Abdul Malik bin
Marwan mengirim anaknya kepada Asy-Sya’bi untuk dididik, dia
berkata, ‘Ajarkan mereka syair yang akan membuat mereka mulia
dan berani, berikan makanan daging yang menguatkan hati-hati
mereka dan yang akan memperteguh pendiriannya, dan dudukkan
mereka dengan orang-orang mempunyai kemuliaan yang mampu
berdebat dengan mereka.””

Sanad hadits ini dha 'if karena Umar merupakan orang yang majhul.
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Diriwayatkan dari seorang laki-laki dari Baliyi, ia berkata, “Aku datang
kepada Nabi SAW bersama bapakku, lalu beliau membisikkan
sesuatu kepada bapakku dan beliau berkata (sesuatu).” Maka aku
bertanya kepada bapakku, “Apa yang dibisikan Nabi kepadamu?”
dia menjawab, “Jika kamu menginginkan sesuatu maka hendaklah
berpelan-pelan sampai Allah SWT memperlihatkan jalan keluar atau

ci amreasa mic Al CTIT sanassabawilecse s nm e dnsmnns dalmn balaiae?
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Diriwayatkan dari Syahri bin Hausyaba, ia berkata, “Ibnu Abbas
meriwayatkan kepadaku dan berkata, bahwa ‘Ketika Nabi SAW
duduk di pekarangan rumahnya di Makkah, tiba-tiba Utsman bin
Mazh'un lewat dan tersenyum pada Nabi.” Lalu Nabi berkata
padanya, ‘Apakah kamu mau duduk.’ Dia menjawab, ‘Baiklah.’

" Yaitu tersenyum pada Nabi sampai terlihat gigi-giginya.

178
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Lalu Nabi duduk menghadapnya. Ketika beliau bercakap-cakap
dengannyva, tiba-tiba Nabi melihat ke langit dan bersabda, 'Utusan
Allah mendatangiku sedangkan kamu duduk.’ Dia bertanya, ‘Apa
vang engkau katakan?’ beliau menjawab, ‘Sesungguhnya Allah
memerintahkan berlaku adil dan berbuat baik, memberi kepada
kaum kerabat melarang berbuat keji, kemungkaran dan
permusuhan. Dia (Allah) memberi pengajaran kepadamu supava
kamu dapat mengambil pelajaran.’ (Qs. An-Nahl(16): 90) Utsman
berkata. ‘Maka sejak saat itu teguhlah keimanan dalam hatiku dan
aku makin mencintai Muhammad.””

Sanad hadits ini dha 'if karena Syahri itu dha 'if. Lihat “Musnad Ahmad”
nomor 292, “Majma’ Az-Zawaid’ (7:48) dan tafsir ayat oleh Ibnu Katsir.

Dhaif Adabul Mufrad— 179



/B[N

MENGUSAP LANTAI DENGAN TANGAN

q.¢/1¢Y
<7 "ta/

YJ_HA oaug;&(p.b "‘J\""“u‘“\“’“g’d ,u“

Sor

o:\_.s)__:\Jw?dU\wQJouL«famJy)u;u.bu

2. 0.7

Diriwayatkan dari Asid bin Abi Asid, dar1 ibunya ia berkata, “Saya
pernah berkata kepada Abu Qatadah, ‘Apa yang ada padamu yang
tidak kamu ceritakan dari Nabi SAW sebagaimana orang-orang
lain menceritakannya.’ Maka Abu Qatadah menjawab, ‘Saya
pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa
berdusta kepadaku maka akan dipersiapkan di sampingnya tempat
tidur dari api.”’ Nabi mengucapkan demikian sambil mengusap
tanah dengan tangannya.”

Sanad hadits ini dha 'if karena Ummu Asid tidak diketahui, akan tetapi
ada dari hadits shahih mutawatir yang berlafazhkan, “Barangsiapa yang
sengaja berbohong kepadaku maka hendaknya mempersiapkan
tempatnya di neraka.”
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Diriwayatkan dari Alqamah dari ibunya, dari Aisyah, ia berkata,
“Sesungguhnya dia memberikan (sesuatu) kepada anak-anak ketika
mereka dilahirkan, dia meminta berkah bagi mereka. Lalu aku
datang bersama seorang anak kecil, dan dia pergi meletakkan
bantalnya. Tiba-tiba di bawah kepalanya terdapat pisau cukur, lalu
dia menanyakan kepada mereka tentang pisau cukur itu. Mercka
menjawab, ‘Kami menjadikannya darijin.’ Lalu dia mengambil pisau
cukur itu dan melemparkannya, dan dia melarang mereka dengan
berkata, ‘Sesungguhnya Rasulullah SAW membenci barang tenung
dan sangat membencinya.’ Siti Aisyah pun melarang hal tersebut.”

Sanad hadits ini dha 'if karena Ummu Alqamah orang yang majhul.
Banyak hadits-hadits marfu’ yang berbicara tentang larangan barang tenung,
lihat bab selanjutnya dan ta’lignya, “Perawi yang majhul tidak terdapat dalam
Kutubus-Sittah.”
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Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar RA, sesungguhnya Nabi SAW

pernah bersabda, “Kesialan itu terdapat pada rumah, wanita dan
kuda.”

Hadits ini syadz, dan yang mahfuzh (tidak syadz) dari Ibnu Umar dan
selainnya yang berbunyi, “Jika kesialan itu pada sesuatu maka dia akan terdapat
di dalam rumabh...”” (Ash-Shahihah, 799,993, 1897) Dalam kitab lainnya “Shahih
Al Adab Al Mufrad”, dari hadits Sahal bin Sa’ad dengan lafadz yang mahfuzh
nomor (704/917): [KH: 56 Al Jihad, 47— pada bab “Apa yang disebutkan tentang
kesialan kuda”. M: 39— As-Salam, hadits 115,116]."

O

1" Saya katakan: “Saya telah memeriksa ucapan tentang kesyadzan nash ini dari Ibnu Umar dan
yang lainnya pada tempat-tempat yang ditunjukkan oleh sumber yang discbutkan, yang secara
keseluruhan tidak terdapat dalam kitab lain. Saya ingin menambahkan di sini bahwa saya sudah
menafikan hadits ini dan menetapkan hadits yang bertentangan dengannya dari hadits-hadits
shahih Imam Ath-Thahawi dalam kitab “Musykilul Atsar” (1/339-341) kitab “Syarhul Ma’ani”
(2/381). Al Hafizh Ibnu Abdil Barr sepakat dengan yang demikian itu. Dalil yang diperguna-kan
dalam kedua kitab tersebut adalah sabda Nabi SAW, “Bukan kesialan, tetapi kadang yang
memberikan berkah itu terdapat pada tiga hal; yaitu wanita, rumah dan kuda.” Hadits ini
ditakhrij dari kitab “Ash-Shahihah™ (1930). Lalu Ibnu Abdil Barr menyebutkan dalam kitab “A¢-
Tamhid’ (279/9) bahwasanya Nabi bersabda, “Tidak ada barang tenung, tidak ada kesialan dan
tidak ada permusuhan.” Kemudian Ibnu Abdil Barr beralasan dengan sabda Nabi SAW, “Tidak
ada barang tenung” bahwa hadits tersebut semakna dengan haidts yang berbunyi “Tidak ada
kesialan.” Makna ini dikuatkan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab “A! Fathu” (6/61).
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Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Jika safah satu kalian
bersin lalu dia mengucapkan ‘Al Hamdulillah', maka malaikat akan
membalasnya dengan ‘Rabbul ‘Alamin’. Jika dia berkata ‘Rabbul

‘Alamin’, maka malaikat akan membalasnya dengan ‘Yarhamu-
kallah’.

Sanad hadits ini dha 'if mauquf dan juga diriwayatkan secara marfu’,
kemudian sanadnya juga rusak, (Adh-Dha'ifah, 2577)"

b Saya berpendapat bahwa illat hadits mauguf ini adalah bahwa sesungguhnya hadits ini
diriwayatkan dari Abu *Awanah, dari ‘Atha bin As-Saib, dan hadits ini sudah bercampur, Abu
* Awanah mendengar darinya sesudah bercampur. Ucapan Al Hafizh Ibnu Hajar dalam A/ Fath,
“Sanadnya tidak bermasalah”.
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Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Ziyad bin An’am Al Afriki, ia berkata
bahwa Bapaknya berkata, “Ada beberapa prajurit laut pada zaman
Muawiyah, lalu kapal kami bergabung dengan kapal Abu Ayyub Al
Anshari. Ketika makan siang kami sudah datang, kami mengirimnya
kepada mereka. Lalu mereka mendatangi kami, dan berkata, ‘Kalian
mengundang saya sedangkan saya sedang berpuasa. Tapi tidak
ada halangan bagi saya untuk memenuhi undangan kalian, karena
sesungguhnya saya pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda,
‘Yaitu sesungguhnya seorang muslim mempunyai hak atas
saudaranya enam perkara yang wajib dipenuhi. Jika salah satunya
ditinggalkan, berarti dia telah meninggalkan hak yang diwajibkan
atas saudaranya padanya; yaitu memberi salam jika menjumpainya,
menghadiri undangannya jika diundang, mendoakannya jika dia
bersin, mengunjunginya jika ia sakit, menghadirinya jika dia mati
dan memberi nasihat kepadanya jika dia meminta nasihat.”” Dia
bercerita, “Bersama kami seorang laki-laki yang suka bergurau.’
Dia berkata (kepada laki-laki tersebut), ‘Makanan kita sudah ada,
semoga Allah mencukupimu kebajikan dan kebaikan.’ Lalu dia
marah ketika ternyata makanannya lebih banyak darinya, maka
dia berkata kepada Abi Ayyub, ‘Apa pendapatmu jika aku berkata
kepada seseorang, semoga Allah mencukupimu kebaikan dan
kebajikan. Apakah dia akan marah dan membenciku?’ Abu Ayyub
berkata, ‘Sesungguhnya kami berkata bahwa sesungguhnya or-
ang yang tidak memperbaiki sesuatu dengan kebaikan maka
kejelekanlah yang akan memperbaikinya, dan akan menjadi
terbaliklah dari yang semestinya.’ Lalu dia berkata kepada orang
itu ketika ia datang kepadanya, ‘Semoga Allah mencukupi kesalahan
dan keburukan.’ Lalu dia tertawa dan bersikap ridha dan berkata,
‘Biarkan gurauanmu itu.’ Maka orang itu berkata, ‘Semoga Allah
mencukupi Abu Ayyub dengan kebaikan.””

Sanad hadits ini dha 'if karena orang Afrika itu dha’if. Keenam perkara
itu dibenarkan oleh hadits Abu Hurairah tanpa disertai dengan ucapan, “Jika
salah satunya ditinggalkan berarti dia meninggalkan hak yang diwajibkan
kepadanya atas saudaranya.” Yaitu dalam hal. 381, bab 452 dari “Ash-shahih™.
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Diriwayatkan dari Ali RA, ia berkata, “Barangsiapa ketika mendengar
orang lain bersin berkata, ‘Al Hamdulillah Rabbil ‘Alamin ‘Ala kulli
Ma Kana’, maka dia tidak akan menderita sakit gigi dan telinga
selamanya.”

Hadits ini dha’if mauquf, dan diriwayatkan secara marfu’. (Adh-
Dha’ifah, 6139).9

" Adapun perkatan pensyarah yang mentaklid dari Al Hafizh, “Perawi hadits tersebut tsigah.
Hadits tersebut tidak diucapkan berdasarkan pendapat pribadi, maka hadits tersebut dihukumi
marfu’.
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Diriwayatkan dari Makhuli Al Azdi, ia berkata, “Sava di samping Ibnu

Umar, lalu tiba-tiba terdengar suara bersin dari samping masjid.

Ibnu Umar berkata, ‘Semoga Allah merahmatimu jika kamu
bersyukur kepada Allah.””

Sanad hadits ini dhaif mauquf’karena Imarah bin Zadzan merupakan
orang yang dikategorikan dha 'if.
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Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Sa’ad, ia berkata, “Pernah kaki
Ibnu Umar sakit, lalu seseorang berkata kepadanya, ‘Ucapkanlah

manusia yang paling kamu cintai.’ Lalu beliau menjawab,
‘Muhammad.”

Hadits int dha’if (Takhrij Kalam Ath-Thayyib, 235).
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Diriwayatkan dari Ibrahim bin Marzuki Ats-Tsaqafi, ia berkata,
“Bapakku berkata kepadaku (sedangkan waktu itu diasuh oleh
Abdullah bin Zubair, lalu diganti oleh Al Hujjaj) dan berkata,
‘Pernah Abdullah bin Zubair mengutusku kepada ibunya, -Asma
binti Abu Bakar- lalu dia mengabari apa yang dilakukan oleh Al
Hujjaj kepada mereka. Dia (Asma binti Abu Bakar) memanggilku

dan mengusap kepalaku sedangkan waktu itu aku masih kanak-
kanak.”

Sanad hadits ini dha 'if mauqufkarena Ibrahim bin Marzuqi dan bapaknya
majhul.
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Diriwayatkan dari Ibnu Umar, 1a berkata, “Ketika kami dalam
peperangan, sekelompok orang melarikan diri dari perang. Kami
berkata, ‘Bagaimana kami bertemu dengan Rasulullah SAW
sedangkan kami ini lari dari perang?’ Maka turun ayat ‘Kecuali
berbelot untuk (siasat) berperang.’ (Qs. Al Anfal(8): 16) Lalu kami
berkata, ‘Kita tidak berangkat ke Madinah, maka tidak seorang
pun melihat kami.” Kami berkata, ‘Seandainya kita berangkat.’ Lalu
Nabi SAW keluar setelah melaksanakan shalat subuh, kami berkata,
‘Kami melarikan diri dari perang.’ Beliau bersabda, “Kalian adalah
orang-orang yang menverang.’" Maka kami mencium tangan beliau

"' Artinya orang-orang yang bersiasat menyerang dan sejenisnya. Adapun ucapan, “Fiatakum”
artinya adalah kelompok yang bergerak mundur sebagai suatu strategi dalam berperang.
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dan beliau bersabda, ‘Saya termasuk kelompok kalian.’”
Hadits ini dha'if (Al Irwa, 1203), saya belum menelitinya.”
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Diriwayatkan dari Ibnu Jud’an, Tsabit berkata kepada Anas, “Apakah
kamu memegang Nabi SAW dengan tanganmu?” Dia menjawab,
“Ya, lalu dia menciumnya.”

Sanad hadits ini dha "if maugufkarena Ibnu Jud’an —nama sebenarnya
adalah Ali- merupakan orang yang dikategorikan dha'if.

3 Demikian yang beliau katakan, hadits ini sudah ditakhrij oleh Abu Daud dan Tirmidzi sebagaimana
yang anda lihat dalam sumber yang telah disebutkan bersama penjelasan illatnya.
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Diriwayatkan dari istri Shabah Abdul Qais yang sering dipanggil Ummu
Aban, anak perempuan Al Wazi, dari kakeknya Al Wazi bin Amur, 1a
berkata, “Kami datang (ke hadapan Rasulullah) lalu ada yang

mengatakan, ‘Di sana ada Rasulullah SAW. Maka kami meraih
tangan dan kakinya serta menciumnya.”

Sanad hadits ini dha if karena Ummu Aban majhul.

‘W'\/\oo
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Diriwayatkan dari Shuhalb, ia berkata, “Saya melzhat Ali mencium
tangan dan kedua kaki Abbas.”

Sanad hadits ini dha 'if mauquf'karena Shuhaib —tuan dari budak yang
bernama Abbas— tidak dikenal.
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Dirtwayatkan dari Hayyaj bin Bassam Abi Qurrah Al Khurasani, ia
berkata, “Saya melihat Anas melewati kami. Dia menjulurkan
tangannya kepada kami, lalu memberi salam dan dia sudah beruban.

Saya melihat Hasan mewarnai dengan warna kuning dan ia
mengenakan jubah hitam.”

Sanad hadits ini dha’if karena Hayyaj merupakan orang yang
diketegorikan majhul.
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Diriwayatkan dari Musa bin Sa’ad dari bapaknya S;l’ad,” Sesunéguhnya
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dia pernah keluar bersama Abdullah bin Umar dan Kastm bin Muhammad
sampai ketika akan turun melewati Abdullah bin Zubair. Dia memberikan

isyarat dengan memberikan salam kepada mereka, dan mereka membalas
(salam)nya.”

Sanad hadits ini dha 'if mauqufkarena Musa bin sa’ad dan bapaknya —
yaitu pelayan keluarga Abu Bakar— keduanya majhul.
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Diriwayatkan dari Kinanah, pelayan Shafiyah, dari Abu Hurairah. la
berkata, “Manusia yang paling kikir adalah yang kikir memberi
salam, dan orang yang tertipu adalah orang yang tidak
membalasnya sekalipun antara kamu dengan saudaramu terhalang
dengan pohon. Jika kamu memungkinkan untuk memulai memberi
salam, jangan kamu didahuluinya dan berilah salam.”’

Sanad hadits ini dha 'if mauqufkarena Kinanah itu dha 'if, pada kalimat
pertama shahih marfu.’ (Ash-Shahihah, 518). Demikian pula akhir kalimat
dari hadits tersebut adalah shahih marfu’ dan juga mauquf serta semacamnya.
Hadits ini terdapat dalam Ash-Shahih pada dua bab sebelum bab ini.
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Diriwayatkan dari Salim, pelayan Abdullah bin Amru, ia berkata, “/bnu
Amru jika diberi salam kepadanya, maka ia akan membalasnya
dengan menambahkan (salamnya itu). Lalu saya mendatanginya
sewaktu dia duduk dan memberi salam kepadanya, ‘Assalamu
‘Alaika.’ Lalu dia menjawab, ‘Assalamu ‘Alaikum warahmatullahi.’
Kemudian saya mendatanginya pada waktu lain, saya memberi
salam, ‘Assalamu ‘Alaikum warahmatullahi.’ Beliau menjawab,
‘Assalamu ‘Alaikum warahmatullahi wabarakatuh.’ Kemudian pada
waktu lain saya mendatanginya dan memberi salam, ‘Assalamu
‘Alaikum warahmatullahi wabarakatuh wa thayyibu shalawatuh.”

Hadits ini lemah dha ’if, “Adh-Dha’ifah” di bawah nomor 5433.
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Diriwayatkan dart Abdullah bin Amru bin Ash, ia bcrkdta “Janganlah
kalian memberi salam kepada peminum khamer.”

Sanad hadits ini dha'if karena terdapat Abdullah bin Zuhri yang
merupakan orang yang dha'if.
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Dari Abu Ruzaiq, bahwasanya ia mendengar Ali bin Abdullah (bin Abbas),
membenci permainan catur." la berkata, “Janganlah kalian memberi
salam kepada orang yang bermain permainan itu, sebab itu termasuk
Jjudi.”

Sanad hadits ini dha 'if mauqufkarena Abu Ruzaiq itu majhul.

" Asalnya “A/ Usyturanji”” demikian yang disebutkan dalam Svarhu Al Jailani, dan juga dalam
kitab A/ Hindivah disebutkan. Lafazh yang benar adalah dalam kitab Nihayah Ibnu Al Atsir, dan
dia berkata, “Itu adalah nama Persia yang mempunyai arti catur, yang merupakan lafazh vang
dikenal oleh orang-orang Persia.”
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Diriwayatkan dari Abu Said, ia berkata, “Seorang laki-laki dari
Bahrain datang menghadap Nabi SAW dan memberi salam

kepadanya, tetapi beliau tidak menjawabnya —laki-laki itu memakai
cincin emas dan jubah dari sutera. Lalu laki-laki tersebut pergi
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dengan perasaan sedih dan mengadukan hal itu kepada istrinya,
maka istrinya berkata, ‘Rasulullah SAW seperti itu karena jubah
dan cincinmu, coba lepaskan keduanya kemudian kembali.’ Dia
melakukan demikian, maka Nabi SAW membalas salamnya. Lalu
dia bertanya, ‘Aku mendatangimu tadi, tapi engkau menolakku,’
beliau menjawab, 'Sesungguhnya pada tanganmu terdapat bara
api dari neraka.’ Dia berkata, ‘Saya datang dengan bara api yang
banyak.’ Beliau bersabda, ‘Sesungguhnya kamu tidak datang
dengan sesuatu yang lebih berharga” dari batu panas, akan tetapi
dia hanyalah kenikmatan kehidupan dunia.’ Dia bertanya, 'Lalu
dengan apa saya bercincin? ' Beliau menjawab, ‘Dengan perhiasan
dari daun, kuningan dan besi.””

Hadits ini dha’if (Adab Az-Zifaf, 220): (N: 48— Kitab Az-Zinah

(perhiasan), 50 pada bab “Memakai cincin dari kuningan™).

" Asalnya “Bi Ahadin Aghna (sesuatu yang lebih berharga)” dan demikian pula dalam kitab “A/
Hindivah” dan “Asv-Svarhu”. Yang benar dalam Sunan An-Nasa'i dan dalam “A! Musnad” (3/

14)).
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Diriwayatkan dari Ziyad bin Ubaid (Ar-Ru’aini) —orang kepercayaan
Himyar—ia berkata, “Kami pernah datang menghadap Ruwaifa (raja
Thanablus),” maka tiba-tiba datang seseorang dan memberi salam
kepadanya, (Dia katakan, “Assalamu ‘Ala Al Amir”), sementara
kami berada di sampingnya.”’ la memberi salam, ‘Assalamu ‘Alaika

" Kota yang berada antara Iskandariyah dan Barkah, dan waktu itu merupakan jajahan Mesir.
2 Asalnya, seperti dalam kitab 4/ Hindivah dan penjelasan adalah “Dari1 Abdah.” Semoga itulah
yang benar. Ucapannya, “lalu dia berkata” semoga lafazhnya adalah “Kemudian dia berkata™.
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Ayyuhal Amir." lalu Ruwaigah berkata kepadanya, ‘Seandainya
kamu memberi salam kepada kami, kami pasti membalas salammu,
akan tetapi kamu memberi salam kepada Musallamah bin Mukhlid
(Musallamah berasal dari Mesir). Pergilah kepadanya, dia pasti
membalas salammu.’ Ziyad berkata, 'Sesungguhnya kami jika
datang, ia memberi salam kepada kami walaupun sedang berada
dalam majelis pertemuan. ' Kami membalasnya, ‘Assalamu “Alaikum.””

Sanad hadits ini mauqufkarena Ziyad bin ‘Ubaid adalah majhul.
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Diriwayatkan dari Asy-Sya’bi, sesungguhnya Umar pernah berkata

kepada Adi bin Hatam, “Semoga Allah memberi kejayaan dari
ma 'rifah-Nya.”

L)

Sanad hadits ini dha 'if karena terputus, Asy-Sya’bi tidak mengenal Umar.
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Diriwayatkan dari Abdullah bin ‘Amru bin Ash’, ia berkata, “Pendusta

itu adalah orang yang menyalahi sumpahnya, orang kikir adalah

orang yang kikir memberi salam dan pencuri adalah orang mencuri
shalatnya.”

Sanad hadits ini dha 'if mauquf'karena terdapat Fudhail bin Sulaiman
yang banyak salah, dan sisanya kalimat yang kedua adalah shahih marfu’
sebagaiamana dijelaskan sebelum atsar no (158/1015). Demikian pula jumlah
kaliamat ketiga, lihat Shifah Ash-Shalah.
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"HENDAKLAH BUDAK-BUDAK YANG KAMU MILIKI
MEMINTA IZIN KEPADAMU”
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Diriwayatkan dari Ibnu Umar, ia berkata seraya mengutip firman Allah,
“Hendaklah budak-budak yang kamu miliki.” (An-nuur(24): 58)
Lalu ia berkata, “Ayat itu ditujukan kepada budak laki-laki, bukan

perempuan.”"

Sanad hadits ini dha’if mauqufkarena Yahya bin Yaman dan Laits —
yaitu Ibnu Abi Sulaim- keduanya dha 'if.

" Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dalam “A¢-Tafsir” (18/124) dan riwayat dari
Ibnu Umar. Kemudian ia meriwayatkan hadits yang bertentangan dengan apa yang diriwayatkan
Abu Abdurrahman (yaitu As-Salma), ia berkata, “Lafazh itu menunjukkan laki-laki dan juga
wanita, dan sanadnya shahih.” Ibnu Jarir berkata, “Pendapat itulah yang benar.”
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Diriwayatkan dari Musa bin Thalhah (bin Ubdldllldh), ia berkata, “Saya
pernah masuk ke (kamar) ibuku bersama bapakku. Dia masuk dan
aku mengikutinya. Lalu dia berpaling dan mendorong dadaku
sampai aku duduk di atas pantatku. Kemudian dia berkata, "Apakah

b Ld

kamu masuk tanpa meminta izin'

Sanad hadits ini dha if mauqufkarena Laits adalah orang yang dha 'if.

" Demikian yang terdapat dalam A/ Hindiyah dan yang selainnya, yang benar menurutku adalah
(Ummihi/ibunya) scbagaimana ditunjukan atsar sebelumnya dan bab yang akan datang.

Dhaif Adabul Mufrad — 205



Vi JTAN

MEMINTA IZIN KEPADA BAPAK DAN ANAKNYA

Veov/yA

- - }J & 4 P00 o - : . o - 0.3 £o . ) /a.fo -
O/A__S)L;L;szj\ﬁ)bg"w JUJJ\"J;J:"JM&‘JQE:""‘;"U;
’ / o s “o/ NG 2

P i‘/ o P ﬁo . g
ly aely azly=lj e SIS Ol sy

Diriwayatkan dari Asy’ats, dari Abu Zubair, dari Jabir, ia berkata,
“Seseorang hendaknya meminta izin kepada anak dan ibunya
sekalipun sudah tua, kepada saudara laki-laki, saudara perempuan

dan bapaknya.”

Sanad hadits ini dha 'if mauquf'karena Asy’ats —yaitu Ibnu Sawwar—
dha’if dan Abu Zubair itu mudalas.
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Diriwayatkan dari Asy’ats, dari Kurdus, dari Abdullah (Ibnu Mas’ud), 1a

berkata, “Seseorang hendaknya meminta izin kepada bapak, ibu,
saudara laki-laki dan saudara perempuannya.”

Sanad hadits ini dha 'if maugufkarena Asy’ats itu dha 'if, dan Kurdus
itu tidak diketahui keadaannya.

Dhaif Adabul Mufrad — 207



Vi 141\

JIKA SESEORANG MASUK TANPA IZIN
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah SAW berkata,
“Jika seseorang masuk begitu saja, maka jangan beri izin
kepadanya.”

Hadits ini dha’if (4dh-Dha ifuh, 2586) [D: 40— kitab Adab, 127 bab
tentang meminta izin, hadits 5173].

208 — Dhaif Adabul Mufrad



[R5\

MEMANDANG ISI RUMAH

REAANA
A - - 2.0 2o 2.0 7,7 7 : o 2 o - @ & 0 -

P -
oro. B - Lo

/f,’oj_f 2 ..ojc.s”o: u/_,:o

L3amd Jao ca) SERY d'nul...ar.g_.._..:’“ . f&bdj}wﬁww e
Diniwayatkan dari Ammar bin Sa’ad At-Tujibi, 1a berkata, “Umar bin
Khaththab RA pernah berkata, ‘Barangsiapa melihat seseorang
masuk rumah sebelum diizinkan, maka dia itu termasuk orang yang
fasik.”

Sanad Hadits ini dha if mauquf, karena Ammar tidak bertemu dengan
Umar.
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Diriwayatkan dari A’yana Al khawarizmi, ia berkata, “Kami datang
menemui Anas bin Malik, sementara dia duduk di lorong sempit
dan tidak sescorang pun vang menemaninva, maka temanku memberi
salam kepadanyva dan berkata, ‘Boleh aku masuk?’ Maka Anas
menjawab, "Silakan masuk, tidak perlu meminta izin.” Beliau
menghidangkan makanan. lalu kami makan. Kemudian dihidangkan
lagi bejana anggur manis, lalu kami meminumnya.”

Sanad hadits ini dha 'if karena A’yana itu majhul.
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Diriwayatkan dari Abu Abdul Malik, pelayan Ummu Miskin binti (Umar
bin), dari ‘Ashim bin Umar bin Khaththab, ia berkata, “Tuanku
mengirimku menjemput Abu Hurairah, lalu dia datang bersamaku.
Ketika berdiri di depan pintu, ia berkata, ‘Apakah boleh masuk.’
Dia menjawab, ‘Silahkan masuk.’ Lalu dia berkata, ‘Wahai Abu
Hurairah, sesungguhnya dia datang berziarah sesudah waktu gelap,
maka apakah saya menerimanya?’ Beliau menjawab, ‘Terimalah
selama kamu belum melaksanakan shalat witir. Tetapi jika kamu
sudah melaksanakan shalat witiv, maka janganlah engkau ajak ia
berbicara setelah engkau melaksanakan shalat witir.””

Sanad hadits dha'if mauguf karena Abu Abdul Mulk seorang yang
majhul.
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW bahwasanya beliau
bersabda, “Jika kalian bertemu orang-orang musyrik di jalan maka
Jjanganlah kalian memberikan salam kepada mereka, dan pojokkan
mereka ke tempat yang sempit.”’

Hadits ini syadz dengan lafazh seperti ini, (Ash-Shahihah, 704)."

b Saya katakan, yang benar bunyi lafazhnya adalah “Janganlah kalian memulai memberi salam
kepada orang Yahudi dan Nasrani (dalam riwajat lain, ahli kitab). Jika bertemu dengan mereka di
jalanan, maka pojokkan mereka ke tempat yang sempit.” Dikeluarkan Imam Muslim dan yang
lainnya. Demikianlah riwayat sekelompok orang-orang yang tsigah scperti Suhail bin Abi Shalih
-darinya oleh pengarang kitab dengan lafazh yang svadz - dari bapaknya, dari Abu Hurairah.
Dikeluarkan oleh Imam Muslim, Abu Daud, Tirmidzi, Ahmad dan Ibnu Sina (237) dan Bathagi
dalam “Asy-Sya’bi” (8903) dan Ibnu Hibban (500 dan 501) dalam riwayatnya tentang Ahli
Kitab. “Saya scbutkan dalam Ask-Shahih nomor (854)”, demikian oleh Imam Ahmad (2/346 dan
459). Riwayat yang benar disepakati olch secmua yang fsigah dari Suhail, Syu’bah bin Hajjaj,
Abdul Aziz Ad-Darudi, Jarir menurut Muslim dan yang lainnya, dan Muammar menurut Imam
Ahmad dan yang lainnya. Riwayat syad= diriwayatkan sendiri oleh Sufyan, yaitu Ats-Tsaurt.
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Diriwayatkan dart Abu Hurairah, ia berkata, Nabi SAW bersabda,
“Sesungguhnya seseorang dari bani Israil -dan ada hadits yang
menyebutkan— menulis kepada temannya, ‘Dari fulan untuk fulan.””

Hadits ini dha if. (Ash-Shahihah, sesudah hadits 2845) [Tidak ada satu
lafazh pun dari hadits di atas yang terdapat dalam Kutubus-Sittah)
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Diriwayatkan dari Saif bin Wahab, Abu Thufail berkata kepadaku,
“Berapa umurmu? " Aku menjawab, “Aku berumur tiga puluh tiga
tahun.” Dia berkata, “Maukah kamu aku beritahukan hadits yang
aku dengar dari Hudzaifah bin Yaman? Sesungguhnya seseorang
dari prajurit Khashafah yang biasa dipanggil Amru bin Shulai’
mempunyai teman, dan ia seumuran denganku pada saat itu,
sedangkan umurku seumur dengan umurmu sekarang. Kami
mendatangi Hudzaifah di dalam masjid, lalu aku duduk di barisan
belakang kaum. Kemudian Amru beranjak sampai dia berdiri di
sampingnya. la bertanya, “Bagaimana keadaanmu pagi ini —atau
bagaimana keadaanmu sore ini— wahai Abdullah?”’ Dia menjawab,
“Segala puji milik Allah.” Dia berkata, “Hadits-hadits apakah yang
engkau bawa kepada kami?” Ia balik bertanya, “Apa yang telah
sampai kepadamu wahai Amru?” Dia menjawab, “Hadits-hadits
yang belum aku dengar.” Dia berkata, “'Sesungguhnya demi Allah,
seandainya aku menceritakan kepadamu setiap apa yang aku
dengar, maka kalian tidak akan menungguku menjelang malam ini.
Akan tetapi —wahai Amru bin Shulai’- jika kamu melihat Qais
menguasai negeri Syam, maka berhati-hatilah! Demi Allah, Qais
Abdullah tidak akan membiarkan seorang mukmin kecuali akan ia
takut-takuti atau dibunuhnya. Demi Allah, akan datang kepada
kalian suatu zaman, di mana orang-orang tidak mencegah orang
lain yang berbuat dosa.””” Dia berkata, “Apa kedudukanmu” pada
kaummu, dan semoga Allah merahmatimu?” Dia menjawab,
“Serahkanlah hal itu kepadaku.” Kemudian (Amru bin Shula’)
duduk.

Sanad hadits ini dha 'if karena Saif itu dha 'if, “Ash-Shahihah” 2752.

" Artinya: Akhir dari setiap dosa, dan A¢-Til ‘ah adalah air yang mengalir dari tempat yang tinggi
ke tempat yang rendah sebagaimana yang dikatakan dalam An-Nihayah.
2 Asalnya “Nashruka” dan yang telah ditashih adalah yang terdapat dalam Tarikh Ibnu “Asakir.
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Diriwayatkan dari Sufyan bin Munqidz bin Qais, dari bapaknya, ia berkata,
“Abdullah bin Umar ketika duduk paling sering menghadap kiblat,
Yazid bin Abdullah bin Qusaith membaca surah Sajadah sesudah
terbit matahari, lalu dia sujud dan mereka juga sujud kecuali
Abdullah bin Umar. Maka ketika terbit matahari, dia melepaskan
surbannya kemudian sujud dan berkata, ‘Apakah kamu tidak melihat
sahabat-sahabatmu bersujud? Sesungguhnya mereka sujud tidak
pada waktu shalat.””

Sanad hadits 11 dha 'if mauquf, karena Sufyan seorang yang majhul.

Akan tetapi dishahihkan riwayat dari Ibnu Umar yang berbicara tentang larangan
bersujud dalam “Mushannaf Ibnu Abi Syaibah™ (2/16) dari beberapa jalur
periwayatan, dan diriwayatkan secara marfu ' dalam “Dha if Abi Daud” (245).
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Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ketika Umar RA tertusuk,
saya termasuk orang yang mengangkatnya ke dalam rumahnya,
lalu dia berkata kepadaku, ‘Wahai anak saudaraku, pergi lihat
siapa vang menusukku dan siapa yang tertusuk bersamaku?’ lalu
saya pergi dan datang untuk memberitahukannya, tiba-tiba rumah
itu penuh sesak dan saya tidak suka melangkahi mereka —sayva waktu
itu masih kecil- lalu saya duduk, dan dia memerintahkan sesuatu
dengan mengirim seseorang untuk suatu kebutuhan, untuk
memberitahukan kepadanya (tentang informasi yang ia perlukan),
dan ketika dia dibentangkan, datang Ka'ab dan berkata, ‘Demi
Allah, seandainya amirul mukminim berdoa untuk meminta supaya
Allah memberikan kekekalan kepadanva dan mengangkatnya demi
kelangsungan ummat ini hingga ia dapat melakukan hal ini dan
hal itu, —sampai dia menyebut orang-orang munafik, baik ia
menyebutkan nama mereka secara jelas maupun secara kinayah
(samar) - saya bertanva, ‘Apakah saya harus menyampaikan yang
engkau katakan?’ dia menjawab, ‘Saya tidak mengatakan kecuali
saya ingin kamu menyampaikan kepadanya, maka saya memberani-
kan diri dan berdiri serta melangkahi leher-leher mereka sampai
sayva bisa duduk disamping kepalanya, dan saya berkata, ‘Saya
diutus untuk sesuatu, dan yang tertusuk bersamamu adalah si anu
dan si anu —tiga belas orang— dan termasuk yang tertusuk adalah
Kaliban Al Jazar sewaktu dia berwudhu di Al Mahras, dan
sesungguhnya Ka'ab bersumpah kepada Allah dengan sumpah
sepertiini, " lalu beliau berkata, ‘Panggil Ka’ab,’ lalu dia dipanggil,
maka beliau bertanya, ‘Apa yang kamu katakan,” dia menjawab,
‘Saya katakan begini dan begitu,’ beliau berkata, ‘Tidak, demi Al-
lah, saya tidak berdoa, akan tetapi aku hanya mengatakan sungguh
malang Umar jika Allah SWT tidak mengampuninya.’”

Sanad hadits dha 'if mauquf’karena Abu Amir Al Muzani -Shalih bin

Rustum-— adalah orang yang dha'if.
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Diniwayatkan dari Abdullah bin Muammal, dari [bnu Abi Mulaikah, dari

Ibnu Abbas, ia berkata, “Semulia-mulia manusia menurutku adalah

teman duduk, dia melangkahi leher orang lain sampai dia duduk
disampinghku.”

Sanad hadits ini dha’if karena Ibnu Muammal dianggap dha'if, dan
Jumlah kalimat pertama dalam bab ini terdapat dalam “Ash-Shahih”.
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Diriwayatkan dari Aslam, Umar pernah berkata kepadaku, “Jzka saya
mengutusmu kepada seseorang, maka jangan kamu memberitahu-
kannya hal apa yang membuatku mengutusmu, karena syetan itu
akan menyiapkan kedustaan pada hal itu.”

Sanad hadits ini dha if maugquf'karena Abdullah bin Zaid bin Aslam
adalah orang yang terdapat padanya suatu kelemahan.
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Diriwayatkan dari Malik bin Zubaid, ia berkata, “Kami pernah melewati
Abu Dzar di (Rafadzah), lalu ia berkata, ‘Dari mana kalian datang?’
kami menjawab, ‘Dari Makkah, atau dari ka'bah,’ dia bertanya
lagi, ‘Apakah ini pekerjaanmu?’ kami menjawab, ‘Betul,’ dia
bertanya lagi, ‘Tidakkah kalian membawa barang dagangan dan
barang yang dapat diperjual-belikan? ' kami jawab, ‘Tidak,’ dia
berkata, 'Mulailah pekerjaan itu.

Hadits ini dha 'if karena Malik bin Zubaid majhul.
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Diriwayatkan dari Uryan bin Haitsam, ia berkata, “Bapakku diutus
untuk menghadap kepada Muawiyah, sedangkan waktu itu saya
masih kecil, ketika dia masuk beliau (Muawiyah) menyambutnya,
‘Marhaban, marhaban,’ sementara itu ada seseorang laki-laki
duduk bersamanya di atas ranjang, dia (laki-laki) itu bertanya,
‘Wahai Amirul mukminin, siapa orang yang kamu sambut ini?’ dia
menjawab, ‘Ini adalah pemimpin penduduk Masyriq, ini adalah
Haitsam bin Al Aswad, lalu saya bertanya, ‘Siapa orang ini? ’ mereka
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menjawab, ‘Ini adalah Abdullah bin Amru bin Ash,’ saya katakan
kepadanya, ‘Wahai Abu fulan, dari mana keluar dajjal?’ dia
menjawab, ‘Saya tidak pernah menemukan penduduk suatu kota
menanyakan masalah yang jauh dan meninggalkan masalah yang
dekat, dari negeri mana kamu berasal?’ kemudian dia melanjutkan
perkataannya, ‘Dia keluar dari tanah Irak yang mempunyai pohon

2

dan kurma.

Sanad hadits ini mauqufkarena Ubaidillah bin Mudharib tidak dikenal.
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Diriwayatkan dari Musa bin Dihqgan, ia bcrkata, ‘Saya pernah melihat
Ibnu Umar duduk di atas ranjang pengantin yang di atasnya terapat
kain merah.”

Sanad hadits ini mauqufkarena Musa itu dha 'if.
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Diriwayatkan dari Asy’ats, darit Abu Burdah bin Abu Musa, ia berkata,
“Saya pernah duduk di samping Abdullah bin Salam, lalu ia berkata,
‘Sesungguhnya kamu duduk disamping kami dan sekarang waktu
kami untuk berdiri.’ Lalu saya katakan, 'Jika kamu menghendaki-
nya,’ lalu dia berdiri dan saya mengikutinya sampai pintu.”

Sanad hadits ini dha 'if karena Al Asy’ats seorang yang di kategorikan
dha’if.
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Diriwayatkan dari Abu Ruzaiq bahwasanya dia melihat Ali bin

Abdullah bin Abbas duduk bersilang kaki dengan meletakkan salah
satu kakinya diatas kaki yang lainnya, kaki kanan diatas kaki kiri.

Sanad hadits ini dha 'if magthu "karena Abu Ruzaiq merupakan seorang
yang majhul.
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Diriwayatkan dari Ummu Bakri binti Al Miswar, dari bapaknya, 1a berkata,

“Saya melihat Abdurrahman bin Auf tidur terlentang dengan
mengangkat salah satu kakinya di atas kaki lainnya.”

-

Sanad hadits ini dha’if mauguf karena Ummu Bakri seorang yang
majhul.
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Diriwayatkan dari Abu Umamah, sesungguhnya Rasulullah pernah
melewati seseorang sedang tidur di masjid dengan memiringkan wajahnya
(telungkup), lalu beliau menendangnya dan bersabda, “Bangun, tidur
seperti itu adalah tidurnya penghuni neraka.”

Sanad hadits dengan lafazh ini dha 'if karena terdapat Walid bin Jamil Al
Kindi Al Palestini, Shaduq menyalahkan lafazh tersebut, dan yang betul adalah
lafazh, “Allah memurkainya”, sebagaimana disebutkan dalam hadits sebelum
ini dalam “Ash-Shahih”, Ta liq dari “Sunan Ibnu Majah™: (JH :33— Al Adab,
27— Bab larangan tidur di atas wajah (telungkup), hadits 3725)
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Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Di antara sunah Rasulullah

apabila seseorang sedang duduk adalah melepaskan kedua
sandalnya lalu meletakannya disampingnya.”

Sanad hadits ini dha’if marfu’ “Takhrij Al Misykah” (2/491/4417)—
tahgiq yang kedua).
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Diriwayatkan dari Ali bin Umarah, ia berkata, “Abu Ayub Al Anshari
pernah datang, lalu aku naik bersamanya ke atas atap yang tidak
mempunyai dinding dan tidak mempunyai sesuatupun yang dapat

mencegah dari jatuh, lalu dia turun dan berkata, ‘Hampir saja aku
bermalam di tempat yang tidak ada sesuatu pun yang melindungiku.””

Sanad hadits dha 'ifkarena Ali bin Umarah itu majhul.
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Diriwayatkan dari Muhammad bin Ibrahim, ia berkata, “Muslim bin Abi
Maryam meriwayatkan kepadaku bahwa sesungguhnya Ibnu Umar

pernah keluar dari rumahnya dan berdoa, ‘Ya Allah, selamatkan
aku dan selamatkan (orang lain) dari (kejelekanku) ku.’”

Sanad hadits ini dha’if karena Muhammad bin Ibrahim -yaitu Ibnu

Abdurrahman bin Tsawban- majhul.
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, bahwasanya apabila
beliau keluar dari rumahnya, beliau berdoa, “Dengan nama Allah, aku
berserah diri kepada Allah, tidak ada daya dan kekuatan kecuali
milik Allah.”

Sanad Hadits ini dha’if karena Abdullah bin Husain bin Atha itu
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merupakan orang yang dha if, (Tidak ditemukan sesuatu pun dari hadits di atas
dalam Kutubus-Sittah)®

! Saya berpendapat bahwa lafazh doa ini betul berasal dari Nabi SAW yang disebutkan dalam
hadits riwayat Anas RA, yaitu, “Jika seseorang keluar dari rumahnya, hendaklah berdoa, “Dengan
nama Allah, aku berserah diri kepada Allah...” Hadits ini ada tambahan, lihat “4! Misvkah™ (1/
750/2443), dan “A! Kalam Ath-Athayyib™ (49/59).
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Diriwayatkan dari Syihab bin Abad Al Ashari, “Sesungguhnya ia
mendengar sebagian utusan Abdul Qais menyebutkan, “Setelah kami
berdoa untuk kepergian kami ke hadapan Rasulullah, kami pun
berjalan, kemudian ketika hampir saja kami sampai ke tempat
tujuan, kami bertemu dengan seseorang” yang memperbaiki
duduknya lalu memberi salam, lalu kami menjawab salamnya,
kemudian ia berdiri dan bertanya, ‘Kalian dari kaum mana?’ kami
menjawab, ‘Kami utusan dari Abdul Qais,” dia berkata, ‘Selamat
datang, kalianlah yang saya tunggu, saya datang memberitahukan
kalian berita gembira, bahwa kemarin Nabi SAW melihat ke arah
barat dan berkatua kepada kami, *‘Akan datang besok dari arah ini
(barat) sebaik-baik utusan arab,”’ Lalu aku putuskan untuk
menunggu, hingga ketika datang waktu shubuh, aku mengikat
kendaaranku, saya tahan tidak berjalan sampai matahari meninggi,
tadinya aku ingin kembali, aku telah angkat kepala mereka (hewan
kendaraanku), lalu saya dekatkan kembali kendaraannya ke

" Dia adalah Umar sebagaimana akan di ceritakan dalam alur cerita ini, yaitu Umar bin Khaththab
sebagaimana disebutkan dalam “Musnad Abi Ya'la” (12/246), dan dalam “Al- Mu jam Al Kabir”
(20/345-346), dari jalur periwayatan Thalib bin Hujar Al Abdi, Hud Al Ashry dari kakeknya
(Mazid) yang serupa dengan dengan kisah ini. Al Haitsami (5/388) berkata, “Perawi keduanya
tsigah, menurut sebagian mereka tcrdapat perbedaan pendapat.”
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perbatasan, agar untanya kembali ke tempatnya semula, hingga
sampai kepada Nabi SAW —bersama sahabat-sahabat dari kaum
muhajirin dan anshar-, beliau berkata, “Demi bapak dan ibuku,
aku datang memberitahumu tentang utusan Abdul Qais,” lalu ada
vang bertanya, “Ada apa dengan mereka wahai Umar?’ dia
menjawab, ‘Mereka adalah generasiku yang paling utama, mereka
selalu melindungi,’ ia menyebutkannya sepert itu, lalu Nabi berkata,
‘Semoga Allah memberikan berita gembira untuk kalian,”’ kaum itu
mempersiapkan tempat duduk mereka, Nabi SAW duduk dan
membentangkan ujung selendangnya di bawah tangannya dan
bersandar kepadanya seraya membentangkan kedua kakinya.

Lalu datang utusan tersebut, maka sahabat-sahabat dari muhajirin
dan anshar pun menjadi gembira, dan ketika mereka melihat Nabi
SAW bersama sahabat-sahabatnya, mereka memecut kendaraan-
kendaraan mereka karena perasaan gembira dengan kedatangan
mereka (utusan tersebut), mereka pun bergegas (menemui utusan
tersebut), lalu para sahabat melapangkan tempat, sedangkan Nabi
SAW tetap bersandar sebagaimana adanva, kemudian datang Al
Asyaj dari arah belakang —yaitu Mundzir bin Aid bin Mundzir bin
Harits bin Nu'man bin Ziyad bin ‘ashar —lalu mereka mengumpulkan
kendaraan mereka dan menekukan untanyva, lalu menurunkan
muatannya dan mengumpulkannya, kemudian mereka mengeluarkan
kopernya dan memakai pakaian kuning dan pakaian sutera, lalu
mereka jalan beriringan menghadap, maka Nabi SAW bertanya,
‘Siapa pemimpin dan kepala utusan ini?’ maka mereka semua
mengisyaratkan kepada beliau, dan Nabi bertanya lagi: ‘Apakah
aku ini anak dari pemimpin kalian?’ mereka menjawab, ‘Bapaknya
(Rasul) adalah pemimpin kami pada masa jahiliyah, dan dia adalah
pemimpin kami yang membawa kami kepada agama Islam, ketika
Al Asyvaj selesai (mengumpulkan kendaraan dan menurunkan
koper), dia ingin duduk di sisi di barisan duduknya Rasulullah,
lalu Rasululah berkata, ‘Sini saja wahai Asyaj.’

Hari pertama ia di namakan Al Asyaj, adalah karena dia tertimpa
kuku keledai , ketika itu ia baru saja di pisah dari menyusui, maka
diwajahnya terdapat tanda seperti bulan, setelah kejadian itu
Rasulullah menundukannya disampingnya dengan lembut, dan
beliau mengetahui keutamaannya atas orang lain. Lalu kaum itu
menghadap Nabi SAW dan menanyakan tentang Al Asyaj, kemudian
beliaupun memberitahukannya. Setelah selesai berbicara, Nabi
bertanya, ‘Apakah kalian mempunyai sesuatu dari perbekalan
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kalian?” mereka menjawab, ‘lya, masih ada,’ lalu mereka cepat
berdiri, setiap dari mereka mendatangi kendaraannya, kemudian
datang membawa segepok kurma di atas bahu mereka, dan mereka
meletakannya di atas permadani yang ada di antara mereka, dan
di antara kedua tangan mereka terdapat pelepah kurma yang di
letakkan di bawah kedua siku dan di atas lengannya, mereka
mengatur dan memisah-misahkan, lalu mereka meletakkannya di
atas makanan shubrah dari kurma itu, lalu Nabi bertanya, ‘Apakah
kalian menamakan ini At-ta’dhudh”?’ mereka menjawab, ‘Betul,’
beliau bertanya, ‘Apakah kalian menamakan ini As-Sarfan??’
mereka menjawab, ‘Betul,’ beliau bertanya lagi, ‘Apakah kalian
menamakan ini Al Barni”?’ mereka menjawab, ‘Betul,’ beliau
berkata, ‘Dia adalah kurma terbaik milik kalian” dan lebih banyak
memberi manfaat untuk kalian® — dan juga sebagaian syekh-syekh
Al Hay berkata demikian— dan juga yang paling banyak memberikan
berkah.’

Kami mempunyai banyak kurma terbaik,” kami memberi makan
dengannya kepada unta dan keledai kami, dan ketika kami kembali
dari utusan kami, besarlah keinginan kami untuk (menanamnya),
kami mencangkoknya sampai buah-buah kami tumbuh dan kami
mendapat berkah darinya.”

Sanad hadits ini dha ’if, karena Yahya bin Abdurrahman Al ‘ Ashari tidak
dikenal, “Ash-Shahihah” sebelum nomor hadits (1844): (nwayat pertama samar,
dan tidak ada satupun dari lafazh hadits di atas yang terdapat dalam Kutubus
Sittah).

9 Kurma hitam yang manis.

¥ Diolah dari kurma terbaik dan berkualitas

¥ Bagian terbaik dari kurma yang diubah merah dan diminum dengan gelas besar

% Saya berpendapat bahwa ini adalah lafazh dari hadits, “Sebaik-baik kurma kalian adalah A4/
barni”, hadits shahih, karena diriwayatkan dari jalur periwayatan yang berasal dari bebrapa
sahabat, dan hadits-haditsnya ditakhrij dalam kitab “Ash-Shahihah™ (1844)

® Asalnya adalah “Wa ayna’ah”, dan yang telah di tashih adalah yang terapat dalam cetakan Al
Hindiyyah dan dalam “A/ Musnad.

" Dalam “An-Nihayah”: (Al Khashbah), dan jamaknya adalah “Khishab”: adalah kurma banyak di
bawa-bawa.”
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Diriwayatkan dari Anas bin Malik, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda,
“Barangsiapa yang berdoa pada waktu pagi: ‘Ya Allah,
sesungguhnya kami berada diwaktu pagi, kami bersaksi kepada-
Mu dan bersaksi atas nama pembawa arsymu (singgasana-Mu),
malaikat-malaikatmu, semua ciptaan-Mu, sesungguhnya Engkau
adalah Allah yang tidak ada Tuhan selain Engkau, tidak ada sekutu
bagi-Mu dan sesungguhnya Muhammad adalah hamba dan rasul-
Mu, maka Allah akan membebaskannya dari seperempat api neraka
pada waktu itu, barangsiapa membacanya dua kali Allah akan
membebaskannya setengah dari api neraka, dan bar ‘angsiapa
membacanya empat kah Allah SWT akan membebaskannya dari api
neraka pada waktu itu.” [Hadits ini dha'if “Adh-Dha’ifah” (1041):
(Dalam: 40 — Kitab Al Adab, 101 — bab ucapan di waktu pagi, hadits
5069)].
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Diriwayatkan dari Jabir, ia berkata, “Jika seseorang masuk rumahnya
atau pergi ke tempat tidurnya, malaikat dan syetan saling
memperebutkannya, maka malaikat berkata, ‘Tutuplah dengan
kebaikan,’ sedangkan syetan berkata, ‘Tutuplah dengan kejahatan,’

— Dhaif Adabul Mufrad



Jjika dia bertahmid kepada SWT dan berdzikir kepada-Nya, maka
malaikat akan mengusir syetan, dan akan menjaganya pada malam
itu, dan jika ia terbangun, malaikat dan syetan akan saling
memperebutkannya dan keduanya berkata seperti tadi, maka jika
dia berdzikr kepada Allah dan berdoa, ‘Puji syukur kepada Allah
yang mengembalikan jiwaku sesudah mematikanku dan tidak
mematikan jiwaku dalam tidurnya, puji syukur kepada Allah yang
(lalu dibacanya firman Allah), “Menahan langit dan bumi supaya
jangan lenyap, dan sungguh jika keduanya akan lenyap tidak ada
seorangpun yang dapat menahan keduanya selain Allah,
sesungguhnya Dia Maha Penyantun lagi Maha Pengampun,” (Qs.
Faathir(35): 41) puji syukur yang “Menahan langit tidak jatuh ke
bumi kecuali dengan izinnya” sampai firman Allah “Maha pengasih
lagi Maha penyayang,” (Qs. Al Hajj(22): 65) maka seandainya dia
mati (malam itu) dia berarti mati syahid, dan jika dia bangun
kemudian melakukan shalat, maka shalatnya itu terdapat suatu
keutamaan (baginya).”

Sanad hadits ini dha’if mauquf karena ‘an’anah Abu Zubair dan
diriwayatkan secara marfu’, “At-Ta 'lig Ar-Raqib” (1/210).
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Diriwayatkan dari Abu Said, ia berkata, “Pernah Nabi SAW bangun
pada suatu malam, tiba-tiba seekor tikus mengambil sumbu lampu,
lalu naik ke atap untuk membakar rumah, maka Rasulullah SAW

melaknatnya dan menghalalkan untuk membunuhnya, walaupun
oleh orang yang sedang menunaikan ihram.”

Hadits ini dha if “Al Irwa” (4/226), “Dha’if Abu Daud” (319): (B 25 -
Kitab Al Manaqib, 91 — Bab Binatang yang diperbolehkan untuk dibunuh oleh
orang yang sedang ihram, hadits 3089)."

Y Saya sependapat dengan hadits di atas, akan tetapi diperbolehkannya membunuh tikus sudah
ditetapkan, walaupun bagi orang yang sedang menunaikan ihram, pendapat seperti itu sudah
ditetapkan bukan hanya dalam hadits shahih saja, lihat “4l Irwa ™ (1036).
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Diriwayatkan dari Anas bin Mailk, ‘Ses ungguhnya Seseorang
melaknat kutu disamping Nabi SAW, lalu beliau bersabda, ‘Janganlah
kamu melaknatnya, karena dialah yang membangunkan Nabi untuk

3y

menunaikan shalat.

Hadits ini dha'if “At-Ta 'lig Ar-Ragib™ (3/288) dan “Adh-Dha’ifah”
(6409)
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Diriwayatkan dari Ummu Muhajir, 1a berkata, “Aku ditawan di bawah
kekuasaan bangsa Romawi, lali Utsman mengajarkan kepada kami
tentang agama Islam, maka tidak ada yang masuk islam selain aku
dan kawanku, maka Utsman berkata, ‘Pergilah kalian, permudahlah

urusan mereka berdua dan sucikan keduanya.’ (kemudian aku
menjadi pembantu utsman: 1249).”

Hadits ini dha 'if “Ash-Shahihah” sesudah hadits (722).
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Dirtwayatkan dari Umar bin Hamzah, 1a berkata, “Salim memberikan
kabar kepadaku dan berkata, ‘Ibnu Umar mengkhitanku dan
Na'ima, lalu ia memotongkan kambing. Sungguh engkau akan
melihat kami sedang bergembira dengan anak-anak tersebut karena
kami telah memotongkan kambing (bagi mereka).””

Sanad hadits ini dha 'if mauquf’karena Umar" dha’if

" Ditakhrij oleh pengarang kitab ini, demikian pula Ibnu Abi Syaibah (4/314) dari jalur Umar bin
Hamzah dari Salim, dan Umar adalah dha’if. Apa yang diriwayatkan oleh Az-Zuhri berbeda
dengan apa yang diriwayatkan oleh Salim, di situ diriwayatkan bahwa Hamzah bin Abdullah bin
Umar menyembelih onta, hadits ini sanadnya shahih maqthu’ dan diringkas sekali sebagaimana
anda lihat, ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah.
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Diriwayatkan dari Aslam, pelayan Umar, 1a berkata, “Ketika kami
bersama Umar datang ke syam, kepala negeri tersebut mendatangi-
nya dan berkata, ‘Wahai Amirul mukminin, sesungguhnya saya sudah
menyediakan makanan untukmu, maka saya akan senang sekiranya
engkau dan orang yang bersamamu datang ke tempatku, karena
sesungguhnya hal itu membuatku giat beramal dan merupakan suatu
kehormatan bagiku,’ beliau menjawab, ‘Sesungguhnya kami tidak
dapat memasuki gereja-gerejamu ini dengan adanya gambar-
gambar di dalamnya.’”

Sanad hadits ini dha if mauqufkarena terdapat ‘4n’anah bin Ibnu Ishak.
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Diriwayatkan dari Bilal bin Ka’ab Al ‘Akky, ia bcrkata, “Kami pernah
menziarahi Yahya bin Hasan (seorang pemuda pelestina) di desanya.
Saya, Ibrahim bin Adham, Abdul aziz bin Qudaid dan Musa bin
Sayyar, lalu kami dihidangkan makanan, dan Musa menjauhkan
diri karena dia sedang berpuasa, maka Yahya berkata, ‘Kami
merasa aman karena di masjid ini ada seorang laki-laki dari bani
Kinanah yang merupakan sahabat Nabi SAW, yang nama
panggilannya Abu Qarshafah yang berumur empat puluh tahun,
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dia puasa sehari dan berbuka sehari. Kemudian lahir dari ayahku
seorang anak, lalu ia (ayahku) mengundangnya pada hari di mana
ia (musa) sedang berpuasa, maka ia pun lalu berbuka. Lalu Ibrahim
berdiri dan menyapu dengan pakaiannya, dan Musa pun berbuka.’
(Abu Abdullah berkata, “Abu Qarshfah itu bernama Jandarah bin
Khaisyanah™).”

Sanad hadits ini dha 'if karena Bilal adalah seorang yang majhul.
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Diniwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda,
‘Lima hal yang merupakan fitrah, yaitu memotong kumis dan kuku,
mencukur rambut pada bagian kemaluan, dan mencabut bulu ketiak
dan bersiwak.””

Hadits ini munkar dengan menyebut kata “Siwak” dalam redaksi
haditsnya “Adh-Dha’ifah” (6350), dan lafazh yang benar “Al Khitan”
sebagaimana di jelaskan dalam “Ash-Shahih” (542 —bab - 624): (KH : 77 -
Kitab Al Libas, 63 — bab tentang kumis , M : kitab Thaharah, hadits 49 dan
50).D

' Hal ini merupakan kesalahan fatal, dan sesungguhnya tidak ada seorangpun dalam Ash-Shahih
menyebutkan kata As-Siwak, lafazh As-Siwak itu berasal dari hadits Aisyah yang berkenaan
dengan “Sepuluh hal yang merupakan fitrah” yang merupakan riwayat dari Muslim dan yang
lainnya dengan sanad hasan, yaitu dalam “Shahih Abu Daud” (43).
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Diriwayatkan dari Ja’far bin Abu Al Mughirah, ia berkata, “Said bin
Jubair tinggal bersamaku, lalu dia berkata, ‘Ibnu Abbas
meriwayatkan kepadaku bahwasanya dia bertanva, “Mana unta
vang disembelih? * maka berkumpulah sepuluh orang, lalu mereka
membeli unta sembelihan dengan sepuluh potongan daging yang
dibagi lagi menjadi beberapa potongan, lalu mereka memilih panah
undian. Panah undian itu berjalan dari angka sembilan hingga
angka satu, sebagian mereka membayar sepotong demi sepotong

hingga menjadi beberapa potong, (ketahuilah) bahwa hal itu adalah
perjudian.’”

Sanad hadits ini dha if mauquf, Ja’far merupakan orang yang benar-
benar dha 'if, Ma’ruf bin Suhail Al Burja majhul dan Ibrahim bin Mukhtar
lemah hafalannya.
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Diriwayatkan dari Rabi’ah bin Abdullah bln Al Hudair bin Abdullah,
“Sesungguhnya pada masa Umar ada dua laki-laki berjudi atas
dua ayam jago, lalu Umar memerintahkan untuk membunuh ayam
itu, maka seseorang dari kaum Anshar berkata kepadanya, ‘Apakah
engkau rela membunuh ibunya yang bertasbih?’ lalu ia pun
meninggalkan perbuatan tersebut.”

Sanad hadits ini dha'if mauquf karena Ibnu Al Munkadir yaitu Al
Munkadir bin Muhammad bin Al Munkadir adalah orang yang haditsnya di
kategorikan lemah.
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Diriwayatkan dari Umar bin Hamzah bin Hushain bin Mush’ab,
Sesungguhnya Abu Hurairah pernah ditanya seseorang, “Sesungguhnya
kami bertaruh dengan dua burung merpati, lalu kami tidak mau
menjadikan diantara keduanya jaminan, karena kuatir burung
Jjaminan itu terbang,” maka Abu Hurairah menjawab, “Hal itu
merupakan perbuatan anak-anak kecil, dan sebaiknya kalian
menghentikan perbuatan tersebut.”

w

Sanad hadits ini dha 'if, Hushainmerupakan seorang yang majhul, dan
Umar adalah orang yang dha 'if.
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Diriwayatkan dari Al Fudhail bin Muslim, dari ayahnya, ia berkata,
“Bahwasanya Ali RA ketika keluar dari pintu istana, ia melihat or-
ang-orang sedang berjudi dengan menggunakan dadu, lalu ia
menghampiri mereka dan menahan mereka dari pagi hingga malam,
sebagian mereka ada yang ditahan hingga pertengahan siang.”
Lalu ia melanjutkan perkataannya, *“‘Yang ditahan hingga malam
adalah mereka yang berjudi dengan menggunakan kartu,
sedangkan yang ditahan hingga pertengahan siang adalah mereka
yang hanya bermain-main saja, dan ia memerintahkan untuk tidak
memberi salam kepada mereka.”

Sanad hadits ini dha 'if mauqufkarena Al Qadhil merupakan seorang
yang majhul dan selain Al Qadhil ada dua orang yang dha 'if pada hadits itu.
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Diriwayatkan dari Ya’la Abu Umar, ia berkata, “Saya mendengar Abu
Hurairah (berkata) —tentang orang-orang yang bermain judi
dengan menggunakan dadu-, ‘(Mereka) bagaikan orang yang
makan daging babi, dan orang yang bermain dadu akan tetapi tidak
berjudi, bagaikan orang vang mencelupkan tangannya dalam darah

babi, dan orang yang duduk dan melihatnya bagaikan orang yang
melihat daging babi.””

Sanad hadits ini dha 'if mauquf karena Ya’la —yaitu Ibnu Marrah Al

Kufi— majhul, lihat “Ash-Shahih”.

252

— Dhaif Adabul Mufrad



LA\

BERBISIK-BISIK

H‘Ao/\‘.v

ﬁqydbcb%m;bl J;QK\:E J’wﬂ‘_lb
A

Diriwayatkan dari Laits dari Syahri bin Hausyaba, ia berkata, “Aku
bersama pamanku pernah menemui Siti Aisyah, lalu ia (pamanku)
berkata, ‘Sesungguhnya sebagian dari kami menyembunyikan
sesuatu dalam hatinya, yang seandainya diungkapkan akan
kehilangan kehidupan akhiratnya, dan seandainya hanya
ditampakkan saja, maka akan mencelakakannya,’ ia berkata, ‘lalu
ia (Aisyah) bertakbir tiga kali,” kemudian ia (Aisyah) berkata,
‘Apakah Rasulullah SAW pernah ditanya seperti yang demikian itu?’
beliau lalu bersabda, ‘Jika hal itu dilakukan oleh salah seorang
dari kalian maka hendaklah ia bertakbir tiga kali, karena tidak
akan ada orang yang merasa begitu (merasa berbuat salah) kecuali
orang yang beriman.” [Sanad hadits ini dha 'if karena Syahri dan Laits
keduanya merupakan orang yang dha’if, (Tidak terdapat Kutubus
Sittah)].
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Diriwayatkan dari Bilal bin Sa’ad Al Asy’ari, sesungguhnya Muawiyah
menulis surat kepada Abu Darda (dengan tulisan yang berbunyi),
“Tuliskan untukku orang-orang fasik yang berada di negeri
Damaskus,” lalu dia berkata, “Apa peduli saya dengan orang-or-
ang munafik yang berada di negeri Damaskus? dan dari mana saya
mengetahui perihal mereka?” maka anaknya yang bernama Bilal
berkata, “Saya yang akan menuliskannya, lalu dia menulis (nama-
nama) mereka,” lalu ia berkata, “Dari mana kamu mengetahui
bahwa mereka itu orang-orang fasik melainkan kamu adalah salah
satu dari mereka, mulailah (menuliskan nama-nama mereka) dari
dirimu,” dan dia tidak jadi mengirim nama-nama mereka.

Sanad hadits ini dha 'if mauqufkarena terdapat Abdullah bin Utsman

bin Abdullah bin Abdurrahman bin Samrah yang merupakan orang yang majhul.
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Dinwayatkan dari Abdul Aziz bin Qais, ia berkata, “Aku pernah masuk
ke rumah Abdullah bin Umar, sedangkan budak wanitanya sedang

mencukurkan rambutnya, kemudian dia berkata, ‘Bunga itu dapat
memperindah kulit.””

Sanad hadits ini dha ’ifkarena Abdul Aziz seorang yang majhul.

Dhaif Adabul Mufrad— 255



VATEAN

MENCABUT BULU KETIAK

yYar/yy .

4 °. 7 ’ -, ,./a 'o - 4 o - A ¥ @ - T2 £Fo .
&_L>-J cd\.:.;l-\ 3°M‘Q§W¢@&‘Q—°‘°ﬁf@“gp
> 3 :/ o 2 o . TE )oi// *//o
g)w\ R 4¢,.2:J\ J:i) cj,g\b'y‘ ('-:l“‘;j <5uw\
Diriwayatkan dari Abi Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Lima
hal yang merupakan suatu fitrah, yaitu: khitan, mencukur rambut
di daerah kemaluan, memotong kuku, mencabut bulu ketiak dan
mencukur kumis.”
Hadits ini dha 'if, syadz dengan lafazh “Adh-Dhab 'v”, ““Adh-Dha’ifah”
(6350), lafazh yang benar “A4/ Ibthu” dan lafazh seperti itu terdapat dalam
“Ash-Shahih”™.
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Diriwayatkan dari Umarah bin Tsauban, ia berkata, “Abu Thufail
meriwayatkan kepadaku dan berkata, ‘Saya melihat Nabi SAW
membagikan daging di daerah ji’ranah, dan saya ketika itu masih
kecil, akan tetapi saya mampu membawa bagian tubuh unta,’ lalu
seorang wanita mendatanginya, dan ia membentangkan selendang-
nya untuk wanita tersebut, saya bertanya, ‘Siapa dia?’ ia menjawab,
‘la adalah ibunya yang menyusuinya.’”

Sanad hadits ini dha 'if karena Umarah ini majhul. (D: 40 — Kitab Al
Adab, 120 —bab tentang berbuat baik pada orang tua, hadits 5144)
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Diriwayatkan dari Abu Ishak, dari Mughirah bin Syuw’ bah, seseorang laki-
laki berkata, “Semoga Allah memberikan keselamatan pada raja,
sesungguhnya izin yang engkau berikan diketahui oleh orang
banyak, sehingga membuat mereka terpengaruh dengan izin
tersebut,” dia berkata, “Semoga Allah memberikan ampunan

baginya, karena sesungguhnya ma’rifah itu akan berguna bagi
anjing gila dan bagi unta yang ganas.”

Sanad hadits ini mauquf karena Abu Ishaq yang bernama As-Sabi’i
mukhthalath dan mudalas.
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Diriwayatkan dari seorang syekh yang baik, yang biasa dipanggil Abu
Ugbah, ia berkata, “Saya pernah lewat bersama Ibnu Umar di suatu
Jalanan, tiba-tiba lewat sekelompok anak dari golongan habsyi,

dan ia (Ibnu Umar) melihat mereka bermain, maka beliau
mengeluarkan dua dirham dan memberikannya kepada mereka.”

Sanad hadits ini dhai ’f mauquf'karena Syekh merupakan orang yang
majhul.
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Diriwayatkan dari Yusuf bin Abdah, ia berkata, “Hasan meriwayatkan

kepada kami dan berkata, ‘Utsman tidak berkhutbah pada hari

Jjumat, melainkan ia pasti memerintahkan untuk membunuh anjing
dan menyembelih burung merpati,””

Sanad hadits ini dha 'if mauquf mungathi’, dan hasan yaitu Al Bashri
adalah mudalas, sedangkan Yusuf merupakan orang yang tidak dapat dipercaya
omongannya.
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Diriwayatkan dari Mubarak, dari Hasan, ia berkata, “Saya mendengar
Utsman memerintahkan dalam khutbahnya untuk membunuh anjing
dan menyembelih burung merpati.”

Sanad hadits ini dha 'if karena Mubarak -yaitu Ibnu Fadhalah- adalah
mudalas.
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Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Abbas, dari Abu Hurairah, ia berkata,
“Jika kamu berdahak sedangkan kamu berada di antara orang
banyak, maka simpaniah di kedua telapak tanganmu sampai kamu
membuangnya ke tanah, dan jika dia menahannya (tidak
membuangnya) maka oleskanlah minyak, agar tidak terlihat
bekasnya.”

Sanad hadits ini dha 'if karena Ibnu Abbas Al Qarsy adalah seorang
yang majhul.
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata, “Tidak ada kebaikan
apapun dalam berlebih-lebihan ketika berbicara.”

Sanad hadits ini dha if maugufkarena terdapat Al-Laits yang merupakan
seorang yang majhul.
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